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RINGKASAN

Syaiful Huda 2020. Pengembangan E-Modul Pemelajaran dan E-Jobsheet Sistem
Penerangan Mobil untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Teknik Kendaraan
Ringan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Semarang. Pembimbing Dr. Dwi
Widjanarko, S.Pd., ST., M.T.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan melihat peningkatan
hasil belajar peserta didik serta tanggapan siswa setelah menggunakan media
pembelajaran e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan mobil. Penelitian ini
menggunakan One grup pretest-postets design, peserta didik akan dilakukan
pembelajaran secara inkuiri terbimbing dan tingkat pemahaman peserta didik akan
diukur untuk mengetahui kemampuannya sebelum (pretest) dan setelah (postest)
diberikan perlakuan. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen tes dan angket,
penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas XI TKR 3 dan 4 SMK Negeri 1
Semarang. Subyek untuk menilai kelayakan ahli media e-modul dan e-jobsheet
dari tenaga pengajar Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Semarang dan
Balai Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan, sedangkan ahli materi dari
tenaga pendidik SMK Negeri 1 Semarang. Hasil penilaian kelayakan e-modul dan
e-jobsheet dari ahli media sebesar 89% dan dinyatakan sangat layak, penilaian
dari ahli materi sebesar 81% dinyatakan sangat layak. Hasil nilai rata-rata pretest
yaitu sebesar 44,68 dan hasil nilai rata-rata posttest sebesar 70,56. Bedasarkan uji
t diketahui bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah menggunakan
e-modul pembelajaran dan e-jobsheet dengan hasil t hitung sebesar 14,337 dan t
tabel sebesar 2.04. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan adanya peningkatan hasil
belajar peserta didik yang signifikan setelah menggunakan e-modul pembelajaran
dan e-jobsheet sistem penerangan mobil.

Kata kunci: e-modul, e-jobsheet, sistem penerangan, hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah negara dalam menciptakan perkembangan dan kemajuan diperlukan
pendidikan yang tinggi. Dalam upaya mencapai tujuannya, setiap negara
membutuhkan generasi yang berkualitas dalam hal pendidikan dan keahlian (skill)
sehingga bisa menjadi tulang punggung negara. Tujuan pendidikan negara
Indonesia tercatat dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 3, “tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yag beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal itu
dikuatkan dalam pasal 31 ayat 5, “ pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia”.

Perkembangan IPTEK saat ini berimbas dalam berbagai bidang termasuk
pendidikan. Perkembangan teknologi berfungsi untuk membantu dan
mempermudah pekerjaan manusia dalam kehidupan sehari-hari, antara lain dalam
dunia pendidikan, teknologi digunakan untuk memudahkan proses pembelajaran
dan membantu peserta didik dalam memahami materi yang telah disampaikan
oleh guru melalui media pembelajaran. Dengan kemajuan IPTEK bisa
memudahkan tenaga pendidik untuk membuat inovasi baru dengan menciptakan

media pembelajaran yang lebih baik, menarik, dan sesuai dengan



perkembangan teknologi sehingga harapannya terdapat peningkatan minat dan
motivasi belajar siswa dalam mempelajari materi.

Berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dengan mengubah kurikulum KTSP sekolah menjadi
kurikulum 2013, dimana siswa dituntut untuk lebih aktif belajar di luar jam
pelajaran sekolah dengan memanfaatkan berbagai sumber yang telah disarankan
dari pihak sekolah. Banyak sumber belajar yang dapat diakses untuk mempelajari
materi sesuai dengan kurikulum. Sumber belajar yaitu informasi, alat dan bahan,
manusia, latar dan teknik yang digunakan untuk kegiatan belajar sehingga kualitas
pendidikan meningkat (Supriyadi, 2015:129). Berbagai sumber antara lain; media
cetak (buku), video, internet ataupun media yang lainnya yang digunakan sebagai
media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang sering digunakan
adalah buku atau modul. Menurut (Susila,dkk, 2014:51) modul adalah media
cetak yang digunakan sebagai bahan ajar yang disusun untuk siswa dan dapat
digunakan untuk belajar secara mandiri. Peserta didik/siswa dapat belajar sendiri
tanpa adanya kehadiran tenaga pendidik secara langsung karena dilengkapi
petunjuk untuk belajar mandiri.

Dengan adanya kemajuan teknologi yang terus berkembang, diharapakan
dalam dunia pendidikan bisa mengikuti perkembangannya antara lain dengan
mengembangkan media pembelajaran. Media pembelajaran  bertujuan
memudahkan siswa dalam mempelajari materi. Untuk memotivasi siswa untuk
meningkatkan minat belajar, maka media pembelajaran yang digunakan harus

lebih menarik, inovatif dan dapat menyesuaikan perkembangan teknologi



informasi saat ini. Motivasi merupakan proses memenuhi kebutuhan dan tujuan
tertentu dengan menggiatkan perbuatan/tingkah laku. Dalam hal belajar motivasi
diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa untuk melakukan
serangkaian kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Palupi,
dkk 2014:158-159).

Salah satu cara untuk mengetahui bahwa kegiatan belajar mengajar bisa
dikatakan berhasil apabila peserta didik dapat memahami materi yang telah
disampaikan dan hasil belajar para peserta didik memuaskan. Hasil belajar yang
memuaskan apabila peserta didik lulus dari sekolah dengan memiliki keahlian di
bidangnya masing-masing sesuai dengan jurusannya. Salah satu yang menjadi
hambatan/permasalahan dalam dunia pendidikan yakni proses kegiatan belajar
mengajar yang kurang terfasilitasi dengan baik. Sehingga untuk mencapai
semuanya dibutuhkan upaya-upaya yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik antara lain menciptakan media yang mudah dipahami, inovatif dan efektif
serta efisien.

Sekolah menengah kejuruan negeri 1 Semarang adalah salah satu instansi
yang mempunyai program keahlian teknik kendaraan ringan. Dalam kurikulum
program keahlian tersebut, memiliki mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan
kendaraan ringan yang merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai oleh
peserta didik dalam program keahlian tersebut. Dalam mata pelajaran tersebut
terdapat kompetensi dasar mendiagnosis kerusakan sistem penerangan dan panel

instrumen. Sistem penerangan merupakan instalasi gabungan dari berbagai



rangkaian kelistrikan bodi kendaraan yang digunakan sebagai tanda/isyarat
sehingga meningkatkan tingkat keamanan dan keselamatan pengemudi.

Untuk mempelajari mata pelajaran sistem penerangan mobil di SMK Negeri
1 Semarang belum memiliki sumber belajar seperti modul dan jobsheet.
Berangkat dari masalah itu dibutuhkan media yang tepat yaitu media yang
menarik dan inovatif. Berbagai kelompok media antara lain; media cetak, gambar
diam, animasi, televisi, rekaman, video dan sebagainya. Salah satunya media yang
tepat untuk digunakan sebagai media pembelajaran yang inovatif dan menarik
adalah media berbasis elektronik dengan aplikasi yang dapat dibuka di PC
(personal computer) dan laptop. Sehingga muncul topik penelitian pengembangan
e-modul pembelajaran dan e-jobsheet sistem penerangan mobil untuk
meningkatkan hasil belajar siswa teknik kendaraan ringan.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dengan berbagai pihak
terkait, terdapat masalah yang berkaitan dengan kurangnya sumber belajar peserta
didik dan media pembelajaran. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,
penulis mengidentifikasi pokok permasalahannya, antara lain:
1. Belum semua siswa memiliki sumber belajar sistem penerangan
2. Peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi sistem penerangan
3. Sumber belajar menggunakan media cetak memakan waktu dan mudah rusak

serta kurang menarik dan bervariasi.

4. Siswa kurang tertarik dengan media yang sudah ada serta media yang

terbatas.



5. Banyak siswa dengan hasil belajar pada materi sistem penerangan yang
kurang dari standar kelulusan minimal (KKM).

1.3 Pembatasan Masalah

Dari berbagai identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan
masalah dengan mengambil salah satu masalah yang akan menjadi pokok
permasalahannya. Permasalahan yang akan diambil dalam penelitian adalah masih
banyaknya siswa dengan hasil belajar pada materi sistem penerangan yang kurang
dari standar kelulusan minimal (KKM). Pengembangan produk e-modul
pembelajaran dan e-jobsheet sistem penerangan yang berupa flipbook mencakup
kompetensi dasar mendiagnosis kerusakan sistem penerangan dengan materi
pengertian sistem penerangan, komponen dan fungsinya, bagian-bagian sistem
penerangan beserta cara kerjanya, dan merangkai sistem penerangan.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis dapat merumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Seberapa besar tingkat kelayakan e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan
yang dikembangkan untuk digunakan dalam proses pembelajaran di SMK
Negeri 1 Semarang.

2. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media
pembelajaran e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan.

3. Seberapa baik tanggapan peserta didik terhadap e-modul dan e-jobsheet

sistem penerangan yang dikembangkan.



1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan sasaran yang ingin dicapai oleh penulis dalam
penelitian tersebut. Berikut adalah tujuan penelitian antara lain:

1. Untuk menguji tingkat kelayakan e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan
mobil yang dikembangkan.

2. Untuk menguji besar peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan
media pembelajaran e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan mobil yang
dikembangkan.

3. Untuk menguji tanggapan peserta didik terhadap e-modul dan e-jobsheet
sistem penerangan mobil yang dikembangkan.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaian tujuan penelitian
dan berdasarkan pada permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka
penilitian ini harapannya dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

Sesuai dengan perkembangan IPTEK dalam bidang pendidikan harapannya
penelitian ini dapat memperbaiki proses kegiatan belajar dan mengajar di sekolah
yang berbasis elektronik dan

b.  Manfaat Praktis

1. Bagi Peserta Didik: Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik

ketika di sekolah maupun saat belajar mandiri karena materi pembelajaran
yang dikemas dalam bentuk e-modul dan e-jobsheet berbasis aplikasi 3D

Pageflip Professional, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri serta



mudah dalam memahami materi menggunakan produk tersebut sesuai
dengan tingkat kemampuannya masing-masing, karena setiap peserta didik
memiliki kemampuan yang berbeda.

2. Bagi Tenaga Pendidik/Guru: Untuk memudahkan guru dalam
menyampaikan materi sistem penerangan pada mobil menggunakan e-
modul dan e-jobsheet berbasis aplikasi 3D Pageflip Professional. Sebagai
tambahan referensi dan variasi guru dalam pembelajaran sistem penerangan.

3.  Bagi Sekolah: Manfaat untuk sekolah sendiri yaitu dengan adanya penelitian
ini dapat menjadi rujukan tentang pengembangan modul dan sebagai sumber
belajar serta dapat membantu dalam meningkatkan kualitas dan mutu
pendidikan serta prestasi SMK Negeri 1 Semarang.

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya: Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
melakukan  penelitian  sejenis dengan mengembangkan media
pembelajaran modul atau jobsheet berbasis elektronik yang berisi materi
pelajaran yang lainnya.

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul

elektronik dan jobsheet elektronik dengan materi sistem penerangan mobil untuk

digunakan dalam pembelajaran pada jurusan teknik kendaraan ringan. Produk
dikembangkan dengan menggunakan aplikasi 3D Pageflip Professional yang
dapat mengelola animasi, tulisan, audio, dan video. Modul dan jobsheet yang
dikembangkan dimaksudkan agar pengguna/peserta didik dapat mengetahui

materi dengan melihat animasi maupun video yang menarik minat pengguna



untuk membaca modul dan jobsheet. Modul dibuat dengan desain yang menarik

dan tidak monoton sehingga pengguna tidak mudah bosan.

Kelebihan dari penggunaan modul elektronik ini yaitu pengguna dapat
mengoperasikan sendiri sesuai dengan apa yang akan mereka baca. Untuk
menarik perhatian pengguna, modul dan jobsheet elektronik ini memadukan
tulisan, gambar, animasi, video dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan
kekurangan dari produk ini yaitu sudah banyak e-book yang dibuat akan tetapi
penggunanya kurang maksimal. Produk ini harapannya bisa bermanfaat untuk
peserta didik dan tenaga pendidik dalam kegiatan pembelajaran di dalam maupun
di luar lingkungan sekolah serta penyimpanan dan penyebaran dalam bentuk
softfile yang bisa dibuka dilaptop dan PC.

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Untuk mencegah adanya penyimpangan tujuan penelitian dari permasalahan
maka perlu asumsi dan pembatasan pengembangan, antara lain:

1. Modul dan jobsheet elektronik menjelaskan materi sistem penerangan mobil
yang menyajikan materi dasar sampai masalah-masalah yang dijumpai di
kehidupan nyata.

2. Modul dan jobsheet elektronik terdiri dari teks, audio, gambar, video dan
animasi yang tersaji dalam bentuk flipbook.

3. Modul dan jobsheet elektronik yang dijadikan sebagai penelitian akan
menggunakan desain yang menarik dan mudah dioperasikan.

4. Uji coba dalam pengembangan e-modul dan e-josbheet terbatas karena hanya

diuji cobakan pada siswa TKR kelas XI SMK Negeri 1 Semarang.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1 Deskripsi Teoritik
2.1.1 Hakikat belajar

Belajar adalah segala pemikiran dan pekerjaan seseorang yang disertai
dengan proses perubahan tingkah laku/tindakan. Kegiatan belajar memiliki peran
penting untuk perkembangan, kebiasaan, kepribadian, sikap, keyakinan, tujuan
dan pandangan orang. Sehingga penguasaan konsep belajar merupakan
pemahaman seseorang dalam kegiatan belajar dan proses psikologis yang
berperan penting. Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku sebelum dan
sesudah mengalami kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar perubahan
perilaku mengacu pada kemampuan mengingat atau menguasai berbagai bahan
belajar dan kecendurungan peserta didik memiliki sikap dan nilai-nilai yang
diajarkan oleh pendidik. Pengukuran perubahan tingkah laku seseorang dengan
mengetahui adanya perubahan tingkah laku antara sebelum dan sesudah
berkegiatan. Jika terjadi perbedaan perilaku maka bisa dikatakan telah melakukan
kegiatan belajar. Perubahan perilaku dilihat dengan cara siswa/peserta didik dalam
kegiatan menulis, membaca, dan berhitung (Rifa’i dan Anni, 2013: 66).

Hamalik (2015:50) mengemukakan bahwa unsur-unsur yang terkait dalam
proses belajar terdiri dari; (1) Motivasi siswa, (2) Bahan belajar, (3) Alat bantu
belajar, (4) Suasana belajar, (5) Kondisi subjek yang belajar. Kelima unsur inilah
yang bersifat dinamis itu, yang sering berubah, menguat atau melemah, dan yang

mempengaruhi proses belajar tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi dan
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memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil belajar terdiri dari faktor internal
dan faktor eksternal. Beberapa faktor internal dari peserta didik mencakup dari
kondisi/keadaan fisik, seperti kesehatan organ tubuh, kondisi psikis, seperti
kemampuan intelektual, emosional dan kondisi sosial seperti bersosialisasi dengan
lingkungan. Faktor eksternal yang mempengaruhi kegiatan belajar meliputi
kondisi-kondisi eksternal yang ada di lingkungan peserta didik misalnya suasana
lingkungan, iklim, tempat belajar, budaya belajar masyarakat dan yang paling
penting adalah variasi dan tingkat kesulitan materi belajar (Rifa’i dan Anni, 2013:
81). Sedangkan menurut Yussi, dkk (2016:966) faktor internal meliputi motivasi
belajar, kecerdasan, kondisi fisik, dan sebagainya dan faktor eksternal antara lain
lingkungan dimana siswa itu belajar seperti keluarga, sekolah dan masyarakat.

Hasil belajar menurut Albahra, dkk (2018:97) adalah salah satu elemen
dasar yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan, serta perubahan perilaku
yang secara umum dapat dikelompokan menjadi tiga kategori yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik domain. Hasil belajar adalah proses kegiatan belajar
yang bertujuan pada perubahan perilaku seseorang. Sebagai ukuran tingkat
keberhasilan proses pembelajaran mengacu pada tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam kurikulum.
2.1.2 Media pembelajaran

Menurut bahasa Arab, media berarti perantara pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Menurut bahasa Latin, media Dberarti tengah atau
perantara/pengantar. Menurut Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2014: 3) media

merupakan segala objek yang dapat membuat seseorang memperoleh informasi,
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pengetahuan , keterampilan dan sikap. Objek berupa manusia, materi atau sebuah
kejadian.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga
dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar. Pembelajaran dengan
media yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, mendorong aktivitas
belajar, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta menumbuhkan
kepercayaan diri siswa (Arsyad, 2014: 10). Melalui media diharapkan siswa dapat
memberikan respon terhadap bahan pembelajaran yang menjadi topik
pembahasan. Pemanfaatan media dapat pula mewujudkan pembelajaran lebih
efektif dan efisien, memungkinkan pembelajaran lebih menarik sehingga dapat
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran (Ismail, 2016:17).

Media pembelajaran mempunyai dua komponen, yaitu hardware dan
software serta mempunyai bentuk-bentuk baik teks, audio, visual, gambar, dan
animasi sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Untuk
mengembangkan media pembelajaran perlu diperhatikan prinsip Visuals, yang
dapat digambarkan sebagai singkatan dari kata-kata: Visible: mudah dilihat,
Interesting: menarik, Simple: sederhana, Useful: isinya berguna/bermanfaat,
Accurate: Benar (dapat dipertanggungjawabkan), Legitimate: masuk akal/sah,
Structured: terstruktur/tersusun dengan baik (Nurseto dalam Sugiyanto, dkk

2013:102).
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Alat bantu belajar atau media pembelajaran merupakan semua alat yang
dapat digunakan untuk membantu siswa melakukan perbuatan belajar, sehingga
kegiatan-kegiatan belajar menjadi lebih efisien dan efektif. Dengan bantuan
berbagai alat, maka pelajaran akan lebih menarik, menjadi kongkrit, mudah
dipahami, hemat waktu dan tenaga, dan hasil belajar lebih bermakna. Terdapat
berbagai media belajar, misalnya dalam bentuk bahan tercetak, alat-alat yang
dapat dilihat (media visual), alat yang dapat didengar (media audio), dan alat-alat
yang dapat didengar dan dilihat (Audio-Visual Aids), serta sumber-sumber
masyarakat yang dapat dialami secara langsung (Hamalik, 2015:51-52).

Menurut Demir dan Kutlu (2016:188) menyatakan mengenai portofolio
elektronik bahwa media ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menambahkan informasi kedalam dokumennya seperti rekaman suara, gambar
video, dan foto, sehingga lebih menyenangkan. Dengan adanya penggunan media
pembelajaran berbasis elektronik dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap
materi pelajaran sehingga menimbulkan motivasi belajar yang berdampak kepada
hasil belajar siswa.

2.1.3 Modul
a.  Pengertian Modul

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang
mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang digunakan secara mandiri, seuai
dengan kecepatan masing-masing individu. Dengan menggunakan modul maka
pengajar tidak hanya mengajar menggunakan pendekatan kelompok dengan cara

klaksial seperti dengan metode caramah dengan didengarkan oleh peserta didik.
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Namun dalam sistem modul, pengajar berlaku bebagai fasilitator, dia akan
membagi materi pembelajaran dalam bentuk tertulis selanjutnya dibagikan kepada
paserta didik. Peserta didik akan membaca untuk memahami materi yang diajar,
mengerjakan tugas yang ada pada setiap sub pokok bahasan. Pengajar memberi
penjelasan secara klasikal, namun selebihnya hanya memberi penjelasan
perindividu sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing individu dalam
menyerap materi yang diajarkan (Hermawan, dkk 2013).

Modul elektronik dapat diimplementasikan sebagai sumber belajar mandiri
yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan kompetensi atau pemahaman
secara kognitif yang dimilikinya serta tidak bergantung lagi pada satu-satunya
sumber informasi. Modul elektronik juga dapat digunakan dimana saja, sehingga
lebih praktis untuk dibawa kemana saja. Karena merupakan penggabungan dari
media cetak dan komputer, maka modul elektronik dapat menyajikan informasi
secara terstruktur, menarik serta memiliki tingkat interaktifitas yang tinggi
(Sugiyanto, dkk, 2013:101-102)

Pemanfaatan bahan pembelajaran seharusnya merupakan bagian yang
mendapat perhatian peserta didik dalam mengelola kegiatan belajar secara
mandiri. Sementara itu, dampak perkembangan teknologi dan penggunaan
komputer atau laptop yang semakin meningkat dapat dirasakan dalam dunia
pendidikan terutama pada penggunaan bahan ajar pembelajaran. Menurut
Sugianto dalam Ghaliyah, dkk (2015:151) mengemukakan bahwa pengembangan
media pembelajaran memadukan antara media cetak dengan media teknologi

komputrer salah satunya pengembangan media pembelajaran e-modul atau modul
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elektronik. Modul elektronik memiliki beberapa karakter anatara lain; (a) self
instructional berarti dapat digunakan secara mandiri, (b) self contained berarti e-
modul berisi seluruh materi yang sesuai dengan kompetensi, (c) stand alone
berarti bisa digunakan tanpa bantuan media lain, (d) adaptif berarti menyesuaikan
dengan perkembangan IPTEK, (e) user friendly berarti mudah dalam penggunaan
atau pengoperasian (Depdiknas, 2008a:4-8).
b.  Fungsi dan Tujuan Penulisan Modul

Modul memiliki kelengkapan materi yang lengkap yang disampaikan
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh pembaca (Depdiknas, 2008a: 5).
Tujuan penulisan modul menurut Depdiknas (2008a: 5-6) adalah sebagai berikut:
(1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbal, (2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta
belajar maupun guru/ instruktur, (3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi,
seperti untuk meningkatkan motivasi dan gairah belajar; mengembangkan
kemampuan dalam berin- teraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar
lainnya yang memungkinkan peserta didik atau pebelajar belajar mandiri sesuai
kemampuan dan minatnya, (4) Memungkinkan peserta didik atau pebelajar dapat
mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya
c.  Prosedur Penulisan Modul

Depdiknas (2008a: 12) menjelaskan materi modul disusun secara sistematis
serta mudah dipahami oleh pembaca sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan dalam kompetensi. Berikut ini prosedur penulisan modul menurut

Depdiknas (2008a: 12):



15

1)  Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui jumlah dan judul
modul untuk mencapai kompetensi tersebut. Berikut langkah-langkahnya: (a)
menetapkan kompetensi pembelajaran secara garis besar, (b) mengidentifikasi dan
menentukan ruang lingkup kompetensi, (c) menentukan pengetahuan, keterampil-
an dan sikap, (d) menentukan judul, (e) analisis dilakukan di awal.
2) Penyusunan draft

Depdiknas (2008a: 13), penyusunan draft yaitu kegiatan menyusun materi
secara sistematis menjadi kompetensi dan sub kompetensi. Berikut langkh-
langkah penyusunan draft; (a) menetapkan judul, (b) menetapkan tujuan akhir dari
pembelajaran modul, (c) menetapkan kemampun yang spesifik yang menunjang
tujuan pembelajaran, (d) menetapkan modul secara garis besar, (€) mengembang-
kan materi, (f) memeriksa ulang draft. Penyusunan draft modul mencakup; judul
modul, kompetensi dan sub kompetemsi, tujuan pembelajaran, materi, kegiatan
pembelajaran dan evaluasi/latihan atau tugas serta kunci jawabannya.
3) Uji Coba

Depdiknas (2008a: 14), uji coba produk bertujuan untuk mengetahui
penerapan dan manfaat modul dalam kegiatan belajar dan mengajar. Uji coba
hanya dilakukan kepada beberapa siswa. Berikut langkah-langkah uji coba
produk; (a) menyiapkan draft modul sesuai dengan peserta uji coba, (b) menyusun
instrumen pendukung, (c) mendistribusikan draft dan instrumen, (d) memberitahu
kegiatan dan tujuan uji coba, (€) mengumpulkan kembali draft dan instrumen, (f)

analisis hasil uji coba.
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4)  Validasi

Depdiknas (2008a: 14), validasi adalah proses untuk mendapatkan
pengakuan kesesuaian modul terhadap kebutuhan. Validasi dilakukan dengan
melibatkan ahli sesuai dengan bidang yang terkait dengan modul. Validasi modul
meliputi: isi materi, penggunaan bahasa, serta penggunaan metode instruksional.
Validasi dapat diajukan dari beberapa pihak sesuai dengan keahliannya antara
lain; a) ahli substansi dari industri untuk isi atau materi modul; b) ahli bahasa
untuk penggunaan bahasa; atau c) ahli metode instruksional untuk penggunaan
instruksional guna mendapat- kan masukan yang komprehensif dan obyektif.
5)  Reuvisi

Depdiknas (2008a:15-16), revisi atau biasa disebut dengan perbaikan
merupakan kegiatan menyempurnakan modul sesuai dengan masukan dari hasil
validasi ahli. Revisi dilakukan sebelum produk siap diproduksi. Beberapa aspek
perbaikan antara lain; (a) penyusunan materi, (b) penggunaan metode
pembelajaranl, (c) penggunaan bahasa, (d) penggunaan tata tulis dan perwajahan.
d. Syarat-syarat modul yang baik

Modul vyang digunakan dalam proses pembelajaran harus dapat
menyampaikan materi, menarik dan layak untuk digunakan. Agar modul tersebut
dapat dikatakan layak maka harus melewati uji kelayakan para ahli materi dan ahli
media. Menurut Depdiknas (2008a:28) sebuah modul yang baik memiliki
beberapa aspek penilaian untuk ahli media antara lain: mudah digunakan,

perangkat lunak, konsistensi, kebahasaan, kegrafikan dan manfaat.
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Dari berbagai aspek penilaian terdapat beberapa indikator yang menjadi
penilaian untuk para ahli media yaitu; 1) Kemudahan penggunaan: pengoperasian,
penyajian, dan pembagian modul, 2) Perangkat lunak: sesuai dengan aplikasi yang
dipakai, bersifat stand alone, dan kecepatan akses, 3) Ketetapan: layout, penataan
menu & tombol, dan pemakaian huruf & bentuk, 4) Kebahasaan: keterbacaan,
kejelasan informasi, sesuai EYD, dan bahasa efektif dan efisien, 5) Kegrafikan:
kejelasan jenis huruf, gambar, video, animasi, audio dan tampilan, 6) Manfaat:
memotivasi, mempermudah pendidik, dan sesuai perkembangan (Depdikknas,
2008a:28). Selain itu penilaian dari para ahli materi terdapat beberapa aspek
penilaian yang terdiri dari berbagai indikator penilaian antara lain; 1) Materi:
kejelasan diskripsi, tujuan pembelajaran, dan manfaat pembelajaran, 2) Kelayakan
isi: sesuai SK, KD dan perkembangan peserta didik, judul dan kebutuhan bahan
ajar, 3) Penyajian: kejelasan tujuan (indikator) yang dicapai, urutan penyajian,
evaluasi,, komunikatif dan kelengkapan informasi, 4) Manfaat: membantu
pendidik, belajar mandiri, dan mengikuti zaman.

2.1.4 Jobsheet
a.  Pengertian Jobsheet

Lembar kerja atau jobsheet merupakan bahan ajar yang digunakan untuk
belajar mandiri maupun dengan dibantu orang lain (Fahri, 2016:67). Menurut
Trianto yang dikutip oleh Qoyum dan Wakid (2017:15) jobsheet atau lembar kerja
yaitu lembaran yang memuat kumpulan kegiatan yang harus dilakukan oleh
peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan

kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.
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Penggunaan jobsheet diharapkan dapat membantu dan mempermudah peserta
didik dalam melaksanakan praktik. Menurut Amin (2015:486) jobsheet
merupakan lembar kerja siswa yang dilengkapi dengan informasi terkait materi.
Selain itu jobsheet juga digunakan sebagai panduan peserta didik dalam
pembelajaran praktik secara mandiri dengan atau tanpa adanya bimbingan dari
guru. Jobsheet berfungsi untuk membantu dan menunjang pembelajaran praktik
di sekolah menengah kejuruan sehingga memudahkan siswa dalam melaksanakan
praktik. Jobsheet memiliki manfaat agar siswa menjadi lebih mudah memahami
dan menerapkan dalam praktik secara benar.

Jobsheet merupakan salah satu sumber belajar yang berisi informasi
rangkuman materi dan petunjuk pelaksanaan praktik. Menurut Dwiyogo dalam
Muga, dkk (2017:261) menyatakan bahwa sumber belajar yang dikembangkan
adalah bahan ajar yang berupa bahan ajar elektronik. Bahan ajar elektronik dapat
mempermudah dalam memasukkan unsur suara dan gambar dinamis seperti video.
E-jobsheet merupakan salah satu media pembelajaran yang sering dikenal dengan
lembar kerja siswa memiliki fungsi untuk mempermudah peserta didik dalam
melakukan parktik yang disajikan dalam format elektronik dan tersusun secara
sistematis serta dilengkapi dengan audio, animasi, dan video. Menurut Merriam-
Webster dalam Nugroho (2014:3) jobsheet merupakan pedoman yang digunakan
untuk melaksanakan suatu pekerjaan.

Menurut beberapa definisi yang telah tercantum diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa jobsheet merupakan pedoman melakukan praktik yang berupa

lembaran-lembaran yang mengacu pada tujuan pembelajaran. Selain itu, jobsheet
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dilengkapi dengan materi dan tugas sehingga dapat digunakan secara mandiri
ataupun dengan bantuan orang lain.
b.  Struktur Jobsheet

Dalam Depdiknas, (2008b: 24). Struktur jobsheet meliputi : Judul, petunjuk
belajar (petunjuk siswa), kompetensi dasar/mata pelajaran yang akan dicapai,
informasi  pendukung, tugas-tugas, pedoman pelaksanaan prakti, dan
evaluasi/penilaian. Penentuan judul jobsheet berdasarkan pada kompetensi dan
materi sesuai Kkurikulum, petunjuk  pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
kompetensi dasar, tugas dan penilaian.

Beberapa hal yang harus ada pada bahan ajar cetak menurut Steffen-Petter
Ballstaedt dalam Depdiknas (2008b:18) antara lain;1) penyusunan tampilan:
urutan mudah, judul singkat, memiliki daftar isi, struktur jelas, rangkuman dan
tugas, 2) bahasa mudah dipahami: singkat dan jelas kosa kata serta kalimatnya, 3)
pengujian pemahaman: penilaian lewat pemahaman pengguna, 4) pengujian
stimulan: tulisan yang nyaman untuk dilihat serta membantu pengguna dalam
berfikir, 5) pemilihan font dan urutan teks terstruktur, 6) materi intruksional:
pemilihan teks, bahan kajian, lembar kerja (worksheet).

c. Pemanfaatan Jobsheet

Jobsheet dapat digunakan untuk mata pembelajaran apa saja, akan tetapi
harus dilengkapi dengan pedoman materi yang lain yang mendukung materi
tersebut agar tugas-tugas yang ada dalam jobsheet dapat dikerjakan dengan baik
(Depdiknas, 2008b:13). Jobsheet dimanfaatkan untuk membantu siswa dalam

memahami prosedur dan langkah praktikum sistem penerangan sesuai urutan.
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Menurut Galaxi (2017:2) jobsheet berperan penting dalam proses pembelajaran di
sekolah mengah kejuruan yaitu memudahkan siswa dalam memahami langkah-
langkah praktikum. Selain itu, jobsheet membantu dalam memahami materi
pembelajaran karena dilengkapi dengan materi sehingga pembelajaran menjadi
lebih efektif.

Beberapa keuntungan menggunakan lembar Kkegiatan antara lain;
membantu mempelajari materi-materi sesuai dengan kompetensi dan membantu
meningkatkan kemampuan praktikum (Fahri, 2016:67). Sebagai media
pembelajaran, jobsheet sistem penerangan membantu memahami bagian-bagian
dan perawatan sistem penerangan sehingga diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar.

d. Syarat-Syarat Jobsheet yang Baik

Beberapa karakteristik jobsheet antara lain; memiliki petunjuk praktikum,
kompetensi dasar, materi pembelajar, materi pengantar praktik, dan informasi
pendukung (Aryadi dan Noktaviyandi, 2011:69). Dalam Depdiknas (2008b:23-24)
Langkah-langkah persiapan dalam menyusun lembar kegiatan sebagai berikut: (1)
menganalisis kurikulum untuk menentukan materi bahan ajar. (2) menyusun peta
kebutuhan untuk mengetahui jumlah lembar kerja dan urutan lembar kegiatan. (3)
Menentukan judul jobsheet yang sesuai kompetensi, materi, pengalaman belajar.
Langkah-langkah penulisan lembar kegiatan sebagai berikut: (1) merumuskan
kompetensi, (2) menentukan penilaian yang tepat, (3) menyusun materi yang

sesuai, (4) menyusun struktur jobsheet.
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Jobsheet pada dasarnya merupakan lembar kegiatan yang berisi petunjuk,
langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. Berikut beberapa hal yang harus
dimiliki jobsheet: 1) Judul sesuai kompetensi, 2) Media pembelajaran yang
digunakan, 3) Bahan yang dibutuhkan, 4) Arah (directon) mengapa kompetensi
tersebut diajarkan (Jumargo dkk, 2011:59). Diadaptasi dari diskripsi kelayakan
kegrafikan BSNP tahun 2013 terdapat beberapa aspek penilaian antara lain;
ukuran, desain cover, desain isi, topografi mudah dibaca, memperjelas materi dan
mudah dipahami, serta isi yang menimbulkan daya tarik.

2.1.5 Sistem penerangan

Sistem penerangan merupakan salah satu kompetensi dasar yang terdapat
pada kurikulum bidang keahlian teknik kendaraan ringan otomotif mata pelajaran
pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan pada kompetensi dasar yaitu:

3.17. Mendiagnosis kerusakan sistem penerangan dan panel instrumen

4.17. Memperbaiki sistem penerangan dan panel instrumen
a.  Pengertian sistem penerangan

Menurut Buntarto (2015:21) Sistem penerangan berfungsi untuk
keselamatan dan kenyamanan memberikan isyarat/tanda kepada pengendara lain,
sehingga kendaraan lain akan mengerti aktivitas yang akan dilakukan kendaraan
yang memberi isyarat tersebut. Sebagai pemberi tanda-tanda/isyarat kepada
pengguna transportasi lain. Misalnya saat akan membelok kanan atau kiri, saat
terjadi kerusakan pada mobil, dan saat akan berhenti. Selain itu, berfungsi sebagai
lampu indikator bensin dan lampu indikator lainnya yang ada pada display

dashboard pengemudi.
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Menurut Kumar® dan Kumar? (2016:1164) sistem penerangan bertujuan
untuk meningkatkan visibilitas pengemudi, sehingga mencapai peningkatan yang
signifikan dalam keselamatan jalan dan kenyamanan berkendara. Sistem
penerangan (lighting system) merupakan kebutuhan pokok/wajib yang harus
dimiliki oleh kendaraan karena pentingnya peranan sistem penerangan untuk
keselamatan pengendara terutama saat malam hari. Sistem penerangan dibagi
menjadi dua bagian berdasarkan letaknya pada kendaraan vyaitu; sistem
penerangan luar terdiri dari; 1) lampu besar, 2) lampu belakang, 3) lampu rem, 4)
lampu jarak/kota, 5) lampu tanda belok, 6) lampu hazard, 7) lampu plat nomor
dan sistem penerangan dalam terdiri dari; lampu meter dan lampu ruangan
(Buntarto, 2015:21-22).

b.  Komponen-komponen sistem penerangan
1.  Baterai

Baterai merupakan salah satunya komponen Kkelistrikan otomotif yang
menjadi sumber arus searah. Baterai memiliki spesifikasi tegangan 12 Volt dan
kapasitas 40-70 AH (Ampere Hour). Baterai memiliki kutub positif (+) dan kutub

negatif (-)(Apriyanto, 2015:105-106).

=

Gambar 1. Baterai (Sitanggang, 2013:199)
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2. Kunci Kontak

Menurut Sudjarwo (2013:30) kunci kontak merupakan komponen yang
memiliki fungsi sebagai penghubung dan pemutus arus dari baterai menuju sirkuit
primer Kelistrikan otomotif pada mobil menggunakan kunci kontak (ignition
switch) sebagai saklar utama yang menghubungkan semua sistem kelistrikan
dengan sumber tenaga (baterai) (Apriyanto, 2015:106). Beberapa posisi yang ada

pada kunci kontak antara lain; OFF, ACC, ON/IG, START.

Gambar 2. Kunci Kontak (Sudjarwo, 2013:30)
3. Saklar kombinasi
Pengoperasian komponen ini dengan cara ditekan dan dilepas yang
menyebabkan perpindahan kontak dari 56a ke 56b atau sebaliknya. Apabila saklar
memiliki 3 posisi berhenti, pada posisi netral (posisi 0), tidak ada kontak yang
terhubung dengan positif baterai. Apabila menarik saklar sebanyak 2x (posisi 2),
terminal positif baterai akan berhubungan dengan 56 (saklar dim) (Apriyanto,

2015:107).

Gambar 3. Saklar Kombinasi (Toyota: 1995)
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4.  Sekring (Fuse)

Menurut Apriyanto (2015:107) sekring merupakan salah satu komponen
kelistrikan otomotif yang memiliki fungsi sebagai pembatas beban arus yang
berlebih. Sekring ditempatkan pada bagian tengah sirkuit kelistrikan. Bila arus
yang berlebihan melalui sirkuit,maka sekring akan berasap atau terbakar yang
menandakan elemen dalam sekring mencair sehingga sistem sirkuit terbuka dan
mencegah komponen komponen lain dari kerusakan yang disebabkan oleh arus
yang berlebihan (Sitanggang. 2013:71). Sekring memiliki 2 tipe vyaitu; tipe

sekring blade dan tipe sekring cartridge.

Gambar 4. Fuse/Sekring tipe blade dan tipe cartridge
(Sitanggang. 2013:71)

5. Pengedip (flasher)

Flasher berfungsi sebagai pemutus dan penghubung arus secara otomatis.
Komponen ini biasa digunakan untuk mengedipkan lampu secara berkala dalam
interval waktu yang telah ditentukan. Flasher memiliki 2 jenis, yaitu flasher
magnet dan flasher bimetal. Dalam sistem penerangan flasher terdapat pada
bagian rangkaian lampu tanda belok dan hazard (Apriyanto, 2015:108).

6. Relai

Menurut Turang (2015:78) relai merupakan sebuah saklar yang terdapat

kelistrikan otomotif. Cara kerja relai dikendalikan oleh arus. Relai memiliki

sebuah kumparan tegangan rendah yang dililitkan pada sebuah inti. Terdapat
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sebuah armatur besi yang akan tertarik menuju inti apabila arus mengalir
melewati kumparan. Armatur ini terpasang pada sebuah tuas berpegas. Ketika
armatur tertarik menuju ini, kontak jalur bersama akan berubah posisinya dari
kontak normal-tertutup ke kontak normal-terbuka. Menurut Apriyanto (2015:109)
Relai merupakan sebuah komponen elektrik yang berfungsi sebagai saklar dengan
kata lain relai memiliki fungsi sebagai pemutus dan penghubung arus secara
elektrik. Relai memiliki kumparan yang akan menjadi medan magnet apabila
kumparan tersebut dialiri oleh arus listrik. Perubahan kumparan menjadi magnet

menyebabkan kontak poin relai tertarik dan terhubung.

Gambar 5. Relai (Toyota, 1995)
7. Kabel Penghubung

Sheath Insulating material

Outer f-r-lr'lt.fut;.TDr Inner conductor
(Shigld)

Wire elemeant

Gambar 6. Kabel Penghubung (Toyota: 1995)

Kabel adalah suatu komponen yang digunakan untuk menghubungkan
komponen satu dengan komponen ang lainnya yang terbuat dari tembaga dan
diberi isolasi supaya tidak terjadi konsleting. Diameter kabel terdiri atas beberapa
ukuran. Penggunaan kabel berbeda beda ukurannya, bergantung pada berapa besar

arus yang mengalir. Bila arus yang mengalir besar, berarti harus menggunakan
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kabel yang berdiameter besar, tetapi bila arus yang mengalir kecil, cukup
menggunakan kabel yang berdiameter kecil (Apriyanto, 2015:109).
8.  Lampu besar atau lampu kepala

Lampu merupakan komponen yang mengubah energi listrik menjadi cahaya.
Lampu memiliki fungsi sebagai penerang. Lampu utama terletak pada depan
kendaraan untuk sebagai penerang jalan bagian depan. Lampu utama memiliki
dua bagian berdasarkan jarak sinar lampu yaitu; lampu dekat dan lampu jauh.
Untuk menyalakan salah satu bagian lampu diatur menggunakan komponen yang

disebut dimmer switch (Toyota, 1995).

o P
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LAMPU JAUH LAMPU DEKAT

Gambar 7. Jarak sinar lampu dekat dan jauh (Toyota, 1995)

DIMMER SWITCH

Gambar 8. Dimmer switch (Toyota, 1995)
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c.  Bagian-bagian sistem penerangan

1.  Lampu Kepala
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Gambar 9. Rangkaian lampu kepala (Apriyanto, 2015:110)

Lampu kepala terletak pada bagian depan kendaran yang berfungsi sebagai
penerang jalan pada saat malam hari. Lampu kepala dibagi menjadi dua bagian
berdasarkan jarak sinar lampu yaitu; lampu dekat dan lampu jauh. Cara kerja
lampu kepala dikontrol melalui saklar kombinasi dengan menarik atau memutar
saklar pada bagian dimmer switch. (Apriyanto, 2015;100). Menurut kontruksinya
lampu kepala memilik dua tipe, yaitu;

a. Tipe Sealed-Beam

Shield

% Terminal
Inert gas-es"' \/ Filament

Gambar 10. Lampu Tipe Sealed-Beam (Toyota, 1995)

Glass lens
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Seluruh kontruksi lampu tipe ini digabung menjadi satu menjadi bola lampu
dimana filamen terpasang pada kaca bagian depan kaca pemantul sehingga dapat

menerangi kaca pada lensa (Toyota, 1995).

b. Tipe Semisealed-Beam
Kontruksi lampu tipe ini dibuat terpisah sehingga memudahkan dalam
penggantian apabila terdapat kerusakan pada lampu seperti terputus atau terbakar

dan tidak perlu menggantu lampu secara keseluruhan (Toyota, 1995).

BOLA LAMPU BIASA  BOLA LAMPU QUARTZ
HALOGEN OHP 111

Gambar 11. Lampu Tipe Semisealed-Beam (Toyota, 1995)

2.  Lampu Kota/Jarak

o= (e ]

Gambar 12. Cara menyalakan lampu jarak & belakang (Toyota, 1995)

Lampu kota/jarak merupakan fungsi sebagai indikator pada saat malam hari
untuk mengetahui ukuran kendaraan sehingga orang lain dapat mengetahui tinggi
dan lebar kendaraan tersebut. Letak lampu kota/jarak berada pada ujung

kendaraan yaitu pada bagian terlebar dan tertinggi (Apriyanto, 2015;101).
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Gambar 13. Rangkaian lampu kota (Apriyanto, 2015:111)

3. Lampu Hazard (Hazard Warning Light)

Gambar 14. Cara menyalakan lampu hazard (Toyota, 1995)

Bagian sistem penerangan yang berfungsi sebagai pemberi isyarat kepada
orang lain yang berada di sekitar kendaraan selama kendaraan tersebut
berhenti/parkir dalam keadaan darurat. Lampu hazard menggunakan lampu tanda

belok akan tetapi memiliki tombol sendiri untuk menyalakan dan seluruh Imapu
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tanda belok menyala secara bersamaan dengan kedipan secara serempak (Toyota,
1995).

4.  Lampu Tanda Belok (Trun Signal Light)

Gambar 15. Rangkaian lampu tanda belok dan hazard (Apriyanto, 2015:112)

Lampu tanda belok atau sering disebut dengan lampu sein memiliki fungsi
sebagai pemberi isyarat kepada orang lain ketika kendaraan terebut akan berbelok
atau berpindah jalur. Lampu tanda belok terletak pada ujung bagian terlebar
kendaraan. Lampu tanda belok berkedip secara beruntun dengan interval waktu

yang telah ditentukan (Toyota, 1995).
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Gerakan keatas
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Gambar 16. Cara menyalakan lampu tanda belok (Toyota, 1995)

Gerakan kebawah

5. Lampu Rem

Lampu rem terletak pada ujung kendaraan sama dengan lampu kota/posisi
lampu rem pada umumnya memiliki warna merah dan nyala lampu lebih terang
daripada lampu kota. Hal ini bertujuan pada saat lampu kota/posisi menyala dan
mobil sedangkan direm, akan terjadi perubahan sinar lampu terlihat menyala lebih
terang. Lampu rem akan selalu menyala apabila pedal rem diinjak karena pada
saat pedal rem diinjak, tekanan tuas pada pedal rem cenderung ke posisi atas/tidak

mengerem (Apriyanto, 2015;101).

Kontak

Switch rem

Gambar 17. Switch rem (Apriyanto, 2015:104)
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Gambar 18. Rangkaian lampu rem (Apriyanto, 2015:104)
6.  Lampu Mundur (Back Up Light)

Lampu mundur pada kendaraan mobil berfungsi untuk memberi tanda
mundur pada kendaraan yang berada di belakangnya serta menerangi bagian
belakang mobil tersebut. Agar menyala lampu tersebut bisa dibedakan dengan
lampu yanga lain, warna dari lampu mundur adalah putih. Supaya dapat jelas pada
jarak yang cukup jauh, daya lampu terpasang sebesar 23 watt. Lampu mundur
hanya dapat menyala apabila mesin hidup (kunci kontak “ON”’) dan gigi transmisi

posisi mundur (Apriyanto, 2015;101).

................

Gambar 19. Rangkaian lampu mundur (Apriyanto, 2015:105)



33

Keterangan gambar:

1. Kunci kontak ACC = Accessories (tape, radio, dll)
2. Sekring lampu mundur IG/5 = Ignition

3. Saklar lampu mundur ST/50 = ke motor stater

4. Lampu mundur

7. Lampu Kabut

& ®

Lampu kabut

86 6883 ?:3:: é i
haif o

Saklar Lampu

? Kabut

| oAl s e
56a &l |d o 3 TR I
P ©Ols7a
56 Bateral

@Lampu kabut

Gambar 20. Rangkaian lampu kabut (Buntarto, 2015:27)
Lampu kabut berfungsi untuk menerangi jalan pada saat kondisi cuaca
berkabut, jalan bedebu atau saat hujan lebat. Lampu terletak pada bagian depan

yang terhubung dengan lampu kepala jarak dekat. Pemasangan lampu harus
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seimbang antara kanan dan Kiri diambil dari bagian tengah kendaraan. Warna
lampu kabut adalah putih/kuning (Buntarto, 2015:27).
8.  Lampu Plat Nomor

Lampu ini menerangi plat nomor bagian belakang. Lampu plat nomor

menyala bila lampu belakang menyala (Toyota, 1995).

i FT NN

) D
Lampu plat nomar

)

Gambar 21. Cara menyalakan lampu plat nomor (Toyota, 1995)

9. Klakson

Klakson berfungsi untuk memberi tanda/isyarat dengan bunyi. Sedangkan
bunyi itu timbul karena adanya getaran. Agar klakson dapat didengar dengan baik
dan sesuai dengan peraturan, maka klakson harus mempunyai frekuensi getaran

antara 1800 — 3550 Hz (Sitanggang, 2013:32)

Gambar 22. Klakson model piringan (Sitanggang, 2013:33)
2.1.6 3D Pageflip Professional
Sebuah software atau aplikasi yang memiliki fungsi yang dapat
memudahkan dalam membuat buku yang berbasis elektronik. 3D pageflip

professional menyajikan materi dalam bentuk teks, gambar, audio, animasi dan
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video disajikan dalam bentuk flipbook dengan efek 3D sehingga seperti
menggunakan buku. Untuk mengubah file dalam bentuk flipbook maka format file

harus dalam bentuk portable document format (PDF).

30PAGEFLP
PROFESSIONAL

For wandows 7 veta

-

Gambar 23. PageFlip Professional (Agustina,2016)

Dalam aplikasi dapat menambahkan file-file lain yang memiliki format JPG,
office, PPT dan PDF. Selain itu, setiap halaman dapat diatur dengan
menambahkan link seperti gambar, audio, video, animasi dan alamat website yang
akan ditambahkan serta dapat menambahkan teks-teks yang diperlukan. Produk
jadi dapat diolah dalam format .3DP, .zip, .exe., .swf, dan .html untuk selanjutnya
dapat dipublikasikan secara online lewat internet. Menurut Anonimus (2012, 1-2)
3D PageFlip Professional memiliki beberapa fitur yang memudahkan bagi
pengguna, di antaranya adalah: 1) Dapat menyisipkan video 3D, audio, link, file
swf (animasi). 2) Dapat menambahkan background. 3) Dapat menambahkan
alamat website dan email. 4) E-modul dapat dibagikan ke sosial media seperti
facebook, twitter, iGoogle dll. 5) Dapat dibuka melalui gawai seperti iPhone dan
Android dan dalam bentuk CD. 6) Dapat disimpen dengan berbagai format,
seperti HTML (untuk online), ZIP (untuk dikirim menggunakan email) dan EXE.

7) E-modul data dicetak keseluruhan atau hanya beberapa halaman saja.
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2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian sudah dilakukan terkait dengan pengembangan e-
modul, hanya saja terdapat perbedaan terkait materi dan pokok bahasan. Hasil
Penelitian Haryati, dkk (2015: 1) didapatkan hasil uji kelayakan ahli media dan
materi serta validasi dari pengguna disimpulkan bahwa produk yang dihasilkan
masuk dalam kategori baik. Dari hasil eksperimen yang dilakukan, penggunaan
media tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan rata-rata
sebesar 57,23% dari semua aspek.

Hasil Penelitian Fuadah (2016:57) diketahui penilaian e-modul memperoleh
nilai dengan presentase 83,5% dengan kategori sangat layak. Selain itu, peserta
didik yang diajarkan menggunakan e-modul memiliki hasil belajar dengan rata-
rata nilai sebesar 81.74 untuk kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol memiliki
nilai dengan rata-rata 75.78.

Penelitian yang oleh Chong, etal (2005: 29) menghasilkan studi
percontohan juga menunjukkan bahwa kuesioner dapat diandalkan karena skor
Alpha-Cronbach yang dihasilkan lebih dari 0,7 untuk setiap bagian kuesioner.
Penelitian yang sebenarnya dilakukan setelah dilakukan verifikasi e-modul dan uji
reliabilitas untuk kuesioner.

Hasil penelitian oleh Jumargo dkk, (2011) menyatakan bahwa penggunaan
jobsheet hasil pengembangan dapat meningkatkan rata-rata hasil belajar sebesar
10,60, sedangkan penggunaan jobsheet biasa hanya meningkatkan 5,77.

Sebaiknya, mata kuliah praktik maupun teori-praktik menggunakan jobsheet yang
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lengkap untuk membantu mahasiswa dalam memahami materi yang diberikan
oleh dosen.

Dari berbagai kajian yang relevan penelitian sebelum-sebelumnya
menunjukan data hasil penelitian yang menyatakan bahwa pengembangan media
pembelajaran berbasis elektronik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis eletkronik
yaitu e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan pada mobil yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sistem kelistrikan
otomotif, khususnya untuk materi sistem penerangan pada mobil
2.3 Kerangka Pikir Penelitian

Sistem penerangan merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami oleh
peserta didik. Terbatasnya sumber materi serta sedikitnya wawasan peserta didik
terhadap perkembangan teknologi terutama sistem penerangan, membuat peserta
didik membutuhkan waktu yang lebih lama dalam mendalami materi. Selain itu,
media pembelajaran yang digunakan kurang variatif dan menarik untuk
mendukung proses pembelajaran. Penggunaan sumber belajar yang berbentuk
hardcopy seperti buku, dinilai kurang efisien karena mudah rusak dan monoton.
Banyaknya kekurangan sumber belajar ini membuat peserta didik kurang
semangat dalam mendalami materi system peneranga.

Era teknologi saat ini, penggunaan komputer dan gawai sudah sangat luas
pada kalangan peserta didik. Penggunaan teknologi yang semakin besar, tidak
diimbangi dengan sumber belajar yang baik dan jelas. Sumber belajar yang ada

belum dikembangkan kearah teknologi yang ada saat ini tetapi masih
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menggunakan sumber belajar konvensional. Salah satu pengembangan yang dapat
dilakukan adalah dengan membuat modul dan jobsheet pembelajaran berbasis
elektronik. Modul dan jobsheet elektronik diharapkan menjadi sumber belajar
yang menyenangkan, praktis, mudah dipahami sebagai sumber belajar mandiri

bagi peserta didik.

Potensi perkembangan IPTEK untuk E-modul dan E-jobsheet yang
mengembangkan media pembelajaran dikembangkan diharapkan
dapat meningkatkan hasil
¢ belajar peserta didik
Mata Pelajaran Pemeliharaan sistem t
kelistrikan body kendaraan semakin
berkembang. E-modul dan E-jobsheet yang
dikembangkan harus melalui
v tahap uji kelayakan oleh ahli
Materi sistem penerangan yang perlu
divisualisasikan T
| - Pengembangan E-modul dan
> E-jobsheet

Gambar 24. Kerangka Pikir Penelitian
2.4 Pertanyaan atau Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir penelitian, pertanyaan penelitian yang diperoleh
adalah:
1. Apakah e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan mobil yang dikembangkan
layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan
mobil terhadap hasil belajar peserta didik?
3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap e-modul dan e-jobsheet sistem

penerangan mobil yang dikembangkan?



BAB Il
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3.1 Model Pengembangan

Model pengembangan pada penelitian ini adalah model pengembangan dan
penelitian (Research and Development/ R&D). Sugiyono (2017: 407) berpendapat
bahwa metode penelitian dan pengembangan (Research and Development/ R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut. Metode penelitian ini bukan hanya
dimaksudkan untuk menghasilkan sebuah produk baru, namun dapat pula
digunakan untuk menyempurnakan produk yang telah ada dengan syarat memiliki
kelayakan dan keefektifan sehingga dapat di sebarluaskan kepada masyarakat.
Sugiyono (2017: 409) menyebutkan langkah-langkah penelitian dan

pengembangan ini terdiri atas 10 langkah seperti pada gambar berikut ini :

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain
Ujicob_a Revisi Ujicoba Revisi

Pemakaian Produk Produk Desain

Revisi
Produk

Gambar 25. Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan (R&D)
(Sugiyono, 2017: 409)

Produksi Masal

39
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Berdasarkan langkah-langkah penelitian dan pengembangan di atas,
penelitian mengambil langkah 1-6 untuk sebagai acuan penelitian dan
pengembang yaitu sampai uji coba produk. Penelitian ini hanya terbatas dalam
satu lingkup lembaga pendidikan saja sehingga produk tidak akan diproduksi

secara masal yang membutuhkan revisi yang berulang-ulang.

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain
Ujicoba Revisi
Produk Desain
Gambar 26. Langkah 1-6 Penelitian dan Pengembangan (R&D)
(Sugiyono, 2017: 409)

Sebuah produk yang dikembangkan dalam penelitian ini hanya diuji
kevalidan dan keefektifannya saja. Oleh karena itu, setelah ujicoba pemakaian
produk dan produk yang dikembangkan dinyatakan valid sdan efektif maka
menjadi produk berupa e-modul dan e-jobsheet. Mengacu pada metode penelitian
dan pengembangan yang telah dijelaskan pada uraian diatas, maka penelitian ini
menggunakan langkah-langkah penelitian dan pengembangan mulai dari (1)
mengidentifikasi potensi dan masalah yang ada; (2) mengumpulkan data yang
mendukung penelitian; (3) mendesain produk secara garis besar meiputi materi-
materi yang akan dicantumkan; (4) memvalidasi produk yang dilakukan oleh para
ahli; (5) merevisi produk dari hasil evaluasi/validasi oleh ahli; (6) menguji coba
produk yang dilakukan kepada pengguna disini objeknya adalah peserta

didik/siswa.



3.2 Prosedur Pengembangan

Potensi dan Masalah

v

Pengumpulan Data

4 A4
Kisi-kisi Soal Desain Produk
v v
Pembuatan Soal Validasi Desain
/.
> Ujicoba Soal Revisi
— Y
Revisi )
A Tidak
Soal
Tidak Valid Ya
Ujicoba Produk
Ya
v
Pretest v
Posttest
\
\ 4 :
Hasil Pretest Hasil Posttest
v
Membandingkan Hasil Pretest dan Posttest
v
Tanggapan Siswa Terhadap Produk
v
Kesimpulan

Gambar 27. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
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a.  Potensi dan Masalah

Sugiyono (2017: 409) menjelaskan bahwa segala sesuatu akan memiliki
nilai tambah apabila dapat didayagunakan, sedangkan masalah adalah
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Masalah dapat
dijadikan potensi apabila kita dapat mendayagunakannya. Berangkat dari berbagai
masalah yang didapatkan dari hasil observasi dan wawancara kepada pihak
bersangkutan serta melihat potensi yang dapat dijadikan sebagai bahan penelitian
dan pengembangan media pembelajaran e-modul dan e-jobsheet sistem
penerangan modul untuk membantu tercapainya hasil belajar peserta didik sesuai
dengan kompetensi yang tercantum dalam kurikulum.
b.  Pengumpulan Data

Kegiatan mengumpulkan data-data yang dapat mendukung penelitian dan
pengembangan ini menggunakan metode observasi dan wawancara Yyang
dilakukan pada tempat yang akan dilakukan ui coba produk yaitu sekeolah
menengah kejuruan negeri 1 Semarang. Dari haril pengumpulan informasi maka
nanti akan didapatkan beberapa data yang menjadi sumber masalah dan beberapa
potensi yang dapat dijadikan peluang adanya penelitian dan pengembangan media
pembelajaran e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan mobil.Sugiyono (2017:
199) mengemukakan bahwa kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya.
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c.  Desain Produk

Desain produk harus diwujudkan dalam gambar atau bagan, sehingga dapat
digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya (Sugiyono, 2017:
413). Desain produk ini belum bisa dibuktikan efektivitasnya untuk pembelajaran.
Efektif/ tidaknya e-modul dan e-jobsheet akan terbukti setelah adanya pengujian-
pengujian oleh validator yang ahli dalam bidangnya.
d.  Validasi Desain Produk

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan
produk, dalam hal ini adalah media pembelajaran baru secara rasional akan lebih
efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara rasional, karena validasi di sini
masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan
(Sugiyono, 2017: 414). Validasi produk dapat dilakukan dengan cara
menghadirkan pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai
produk baru yang dirancang tersebut (Sugiyono, 2017: 414). Validasi desain
dalam penelitian ini dilakukan oleh ahli media.
e.  Revisi Desain Produk

Perbaikan desain dilakukan untuk memperbaiki desain produk yang masih
kurang. Perbaikan desain dilakukan setelah produk divalidasi oleh dosen
pembimbing. Tujuannya untuk mengurangi atau meminimalisir kelemahan pada
desain suatu produk. Sehingga dihasilkan produk yang memiliki sedikit

kelemahan dan banyak kelebihan yang didapatkan.
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f. Uji Coba Produk

Dalam bidang teknik, desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung di
uji coba dulu, tetapi harus dibuat terlebih dulu menjadi barang, dan barang
tersebut yang di uji coba (Sugiono, 2017:414). Uji coba produk merupakan proses
kegiatan untuk menilai apakah produk dalam hal ini metode mengajar baru secara
rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Uji coba produk dapat
dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah
berpengalaman untuk menilai produk yang dirancang tersebut.
3.3 Uji Coba Produk

Menurut Sugiyono (2017: 414) sebelum melakukan uji coba produk kepada
subjek uji coba, terlebih dahulu produk harus melewati beberapa langkah.
Sebelumnya produk harus didesain sesuai tujuan pembelajaran yang mengacu
pada kompetensi dasar. Setelah melakukan desain produk maka langkah
selanjutnya adalah uji kelayakan produk yang dilakukan oleh para ahli, kemudian
merevisi produk sesuai dengan kritik dan saran yang telah didapatkan dari hasil
uji kelayakan atau hasil validasi ahli. Langkah selanjutnya setelah revisi produk
didapatkan hasil akhir dari produk ini berupa media pembelajaran yaitu e-modul
dan e-jobsheet bebasis 3D Pageflip. Langkah terakhir adalah uji coba produk yang
dilakukan kepada pengguna untuk selanjutnya dianalisis untuk mengetahui
keefektifan penggunaan media pembelajaran ini untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Dalam bidang pendidikan, desain produk seperti metode mengajar baru

dapat langsung diuji coba, setelah direvisi dan diuji kelayakan. Pengujian
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dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah metode mengajar
baru tersebut lebih efektif dan efesien dibandingkan metode mengajar lama atau
yang lain. Untuk pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen, yaitu suatu cara
untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau
menyisahkan faktor-faktor lain yang mengganggu (Arikunto, 2010:9).
3.3.1 Desain uji coba

Desain Dalam bidang pendidikan, desain produk dapat diujicobakan apabila
sudah divalidasi dan direvisi. Oleh karena itu pengujian dapat dilakukan dengan
eksperimen yaitu membandingkan sebelum dan sesudah (before-after)
diujicobakan produk (Sugiyono, 2017: 415). Penelitian ini menggunakan One
grup pretest-postets design. Amilasari dan Sutiadi (2008) menjelaskan bahwa
dalam one grup pretest-postets design, peserta didik akan dilakukan pembelajaran
secara inkuiri terbimbing dan tingkat pemahaman peserta didik akan diukur untuk
mengetahui kemampuannya sebelum (pretest) dan setelah (postest) diberikan

perlakuan. Berikut merupakan desain one grup pretest-postets design:

| 01X 02 |
(Sumber: Sugiyono, 2015)

Keterangan:
O1 = nilai pretest
02 = nilai posttest
Untuk mengetahui pengaruh antara sebelum dan setelah dilakukan
perlakuan menggunakan perhitungan (02-O1). One grup pretest-postets design

digunakan dalam penelitian ini karena di SMK Negeri 1 Semarang ada beberapa
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kelas XI teknik kendaraan ringan yang masih melakukan praktik kerja lapangan
selama 3 bulan.
3.3.2 Subjek uji coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah validator ahli dan peserta didik.
Subjek validator ahli untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang
dikembangkan. Uji kelayakan ini melibatkan dua ahli materi dan dua ahli media
yang mana validator memang ahli dalam bidangnya masing-masing. Kemudian,
subjek uji coba penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1
Semarang kelas X1 TKR dengan jumlah 34 siswa yang mengikuti mata pelajaran
kelistrikan bodi. Peneliti memilih objek uji coba tersebut karena e-modul dan e-
jobsheet tersebut nantinya akan digunakan oleh guru yang berguna bagi proses
pembelajaran.
3.3.3 Jenis data

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan dua jenis data, yaitu;
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari hasil uji kelayakan e-
modul dan e-jobsheet yang telah diuji oleh ahli media dan ahli materi, serta
tanggapan dari responden setelah menggunakan e-modul dan e-jobsheet.
Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari data peningkatan hasil belajar siswa
dari data pretest dan posttest.
3.3.4 Instrumen Pengumpul Data

Instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data pada penelitian ini

menggunakan instrumen para ahli, instrumen tes dan kuesioner (angket):
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1. Instrumen Ahli

Ahli adalah seseorang yang paham dan mengerti mengenai media
pembelajaran yang baik, menarik dan interaktif. Instrumen penelitian untuk ahli
terdiri dari ahli media dan ahli materi.
a.  Lembar Uji Kelayakan Ahli

Sebuah produk diuji kelayakan oleh ahli dibidangnya. Uji kelayakan ahli
dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Ahli media pada penelitian ini adalah
orang yang ahli dalam bidang teknologi komputer yaitu dosen ahli khusus media
pembelajaran, dan ahli materi dalam penelitian ini adalah orang yang ahli dalam
bidang otomotif yaitu tenaga pendidik mata pelajaran kelistrikan kendaraan
ringan. Uji kelayakan ahli bertujuan untuk mengetahui kelemahan sebuah produk
sehingga dapat dikurangi kelemahannya. Berikut tabel Kisi-Kisi instrumen ahli
media dan ahli materi yang diadaptasi dari Depdiknas (2008a:28):

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media

NO As_pe_k Indikator Juml_ah
Penilaian Butir
1 Kemudahan Kemudahan pengoperasian E-Modul dan E- 1
pengguna Jobsheet
Halaman petunjuk mempermudah 1
pengoperasian
Sistematika penyajian 1
Kemudahan pengaturan pencarian halaman 1
Kemudahan memilih menu 1
Semua menu berfungsi dengan baik 1
Kemudahan membagikan E-Modul dan E- 1
Jobsheet ke internet
Kemudahan pencarian halaman 1
2 Perangkat E-Modul dan E-Jobsheet yang dikembangkan 1
lunak sesuai dengan aplikasi yang digunakan
E-Modul dan E-Jobsheet memilliki sifat stand 1

alone (berdiri sendiri)
Kecepatan akses sistem operasi 1
3 Konsistensi ~ Tata letak menu dan tombol konsisten 1
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NO

Aspek
Penilaian

Indikator

Jumlah
Butir

4

5

6

Kebahasaan

Kegrafikan

Manfaat

Penggunaan bentuk dan huruf konsisten
Layout atau tata letak konsisten

Keterbacaan

Kejelasan informasi

Kesesuaian dengan EYD

Pemanfaatan bahasa secara efektif
Pemanfaatan bahasa secara efisien
Penggunaan jenis font

Kejelasan ukuran font

Lay out atau tata letak

Format halaman

Kejelasan gambar

Kejelasan video

Kejelasan animasi

Kejelasan audio

Pewarnaan

Desain tampilan

E-Modul dan E-Jobsheet memotivasi peserta
didik

E-Modul dan E-Jobsheet dapat digunakan
untuk belajar mandiri

E-Modul dan E-Jobsheet dapat membantu guru
dalam pembelajaran teori

Pengembangan E-Modul dan E-Jobsheet sesuai
dengan perkembangan zaman

[EEN

P RPRPRRPRPRRPREPRPRPREPRREPRRERRR

Jumlah Butir

34

Diadaptasi: Depdiknas (2008a:28)

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi

NO

Aspek
Penilaian

Indikator

Jumlah
Butir

1

Materi

Kejelasan dalam menjelaskan diskripsi sistem
penerangan

Kejelasan dalam menjelaskan tujuan sistem
penerangan

Kejelasan dalam menjelaskan baterai
Kejelasan dalam menjelaskan kunci kontak
Kejelasan dalam menjelaskan saklar kombinasi
Kejelasan dalam menjelaskan sekring (fuse)
Kejelasan menjelaskan pengedip (flasher)
Kejelasan dalam menjelaskan Relai

Kejelasan dalam menjelaskan kabel
Kejelasan dalam menjelaskan lampu

1

PR RPRRPRRRRE
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Aspek

NO Penilaian

Indikator

Jumlah
Butir

2 Kelayakan
isi

3 Penyajian

4 Manfaat

Kejelasan dalam menjelaskan bagian sistem
penerangan lampu kepala

Kejelasan dalam menjelaskan bagian sistem
penerangan lampu kota/jarak

Kejelasan dalam menjelaskan bagian sistem
penerangan lampu tanda belok

Kejelasan dalam menjelaskan bagian sistem
penerangan lampu hazard

Kejelasan dalam menjelaskan bagian sistem
penerangan lampu rem

Kejelasan dalam menjelaskan bagian sistem
penerangan lampu mundur

Kejelasan dalam menjelaskan bagian sistem
penerangan lampu kabut

Kejelasan dalam menjelaskan bagian sistem
penerangan lampu plat nomor

Kesesuaian dengan SK, KD

Kejelasan judul e-modul

Kesesuaian dengan perkembangan peserta
didik

Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
Kesesuaian dengan perkembangan zaman
Manfaat untuk menambah wawasan
Kesesuaian dengan nilai moral dan nilai-nilai
sosial

Kejelasan tujuan (indikator) yang dicapai
Kesesuaian urutan penyajian

Pemberian motivasi dan daya tarik

Adanya umpan balik berupa evaluasi
Evaluasi membantu mengukur kemampuan
penguasaan materi

Komunikatif

E-Modul dan E-Jobsheet dapat digunakan
untuk belajar mandiri

Kelengkapan informasi

E-Modul dan E-Jobsheet dapat membantu guru

dalam pembelajaran teori

Pengembangan E-Modul dan E-Jobsheet sesuai

dengan perkembangan zaman

R R R R R RRRR R RPRRE R PR

[EEY

Jumlah Butir

36

Diadaptasi: Depdiknas (2008a:28)
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2. Instrumen Tes

Intsrumen tes memiliki fungsi yaitu sebagai alat bantu pengukur
kemampuan peserta didik terhadap tingkat pemahaman materi yang telah
disampaikan dalam proses pembelajaran menggunakan media yang telah
dikembangkan. Instrumen tes digunakan berdasarkan pada aturan dan prosedur
sesuai ketentuan (Arikunto, 2010: 67). Instrumen tes yang digunakan adalah tes
pilihan ganda (multiple choice test). Tes pilihan ganda digunakan karena banyak
sekali materi yang dapat dicakup. Pembuatan instrumen tes pada penelitian ini
akan merujuk pada Kisi-kisi berikut:

Tabel 3. Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest

Kompetensi IPK Materi Indikator Soal Bentuk No
Dasar Soal Soal
3.1. Memahami  a.Mengidentifikasi  a.ldentifikasi a. Menjelaskan Pilihan  1-5,
sistem sistem sistem sistem ganda  17-19,
penerangan penerangan dan penerangan penerangan  dan 44
3.2. Memelihara komponennya dan prinsip kerjanya
sistem b. Merawat sistem komponennya b. Mengidentifikasi 6-10,
penerangan penerangan dan  b. Perawatan komponen- 13-16,
komponennya sistem komponen 20-24,
sesuai SOP penerangan mekanisme 26-21,
dan sistem sistem 29-32,
komponennya. penerangan sesuai 38, 41,
dengan fungsi 43
c. Merangkai
komponen- 13, 25,
komponen sistem 33-37
penerangan sesuai
dengan buku
d. Menentukan
metode perawatan
yang tepat pada 11-12,
komponen- 28,
komponen 39-40,
mekanisme 42,
sistem 45-50

penerangan
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Sebelum soal digunakan diuji coba lapangan sebelumnya dilakukan teknik
analisis instrumen. Teknik ini digunakan untuk mengetahui instrumen yang
digunakan valid dan reliabel. Instrumen yang telah disusun kemudian
diujicobakan kepada responden yaitu peserta didik yang sudah mengikuti
pembelajaran kelistrikan bodi otomotif khususnya sistem penerangan. Teknik
analisis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada teknik
berikut ini:

a) Validitas

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa data dikatakan valid jika antara data
yang diperoleh dengan data sesungguhnya yang dijadikan objek penelitian tidak
ada perbedaan sehingga data tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur data yang
akan diolah. Validitas dapat diuji dengan cara membandingkan antara kriteria
yang ada dengan fakta di lapangan. Instrumen yang memiliki validitas tinggi,
maka akan mengakibatkan hasil penelitan validitas yang tinggi juga. Dan valid
jika suatu ukuran yang merupakan tingkat keabsahan suatu intrumen yang dibuat.

LMo

phis 5-: ,"Il q
Keterangan:
rphis = Koefisien korelasi point biserial
Mp = Mean skor dari subyek-subyek yang menjawab benar item soal yang dicari
korelasi dengan tes

Mt = Mean skor total (skor rata-rata seluruh pengikut tes)
St = Standar deviasi skor total
p = Proporsi subyek yang menjawab benar
g = Proporsi subyek yang menjawab salah

Hasil perhitungan dengan korelasi point biserial dapat dicocokkan dengan

tabel r hasil korelasi product moment (Arikunto, 2010:326). Kriteria penerimaan
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validitas butir-butir instrumen adalah jika rpbis > rtavel dikatakan valid dengan taraf
signifikansi 5% dan jika sebaliknya maka soal dikatakan tidak valid.
b) Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena alat instrumen tersebut sudah baik
atau valid (Arikunto, 2010:221). Instrumen penelitian harus reliabel untuk
menghasilkan data yang dapat dipercaya dan hasil datanya akan tetap sama.

Rumus KR 21 digunakan untuk mengetahui tingkat reliabilitas soal tes, sebagai

SO
k-1 kVt

(Arikunto, 2010:232)

berikut:

Keterangan:

r 11 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir soal

M = Rata-rata soal

Vt = Varians soal

Instrumen reliablitas dapat diterima sebagai reliabilitas yang baik jika nilai
reliabilitas yang didapat sudah lebih besar dari 0,50 (Naga dalam Khumaedi,
2012: 29). Soal akan dikatakan reliabel jika nilai reliabilitasnya lebih dari 0,50.

3. Instrumen Kuesioner/Tanggapan Responden (Angket)

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017: 199). Instrumen kuesioner
digunakan untuk mendapatkan saran dan tanggapan dari responden terhadap e-
modul dan e-jobsheet yang dikembangkan. Pembuatan instrumen kuesioner pada

penelitian ini akan merujuk pada kisi-kisi berikut:
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Tabel 4. Kisi-Kisi Kuesioner Untuk Responden

No Indikator Jumlgh
Butir
1. Kesesuaian materi dengan kurikulum 1
2. E-modul dan e-jobsheet memotivasi dan meningkatkan 1
minat belajar peserta didik
3. E-modul dan e-jobsheet mudah dioperasikan 1
4. Kemudahan memahami materi dalam e-modul dan 1
e-jobsheet
5. Kualitas animasi baik 1
6. Kualitas suara baik 1
7 Kualitas gambar baik 1
8. Kualitas video baik 1
9. Kesesuaian jenis huruf yang digunakan 1
10.  Kesesuaian ukuran huruf yang digunakan 1
11. Kesesuaian background 1
12.  Kesesuaian tata letak 1
13.  Kejelasan petunjuk penggunaan awal e-modul dan 1
e-jobsheet
14.  Kemudahan pengaturan pencarian halaman 1
15.  Ada umpan balik berupa evaluasi 1
16. Kejelasan petunjuk evaluasi 1
17.  Navigasi berfungsi dengan baik 1
18. Letak navigasi konsisten 1
19.  Keruntutan materi 1
20. Bahasa yang digunakan jelas dan singkat 1
21. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 1
22.  Keterbacaan tulisan 1
23.  E-modul dan e-jobsheet membantu untuk belajar mandiri 1
24.  E-modul dan e-jobsheet dapat menjadi pilihan media 1
pembelajaran pada pembelajaran
25.  Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar 1
Jumlah 25

3.3.5 Teknik analisis data
Teknik analisis data digunakan untuk membuktikan hipotesis sehingga
penelitian dapat ditarik kesimpulannya. Berikut merupakan tahap-tahap analisis

data yang dilakukan dalam penelitian ini :
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1.  Uji Kelayakan Ahli

Sebelum sebuah produk digunakan untuk uji coba, produk harus melewati
uji kelayakan produk terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat kelayakan produk
yang dinilai atau divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Berikut merupakan

rumus untuk menganalisis kelayakan produk pengembangan:

P=2"X100%

>N
Keterangan:
P = persentase kelayakan e-modul dan e-jobsheet
>n = jumlah skor aspek penilaian oleh peserta didik

>N =jumlah skor maksimal penilaian (nilai maksismal tiap item x jumlah item
pertanyaan x jumlah responden)

Hasil perhitungan uji kelayakan produk kemudian dianalisis sehingga
didapatkan kesimpulan berdasarkan nilai presentase hasil perhitungan yang diolah
menjadi data kualitatif. Kesesuaian aspek dalam pengembangan multimedia
pembelajaran dapat menggunakan tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Tabel Skala Presentase Penilaian Ahli

Presentase Klasifikasi Kelayakan
0% - 20% Sangat Tidak Layak

21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Kurang Layak
61% - 80 % Cukup Layak
81% - 100% Sangat Layak

Sumber: Listiyani dan Widayati, 2012: 80
2. Peningkatan Hasil Belajar
a)  Uji Normalitas
Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak maka perlu

dilakukan uji normalitas. Setelah harga X? diperoleh, kemudian bandingkan harga
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X? dengan harga table, dengan (dk) = k — 1 dan taraf signifikan 0,05. Jika thitung
< X%abel Maka data berdistribusi normal.
b)  Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dihimpun
berasal dari sampel atau populasi yang homogen atau tidak. Untuk mengetahui hal
tersebut maka dilakukan uji homogenitas. Setelah harga Fniung diketahui,
kemudian bandingkan Fniwng dengan harga Feper dimana dk pembilang = n-1 dan
dk penyebut = n-1 dengan taraf kesalahan (o) = 5%. Jika harga Fiwung lebih kecil
atau sama dengan Fper (Fhitung < Frabel), Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho
diterima berarti data homogen (Sugiyono, 2017: 276-277).
c) Uji-t

Uji t digunakan untuk menganalisa keefektifan produk terhadap hasil belajar
siswa melalui hasil pretest dan posttest. Untuk menganalisis hasil penelitian yang

menggunakan pretest dan posttest design, berikut merupakan persamaan uji-t :

MD

Xd?
N(N-1)
Keterangan:

Md : mean dari perbedaan pre test dan post test (post test-pre test)

Xd : deviasi masing-masing subjek (d-Md)

> x*d : jumlah kuadrat deviasi

N : subjek pada sampel

d.b. : ditentukan dengan N — 1 (Arikunto, 2010: 349-350)

t—

Setelah harga thiwng diketahui, kemudian membandingkan nilai thiwung
dengan tuaper. Jika, thitung > tranel, Maka terdapat peningkatan hasil belajar antara

pretest dengan posttest. Sebaliknya jika, thiung < trabe, Maka tidak terdapat
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peningkatan hasil belajar. Semakin besar nilai thiung dibandingkan dengan nilai
traber, Maka peningkatannya signifikan.
d)  Uji N-gain

Perhitungan N-Gain diperoleh dari skor pretest dan postest masing-masing
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum
dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (N-Gain) dengan
rumus sebagai berikut:

Postest — pretest

I ' =
ndeks gain (g) Skor maksimal — pretest

Kriteria :

1. Tinggi : G>0,7

2. Sedang : 0,7>G>0,3
3.Rendah : G<0,3

3. Analisis Angket Tanggapan Siswa

Kisi-kisi yang dibuat kemudian digunakan untuk membuat kuesioner. Untuk
mengukur tingkat ketertarikan peserta didik terhadap hasil pengembangan media
pembelajaran. Untuk menganalisis angket tanggapan siswa menggunakan rumus
berikut Sugiyono (2017: 144) :

_Zn

—&" 0
P SN X100%

Keterangan:

P = persentase kelayakan e-modul dan e-jobsheet

>n = jumlah skor aspek penilaian oleh peserta didik

>N = jumlah skor maksimal penilaian (nilai maksismal tiap item x jumlah

item pertanyaan x jumlah responden)

Setelah persentase penilaian diperoleh, kemudian ditransformasikan ke
dalam kalimat yang bersifat kualitatif. Kesesuaian aspek dalam pengembangan e-

modul dan e-jobsheet ini dapat berpedoman pada tabel berikut ini:
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Tabel 6. Tabel Skala Persentase Penilaian Angket

Persentase Penilaian Interprestasi
76-100% Sangat Baik
51-75% Baik
26-50% Kurang Baik

0-25% Tidak Baik

Sumber: (Sugiyono, 2017: 144)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN
4.1.1 Potensi dan Masalah

Penelitian pengembangan media pembeljaran e-modul dan e-jobsheet
sistem penerangan mobil dengan menggunakan 6 tahap dari metode Research and
Development/ R&D. Pengembangan ini diawali oleh adanya potensi dan masalah
dari hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 1 Semarang yang kemudian
menjadi latar belakang penelitian yaitu proses pembelajaran siswa masih banyak
yang bermain sendiri dan terkadang mengantuk saat pembelajaran serta hasil
belajar siswa dalam kompetensi memahami materi kelistrikan kendaraan ringan
yang kurang memuaskan. Oleh karena itu, muncul ide untuk membuat media
pembelajaran yang inovatif dan menarik peserta didik dibutuhkan media yang
tepat yaitu media pembelajaran yang variatif, efektif dan efisian serta yang
berbasis elektronik dengan aplikasi yang dapat dibuka di PC (personal computer)
dan laptop serta mendukung siswa untuk belajar mandiri. Dengan adanya
pengembangan tersebut diharapkan mampu memotivasi siswa untuk belajar
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
4.1.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan tenaga pendidik
mata pelajaran kelistrikan kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Semarang. Dari
hasil wawancara yang telah dilaksanakan di SMK Negeri 1 Semarang dengan

salah satu guru yaitu Bapak Sentot selaku pengampu mata pelajaran kelistrikan

58



59

kendaraan ringan. Nilai akhir XI teknik kendaraan ringan sejumlah 35 siswa,
dengan kriteria ketuntasan minimal sebesar 75, sebagian besar siswa memiliki
nilai batas kriteria ketuntasan minimal. Selain itu, tenaga pendidik teknik
kendaraan ringan sebagian besar masih menggunakan media berupa power point
dalam menyampaikan materi terhadap siswa. Selain itu juga ada penambahan
materi melalui jaringan internet yaitu Youtube, namun masih terkendala pada
jaringan yang tidak terlalu baik. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa guru belum mengembangkan media lain dalam proses pembelajaran.
4.1.3 Desain Produk

Pembuatan desain cover e-modul dan e-jobsheet menggunakan aplikasi

Corel Draw X7. Berikut hasil sampul dan cover belakang e-modul dan e-jobsheet:

E-MODUL

Teknik Otomotif S1/Teknlk Mesin/T:

Gambar 28. Cover E-modul
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Y

E-JOBSHEET /g

SISTEM PENERANGAN

4_,-:.\
= . X .

Syalful Huda
Dr. DwiWidjanarko, 8.Pd,8.T,M.T
Pendidikan Teknik Otomotif S$1/Teknik Mesin/Teknik/UNNES \

Gambar 29. Cover E-jobsheet

Pembuatan isi e-modul dan e-jobsheet dengan bantuan Microsoft Word
yang kemudian diubah menjadi bentuk pdf. Hasil pembuatan isi e-modul dan e-

jobsheet :

@9 uis E-Modul Revisi - Microsoft Word — x
Home | Inset  Pagelayout  References Mailings  Review  View  FoxitReader FOF - @
B ¥ cut . oA . a 6\ 4 Fina -
B . imes New Ro 801 | pasocene | aaBocenc AaBbC AaBb Aasbced aaspcer AQB| & raptace
Paste B - | A\ - - - - Change e
S e U 3 & A By o TNormal |TNoSpaci. Headingl Heading? Heading3 Heading 4 Title - Smﬂg_ s Select -
Clipboard I Font I Paragraph I Styles I Editing
LT T e e 8 o Ao
™ 4]
[-| IJL"_"E_S KATA PENGANTAR
- | bian by iz i Athamdulillah puji e jat aus |
| | mean 3D pageflip prafessional seperti gambar & tawah ini. | | e G2 syuieue yang g hm-sxm: ﬂf:n s |
| | e '
: e : e |
b if | ] | '
=l w | Navi Mo
7 Pianne | mas
= 1. Fint Page (Ratamizn Awal) : ; aaiat
3. Previous Foge (Halamma St belumaya) | | v memudaling pemahaman serta wawaaa eaizag sistem |
E 13, EolomPengisiaaHalarmn ' | kelistritan. bodi zotil. terviama pads sisers penerangan mebdl. |
3 4. Next Page (Halaman Berikutaya) : | beagaipinate |
o [ ? | :Old.\kar dis: i ermakasih ke 1
E 1. Zoom In/Zoom Ous @ebessy/Perkec Ealamma) ! ! eoa i, pemd memyampalian ueapan epada |
g 17, T ngle Gudut Kemmisingan) : | bagaie De Dowi Wigjaassts § 4., ST, MT,selamsdsen perinming |
5 18, Auto Flip (Mebolak-Balikan Secara Orormatis) | | penuis serta beverapa pinak yang telan membanns pent H
- T ———
g ! s Ot cacmir .
q 13, : ' {einbaiitagi Semosa =-Modolini dapar
E :; n..u;_zmemﬂ-) ! | permanfaat bagi penulic dan pembac. H
q {13, ST Gaghn) | | Semarang 03 3am 200 |
13 B~~~ ! Penuts
d SISTEM PENERANGAN MOBIL SISTEM PENERANGAN MOBIL

Gambar 30. Pembuatan E-Modul Dalam Format .docx
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G HSERN OO0 &+ E-Modul Revsi.pdf - Foxk Reader 2 o & x
Home | Comment View  Form Protect Share Connect Help Extras %4 | Fnd L&~ n-
@ T} () SnapShot. ’—\“ O FrPage @ [4572% =~ & TI T .D =) From Scanner ,/I @& Link ® Fie Attachment
{3 Clpboard ~  “—= [ Ft Width %3] Rotate Left ) snk ZS" | 1 sookmark i3 Image Annotation
Hand Select Actual . Typewriter Highight = From POF
. Sze 2 Rotate Right Fle 'DifromGpboard  ggo &2 Audio & Video
Tools View Comment Create Protect Links Insert ~
Document [
Start bismilah bab 4.pdf E-Modul Revisi.pdf x Translation ‘ 11

Or. Dyet Wil
Toknik Otomotif 51/ TaR BSSIT:

SISTEM PENERANGAN MOBIL
BE@mE 4572% O —4+——0

W d9-0ls E-Jobsheet Rev - Microsoft Word - =] x
Fil Home | Insert  Pagelayout  References  Mailings  Review  View  Foxit Reader POF Format @
@ ¥ cut - B 1= 1= e | A #Fina -

B e (Catisto MY M AN A (B E ST 2 T aaancene Assbcede AaBbC AaBbC AaBl . % . rieginca
e
Paste v . 2 o = . o n feadiin ng n Change
St Fromatpainter | B £ L 7 abe x, X A = A~ o g = Stes~ | L Select~
Clipboard O Font Paragraph Styles Editing

120 &0 16 181 10l 2 e A

» G

y -
-YOBSHEET /s

'SISTEM PENERANGAN

aa pinak
selesaiaya E-Jobsheet ini yaag bdak dapat peaulis sebutan
.

(Halamaa ) ! ecutis mesyadacs ratwa penge
Zoom In/ Zoow Ore @ertwsar/Perkecil Halaman) ! 5
Ke ] menerima ik .
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Syaiful Huda
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Gambar 32. Pembuatan E-Jobsheet Dalam Format .docx
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Gambar 33. Pembuatan E-Jobsheet Dalam Format .pdf
Proses merubah file e-modul dan e-jobsheet dalam format .pdf ke bentuk
.exe, dengan menggunakan aplikasi 3D Pageflip Professional. Hasil akhir

pembuatan e-modul dan e-jobsheet seperti gambar dibawah ini:

® 3D PageFlip Professional 1.6.2 o X
Files Convert Option Online Help

‘H wvavtPDF @Eﬁl%gs ‘@mwcﬁam G comertio DBook ‘ 4 uposd onine

Design Setting  Table of Contents ~ Scenes
ﬁ Panoramic‘ E E\
Please customize the flash template here
ETool Bar Settings T ~ bt asabicia knepas: Ahamdulilah puji dan syukur yang. penuls panjakan atas |
Book Title |EModu Revisi - » kehadicat Allah SWT yang telzh memberikan rahmat-Nya schingga -
Base Color | moxo00000 ,wnuxm dapat menyelcsaikan E-Modul Sistem mmm.ﬂ.,
Ellogo Settings | i | hambatan yang berard. Sholawat sera salam penulis haturkan kepada |
Logo File | ‘ ‘Nabi Muhammad SAW yang penulis nantikan syafaatmya dikar akhir |
Link | | nants .
Show Logo |show 1. Fire Page (Falaman Avah) : ‘Tujuan pengembangan E-Modul Sistem Pencrangan ini m.m.,
BAuto Fip | ! 2. Proios Poge (alanan Sebeumaya) | unnuk memudshkan pemabaman serta wawasan tentang sistem |
Criz o | 3. Kolom Pengisian Halacman 'bdulnhn bodi mobil teruama pada._ sistem pencrangan mobil '
= i et el el
Flip Interval I3 5 1 N
S e } 6. Zaown o Ot (Pestena e iacna) 1 Ot are i, peruls menyampaan capen trmakash kpada |
E'La d Sound 1 | 7. Tite Angle (Sudut Remiringan) | bapak De.Dwi Widjanarko S.Pd., ST, MT, sclaku dosen pembimbing |
B | & iy et o Ot et st . s el
Loops es | scirs v :
PlayFipSond  No . Downlosd 1-pm
ElVisbe Buttons | ! dar keridaksempurmaan, Oleh karen i, penuis menerima krik dan |
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TiltAngle Button Show :mmnpwnsmmm
AutoPlay Button |Show ‘Semarang, 03 Maret 2020 |
Background Soun... |Show |
Info Button Show v
Title
é SISTEM PENERANGAN MOBIL
> IR K > o

Gambar 34. Pembuatan E-Modul Dalam Format .exe



63

® 3D PagefFlip Professional 1.6.2 o X
Files Convert Option Online Help

= 0
‘ H E’ Import PDF 2{ EditPages @ Apply Change w Convert to 30 Book ‘ Q Upload Online Manage Online Books

Design Setting  Table of Contents  Scenes
Panoramic [4 E\
Please customize the flash template here it i
— = = : r-a- ‘memn 313 pageflp profcssional sepert gambar di bawah Albamdilan g den sy yang pen
Elool Bar Settings ~ i ! atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat-Nya |
Book Title E-Jobsheet Rev ,wmw penulias dapat menyelesaikan E-Jobsheet Sistem |
| pnerangan anpa ada hambatan yang berart. Shoawat st | '
Base Color MW0x000000 2 Slim penulis haturkan kepada Nabi Mubammad SAW yang ,
ElLogo Settings 1 Tf 1 111 | penuls nantikan syafaatnya dihari akhir nanis
Logo File = » ” | Tujuan pengembangan EJnB;hegz Sistem Pencrangan
- | adalah untuk memudahkan pemahaman serta wawasan |
Link | tentang sistem kelistri ian ok mobl ertitse pada sistem |
! ! 1 peertngin mobl vmmm E-Jobahert itk keas | )
Show Logo Show et % g otgloge o]
BlAuto Flip ‘mﬂlyamyalk.m nupnl lmhnh kqndz bapak DrDwi |
Enable No 1 s Wldan.ukn SPd, ST, MT, selaku dosen pembimbing penulis |
Loops 0 | 2. Previous Page (Halasman Scbx H | sena beberapa pihak yang telah membantu_penulis atas |
i3 H !tlmmyl v obineat ini yang,tdak dapat penulis seburkan !
Fip Interval 3 > T | samupersa
Croe i A 1 P lamen Ty : el meayadar b penpembangan E-obshct i
1 ik Toput dar, ecdaksempuraan. Oleh karen i, penuls |
Beackground Sound fusg D Gt | ey M g e g s, bk s |
Sound File x ; Semoga E-Jobsheet imi dapat bermanfaat bagi penulis dan
Loops. Yes
Semarang, 03 Maret 2020 |
Play Fip Sound No - !
Blvisble Buttons }
Zoom Button Show ] Penutis |
TitAngle Button | Show ' ;
AutoPlay Button _|Show i
Background Soun... Show '
Info Button Show v
Title
3DPageFlip 2.3/ > JNQ B > o

Gambar 35. Pembuatan E-Jobsheet Dalam Format .exe

Secara garis besar isi e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan mengacu
pada materi pokok pada silabus mata pelajaran kelistrikan kedaran ringan. Berikut

merupakan peta konsep dari e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan:
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Gambar 36. Peta Konsep E-modul
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PETA KONSEFP ]

E-J{XBSHEET PERAWATAN SISTEM PENERANGAN

'
' ! v
Bagpan Awal Bagian Ixi Bagian Akhir
*
' v ' J }
Koampetensi K3 || Alat & || Informas Repart Laporan
Diasar Bahan simgkat Sheet
'
posir
.l'::mpu.u.ﬂr peRcTangan
Bateras » Lampu kepaka
™ Kunei kontak P Lampu kotafjarak

M Saklar kombinasi B Lampu tanda belokfhazard

4 Relay ™ Lampu rem

| Fuuy'sekrmg Pl Lampu mundur
Flasherfpengedsp P Lampu kibut

Kabel penghubung | | Klakson
Lampu

Cilosarium Dafiar Pusiaka Penulis

Gambar 37. Peta Konsep E-jobsheet
4.1.4 Validasi Desain
a. Uji kelayakan produk
Uji kelayakan produk dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Uji
kelayakan produk ini dibuat untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang

dikembangkan sebelum produk tersebut diujicobakan ke peserta didik. Berikut
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merupakan hasil data uji coba kelayakan produk yang dikembangkan dan hasil
validasi ahli media dan ahli materi :
1. Data hasil validasi ahli media
Validasi ahli media dilakukan oleh Sony Zulfikasari, M.Pd selaku Dosen
Teknologi Pendidikan FIP UNNES (Ahli media 1) dan Manikowati, M.Pd dari
Balai Pengembangan Multimedia Pendidikan dan Kebudayaan (Ahli media 2).
Berikut tabel data hasil validasi ahli media:

Tabel 7. Data Hasil Validasi Ahli Media

Aspek : Ahli Media  Presentase
NO Penilaian Indikator 1 ) (%)
Kemudahan pengoperasian E-
1 Modul dan E-Jobsheet 4 4 100
5 Halaman petunjuk mempermudah 4 4 100
pengoperasian
3 Sistematika penyajian 4 3 87,5
4 Kemudahan tlf;r;;gﬁhan pengaturan pencarian 4 3 875
5 penggunaan Kemudahan memilih menu 4 3 87,5
6 Semua menu berfungsi baik 4 3 87,5
7 Semua tombol berfungsi baik 4 3 87,5
Kemudahan membagikan E-Modul
8 dan E-Jobsheet ke internet 4 3 87,5
9 Kemudahan pencarian halaman 4 3 87,5
10 E-Modul dgn E_-Jobshe_et sesuai 4 3 875
5 at dengan aplikasi yang digunakan.
erangka I
11 Lunakg E-Modul dan E-Jobsheet memilliki 4 3 875
sifat stand alone (berdiri sendiri) ’
12 Kecepatan akses sistem operasi 4 3 87,5
13 Tata _Ietak menu dan tombol 4 4 100
konsisten
14 Konsistensi Peng_gunaan bentuk dan huruf 4 4 100
konsisten
15 Layout atau tata letak konsisten 4 4 100
16 Keterbacaan 4 3 87,5
17 Kebahasaan Kejelasan informasi 4 3 87,5
18 Kesesuaian dengan EYD 4 3 87,5
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Aspek

Ahli Media

. . Presentase
NO Penilaian Indikat
ndikator 1 ’ (%)
19 Pemanfaatan bahasa efektif 4 3 87,5
20 Pemanfaatan bahasa efisien 4 3 87,5
21 Penggunaan jenis font 4 3 87,5
22 Kejelasan ukuran font 4 3 87,5
23 Lay out atau tata letak 4 3 87,5
24 Format halaman 4 3 87,5
25 . Kejelasan gambar 3 2 62,5
26 Kegrafikan Kejelasan video 4 3 87,5
27 Kejelasan animasi 4 3 87,5
28 Kejelasan audio 4 3 87,5
29 Pewarnaan 4 3 87,5
30 Desain tampilan 4 3 87,5
31 E-Mod_ul d:_:m E-Jobshegt 4 3 87,5
memotivasi peserta didik
E-Modul dan E-Jobsheet dapat
32 digunakan untuk belajar mandiri 4 100
33 Manfaat E-Modul dan E-Jobs_heet mem_bantu 4 4 100
guru dalam pembelajaran teori
Pengembangan E-Modul dan E-
34 Jobsheet sesuai dengan 4 3 87,5
perkembangan zaman
Jumlah Skor 135 108 243

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 dan 12

Hasil data uji kelayakaan produk dianalisis untuk mengetahui tingkat

kelayakan produk yang dikembangkan. Berikut hasil validasi/penilaian ahli

media;

Tabel 8. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Media

No Ahli Media Jumlah Skor
1 Sony Zulfikasari, M.Pd 135
2 Manikowati, M.Pd 108
Jumlah skor total 243
Jumlah skor total maksimal 272
Presentase (%) 89%

Kategori

Sangat Layak




68

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis pada aspek penilaian media,
hasil rata-rata presentase penilaian oleh ahli media dapat dikategorikan bahwa
produk termasuk dalam kategori “sangat layak” yang mengacu pada tabel 5 yaitu
tabel skala presentase penilaian ahli. Perhitungan uji kelyakan ahli media dapat
dilihat pada lampiran 13.

2. Data hasil validasi ahli materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh Chamdan Nor, S.Pd selaku Guru TKR
di SMK Negeri 1 Semarang (Ahli materi 1) dan Amna Amirudin, S.Pd selaku
Guru TKR di SMK Negeri 1 Semarang (Ahli materi 2). Berikut tabel data hasil
validasi ahli materi:

Tabel 9. Data Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek : Ahli Materi  Presentase
No Penelitian Indikator 1 2 (%)
1 K_ejelasan dalam menjelaskan diskripsi 4 3 875
sistem penerangan
9 K_ejelasan dalam menjelaskan tujuan 4 4 100
sistem penerangan
3 Kejelasan dalam menjelaskan 4 4 100
komponen baterai
4 Kejelasan dalam_ menjelaskan 4 4 100
komponen kunci kontak
5 Kejelasan dalam menjel_askgn 4 3 875
komponen saklar kombinasi
Kejelasan dalam menjelaskan
6 Materi komponen sekring (fuse) 4 4 100
5 Kejelasan dalam menjelaskan 4 4 100
komponen pengedip (flasher)
8 Kejelasan dalam menjelaskan 4 3 875
komponen Relai
9 Kejelasan dalam menjelaskan 4 3 875
komponen kabel
10 Kejelasan dalam menjelaskan 3 4 875
komponen lampu
11 Kejelasan dalam menjelaskan bagian 4 3 875

sistem penerangan lampu kepala
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Aspek . Ahli Materi  Presentase

No Penelitian Indikator 1 2 (%)

12 K_ejelasan dalam menjelaskan b_aglan 4 3 875
sistem penerangan lampu kota/jarak

13 K_ejelasan dalam menjelaskan bagian 4 3 875
sistem penerangan lampu tanda belok

14 K_ejelasan dalam menjelaskan bagian 4 3 875
sistem penerangan lampu hazard

15 K_ejelasan dalam menjelaskan bagian 4 3 875
sistem penerangan lampu rem

16 K_ejelasan dalam menjelaskan bagian 4 3 875
sistem penerangan lampu mundur
Kejelasan dalam menjelaskan bagian

17 ) 3 3 75
sistem penerangan lampu kabut

18 K_ejelasan dalam menjelaskan bagian 4 3 875
sistem penerangan lampu plat nomor

19 Kesesuaian dengan SK, KD 3 3 75

20 Kejelasan judul e-modul 3 3 75

21 Kesesualgn_ dengan perkembangan 3 9 62.5
peserta didik

99 Kesesuaian aszfesualan dengan kebutuhan bahan 3 3 75

Isi i

93 Kesesuaian dengan perkembangan 5 5 50
zaman

24 Manfaat untuk menambah wawasan 62,5

o5 K_es_esu_algn dgngan nilai moral dan 9 9 50
nilai-nilai sosial

26 K_ejela_san tujuan (indikator) yang 3 3 75
dicapai

27 Kesesuaian urutan penyajian 4 3 87,5

28 Penvaiian Pemberian motivasi dan daya tarik 3 3 75

29 ya Adanya umpan balik berupa evaluasi 3 3 75

30 Evaluasi membantu mengukur_ 3 3 75
kemampuan penguasaan materi

31 Komunikatif 3 2 62,5
E-Modul dan E-Jobsheet dapat

32 digunakan untuk belajar mandiri 2 3 62,5

33 Kelengkapan informasi 3 4 87,5
E-Modul dan E-Jobsheet dapat

34 Manfaat digunakan untuk belajar mandiri 3 4 87,5

35 E-Modul dan E-Jobsheet dapat _ 3 4 875
membantu guru dalam pembelajaran
Pengembangan E-Modul dan E-

36 : 3 3 75
Jobsheet sesuai perkembangan zaman

Jumlah 122 112 234

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14 dan 15
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Hasil data uji kelayakaan produk ahli materi dianalisis untuk mengetahui
tingkat kelayakan produk yang dikembangkan. Berikut hasil validasi/penilaian
ahli matreri:

Tabel 10. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Materi

No Ahli Materi Jumlah Skor
1 Chamdan Nor, S.Pd 122
2 Amna Amirudin, S.Pd 112
Jumlah skor total 234
Jumlah skor total maksimal 288
Presentase (%) 81%

Kategori Sangat Layak

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis pada aspek penilaian materi,
hasil rata-rata presentase penilaian oleh ahli materi dapat dikategorikan bahwa
produk termasuk dalam kategori “sangat layak™ yang mengacu pada tabel 5 yaitu
tabel skala presentase penilaian ahli. Perhitungan uji kelyakan ahli materi
terlampir pada lampiran 16.

4.1.5 Revisi produk

Hasil uji kelayakan produk didapatkan kritik dan saran dari para ahli yang
telah tercantum pada kolom lembar validasi ahli. Saran yang tertulis pada kolom
yang tersedia digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki produk yang
dikembangkan. Berikut kritik dan saran dari ahli:

1. Ahli media 1

Validasi oleh Ibu Sony Zulfikasari, M.Pd (ahli media 1) selaku Dosen

Teknologi Pendidikan FIP UNNES Beliau telah melakukan validasi terhadap “E-

Modul Pembelajaran dan E-Jobsheet Sistem Penerangan Mobil” dan menyatakan
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layak tanpa revisi. Intrumen penilaian validasi ahli media 1 terlampir pada
lampiran 7.

2. Validasi ahli media 2 dilakukan oleh Ibu Manikowati, M.Pd dari Balai
Pengembangan Multimedia Pendidikan dan Kebudayaan. Beliau telah melakukan
validasi terhadap “E-Modul Pembelajaran dan E-Jobsheet Sistem Penerangan
Mobil” dan menyatakan layak dengan revisi. Intrumen penilaian validasi ahli
media 2 terlampir pada lampiran 8. Berikut merupakan tabel saran ahli media 2.

Tabel 11. Saran Ahli Media 2

No Kritik dan Saran Perbaikan Keterangan

1. Gambar-gambar vyang di E- Sudah Mengubah ukuran dan
modul untuk diperbesar sehingga  diperbaiki  resolusi gambar-gambar
lebih jelas visualisasinya kecuali yang di E-modul yang
yang sudah jelas kurang jelas

Berikut revisi produk dari ahli media sebelum dan setelah direvisi:

2. K ki sistem

* Baterai
Baterai merupakan sumber arus scarah DC (Dirvect
Currens) pada sistemn  kelistrikan otomodf. Umumnya
baterai yang digunakan scbagai sumber tenaga pada
sistem kelistrikan otomotif mempunyai tegangan 12 Volt « Kunci kontak
dan kapasitasnya berkisar 40-70 AH (Amgpere  Howr) .
Baterai mempunyai 2 kutub, yaitu kutub (+) dan kutub (-). — < '_‘]
Baterai berfungsi baterai antara lain untuk menghidupkan PR

; o\
B ‘\':':y

sistem kelistrikan, stater dan sebaga: sumber arus sistem

pengapian. -

Komponen baterai th_d
e Gambar 2. Rangkaian kunci kontak (Rians, 2015)

Kunct  kontak memiliki  fungsi utama  untuk
kan dan arus/’ pada sistem

penerangan. Kunci kontak memiliki beberapa terminal

berdasarkan fungsinya antara lain ©

1.B/30 (baterai) untuk arus / tegangan dari baterai

2.1G/15 (ignition) menghubungkan arus/tegangan dar
baterai ke igaition (Coil+).

3.8T/50 (start) menghubungkan arus/tegangan dan

baterai ke motor stater (T.50).

Gambar 38. Produk Sebelum Direvisi Gambar-gambarnya
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Gambar 39. Produk Setelah Direvisi Gambar-gambarnya

3. Ahli materi 1
Validasi ahli materi 1 dilakukan oleh Bapak Chamdan Nor, S.Pd selaku
Guru TKR di SMK Negeri 1 Semarang. Beliau telah melakukan validasi terhadap
“E-Modul Pembelajaran dan E-Jobsheet Sistem Penerangan Mobil” dan
menyatakan layak dengan revisi. Intrumen penilaian validasi ahli materi 1
terlampir pada lampiran 9. Berikut merupakan tabel saran ahli materi 1.

Tabel 12. Saran Ahli Materi 1

No Kritik dan Saran Perbaikan Keterangan

1. Tambahkan tombol navigasi ke Sudah Memberi link pada peta
sub-bagian dan menu pencarian diperbaiki  konsep yang bisa
langsung ke sub bagian.

2.  Perlu ditambah K3 Sudah Menambahkan K3
diperbaiki  dalam pada bagian E-
Jobsheet
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Berikut revisi produk dari ahli materi sebelum dan sesudah direvisi:
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Gambar 40. Produk Sebelum Direvisi Tombol Navigasi
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Gambar 41. Produk Setelah Direvisi Tombol Navigasi
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/' 4.1 Merawa secara berdalapada sistem
PEfEransan
Indikator:
41.1. DMielatukan perawatan bedala
sistem pefe@n=an
412 Memeriksa hasilpemwatan
berkala sistem penerangan

. 4.1 Merawat secara berkala pada sistem
Indikator:
411, Melakukan perawatan berkala
sistem penerangan.

|
]
]
1
]
I
I
]
K 412, Memeriksa hasil perawatan
]

I

1

1. Bulm pedomman
2 Steed sistem penefangan
3. Toodsert kelistrikan bodi

4. Multitester 'muitimeter
= Test lamp

. Baterai

7. Eabel

& Fain majun

5. Hidrometer

10. Cairan elektralit
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Komponen APD @
Pelindung kepala (Hard Hat)
Pelindung mata (Safety Glasses)
Pelindung tangan (Safery Cloves)
Pelindung kaki (Safity Shoes)
Peralatan pelindung { Coverall / Working Suit)
Setiap praktikan harus menerapkan prinsip-pringip wmum
yang menjamin K3 antara lain:
% DBekerja sesuai prosedur/ SOF
- Menggunakan alat yang sesuai dengan fungsmya
% Melakukan perawatan umum meliputi kebersihan dan
kemdahan tempat ketja
Setiap praktikan harus paham situasi bengkel dalam
kaitanya tindakan penyelamatan jika  terjadi
kecelakaan
Menyimpan bahan yang berbahaya di tempar khusus
Mengadakan latihan kebakaran secara periodik
Melakukan checking/ pembersihan peralatan di bengkel

Gambar 43. Produk Sebelum Direvisi K3
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4. Ahli materi 2
Validasi ahli materi 2 dilakukan oleh Bapak Amna Amirudin, S.Pd selaku
Guru TKR di SMK Negeri 1 Semarang. Beliau telah melakukan validasi terhadap
“E-Modul Pembelajaran dan E-Jobsheet Sistem Penerangan Mobil” dan
menyatakan layak dengan revisi. Intrumen penilaian validasi ahli materi 2
terlampir pada lampiran 10.
4.1.6 Uji Coba Produk
4.1.6.1 Peningkatan hasil belajar
a. Data peningkatan hasil belajar
Berdasarkan data hasil uji coba yang telah dilakukan di sekolah menengah
kejuruan negeri 1 Semarang. Sebagai alat untuk mengetahui peningkatkan hasil
belajar siswa maka perlu diberikan pretest dan posttest. Sebelum diberikan pretest
telah dilakukan uji validitas soal untuk mengetahui hasil tes uji sesuai dengan tiap
butir soal (rpwis) dengan Kriteria (rapie) agar memiliki tingkat yang sejajar. Validitas
soal dilakukan agar instrumen valid sehingga bisa digunakan sebagai ukuran
prestasi siswa dan sesuai dengan kenyataan. Uji reabilitas juga dilakukan agar
terdapat kestabilan dari tiap butir soal yang sudah diujikan. Uji validitas soal dan
reabilitas akan mempengaruhi terhadap kelayakan instrumen tes layak dan tidak
layak.
1. Validitas
Validitas dilakukan dengan cara memberikan instrument uji coba kepada
34 siswa SMK Negeri 1 Semarang pada kelas XI. Intrumen uji validitas soal

berjumlah 50 soal dalam bentuk pilihan ganda. Soal dinyatakan valid apabila



76

siswa yang memiliki kemampuan baik dapat menjawab soal dengan benar dan
siswa yang memiliki kemampuan kurang baik dapat terkecoh dengan jawaban
yang lain. Kemudian soal yang valid akan digunakan dalam proses penelitian dan
soal yang tidak valid akan dibuang. Berdasarkan hasil uji coba soal pada 34 siswa
didapatkan soal valid sebanyak 38 soal.

Tabel 13. Data Uji Validitas Instrumen Tes

Soal r pbis r tabel Kriteria
1 -0,05702 Tidak Valid
2 0,49681 Valid
3 0,46444 Valid
4 0,62131 Valid
5 -0,00867 Tidak Valid
6 0,54944 Valid
7 0,49714 Valid
8 0,59559 Valid
9 0,47526 Valid

10 0,37854 Valid
11 0,63282 Valid
12 0,40706 Soal dikatakan valid jika Valid
13 0,00784 I'pbis > Ttable Tidak Valid
14 0,54944 (tingkat signifikan 5%=0,339) Valid
15 0,5678 Valid
16 -0,03125 Tidak Valid
17 0,46444 Valid
18 0,62131 Valid
19 0,46444 Valid
20 0,68335 Valid
21 0,49714 Valid
22 -0,18469 Tidak Valid
23 0,62131 Valid
24 0,54944 Valid
25 0,46842 Valid
26 0,69513 Valid
27 0,30452 Tidak Valid
28 0,60192 Valid
29 0,33347 Tidak Valid
22 82;;;3 Soal dil:atal;ap valid jika xg::g
pbis table H
> 006§§§g (tingkat signifikan 5%=0,339) d;’f'\'fa“ |
34 0,69513 Valid
35 0,60574 Valid
36 -0,36579 Tidak Valid

37 0,37722 Valid
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Soal r pbis r tabel Kriteria
38 0,54944 Valid
39 0,68335 Valid
40 0 Tidak Valid
41 0,63861 Valid
42 0,60192 Valid
43 0,57753 Soal dikatakan valid jika Valid
44 -0,19619 Fobis = Ftable Tidak Valid
45 0,394 (tingkat signifikan 5%=0,339) Valid
46 -0,20486 Tidak Valid
47 0,46842 Valid
48 0,52828 Valid
49 0,52828 Valid
50 0,60574 Valid

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.

Dari hasil uji validitas soal terdapat 12 soal yang tidak valid yaitu soal
nomor 1, 5, 13, 16, 22, 27, 29, 33, 36, 40, 44, dan 46. Soal dinyatakan tidak valid
karena nilai r pyis lebih kecil dari pada r whe. Kemudian soal yang tidak valid,
ditinjau kembali dengan Kkisi-kisi soal dan nilai r s yang mendekati r pe.
Berdasarkan instrument tes yang telah dibuat, bahwa soal nomor 27 dan 29
memiliki nilai r pis yang mendekati r wnie dan melihat pentingnya soal tersebut
dalam Kkisi-kisi materi sistem penerangan sehingga nomor 27 dan 29 dapat
digunakan untuk proses penelitian. Berdasarkan hasil analisis butir soal pada
kompetensi dasar memahami dan merawat sistem penerangan. Terdapat 40 butir
soal yang valid, sehingga dapat digunakan evaluasi pretest-posttest. Hasil
perhitungan validasi soal dapat dilihat pada lampiran 19.

2. Reliabilitas

Reliabilitas butir soal dilakukan setelah soal dinyatakan valid. Relieabilitas

dapat dikatakan jika hasil tes memiliki kestabilan. Rumus KR-21 (konsistensi

/keajekan internal) digunakan dalam menentukkan uji reliabilitas ajeg atau tidak.
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Berikut tabel perhitungan reliabilitas soal, selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 20.
Tabel 14. Perhitungan reliabilitas soal
K M Vit ril Kriteria Kesimpulan
50 26,235 71,238 0,842  rl1>rTabel=0,339  Reliabel

Dari perhitungan ini diketahui soal memiliki koefisien reliabilitas sebesar
0,842 dari data awal dengan soal valid 38 soal. Dinyatakan reliabel karena r yriteria
ditentukan sebesar 0,339 (Litwin dalam Khumaedi, 2012:29). Berdasarkan dari
hasil uji reliabilitas, hasil uji reabilitas koefisien lebih besar dari ketentuan,
sehingga dapat dinyatakan instrument tes reliabel.

3. Nilai Pretest dan Posttest

Hasil penelitian dengan adanya pretest dan posttest yang telah dilakukan
pada 31 siswa prodi Teknik Kendaraan Ringan Otomotif kelas XI SMK Negeri 1
Semarang untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diberikan pembelajaran dengan menggunakan e-modul dan e-jobsheet yang telah
dikembangkan. Hasil nilai pretest dan posttest selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 28. Berikut merupakan tabel rata-rata nilai hasil pretest dan posttest:

Tabel 15. Rata-rata nilai pretest dan posttest siswa

Pretest Posttest
Rata-Rata 44,68 75,65
N 31 31
S 8,16 7,77
S2 66,56 60,40
Nilai Maksimal 60 92,5
Nilai Minimal 25 60

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 28
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b. Analisis data peningkatan hasil belajar
1) Uji Normalitas
Pengolahan data hasil pretest dan posttest akan dilakukan uji-t, akan tetapi
sebelum dilakukan uji-t data terlebih dahulu melalui uji normalitas. Berikut
merupakan tabel hasil uji normalitas.

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

1. Pretest 2,792 11,07 Berdistribusi Nomal

2. Posttest 8,063 11,07 Berdistribusi Nomal

Hasil uji normalitas pretest dengan rumus Chi Kuadrat diperoleh thitung:
2,792 pada taraf signifikan 5% dan dk = 6-1=5 diperoleh XZmpe = 11,07.
Sedangkan hasil uji normalitas posttest dengan rumus Chi Kuadrat diperoleh
XZhitng = 8,063 pada taraf signifikan 5% dan dk = 6-1=5 diperoleh X%pe = 11,07.
Data yang diperoleh dari hasil uji normalitas menunjukan bahwa thitung < X2abel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berditribusi normal.
Perhitungan uji normalitas pretest pada lampiran 29 halaman 128 dan Perhitungan
uji normalitas posttest terlampir pada lampiran 30 halaman 129.
2) Uji Homogenitas

Hasil pengolahan uji homogenitas data pretest dan posttest dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 17. Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest

I:hitung Ftabel Simpulan

0,83 1,84 Data Homogen
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Berdasarkan hasil pengolahan uji homogenitas diperoleh bahwa Fhitung
sebesar 0,83. Dengan dk pembilang = 31-1 = 30 dan dk penyebut = 31-1 = 30
pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga Ftabel Sebesar 1,84. Karena Fhitung < Ftabel
maka dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian homogen. Perhitungan uji
homogenitas terlampir pada lampiran 31.

3) Uji-t

Untuk mengetahui keefektifan sebuah produk maka perlu adanya uji-t.

Hasil pengolahan uji-t data pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 18. Hasil Pengolahan Uji-t

thitung tranel Simpulan

14,3374 2,04 Signifikan

Dari hasil pengolahan data uji-t diperoleh thiwnng Sebesar 14,3374 dengan
dk pembilang = 31-1 = 30 dan dk penyebut = 31-1 = 30 pada o = 5% dengan dk =
31-1= 30 diperoleh ttabei(0975,)30) = 2,04. Dengan demikian thitunng > tranel SEINgga
dari hasil perhitungan analisis uji-t diatas dapat dikatakan adanya peningkatan
hasil belajar yang signifikan antara pretest dan posttest. Perhitungan uji-t
terlampir pada lampiran 32.

4) Uji N-Gain
Hasil pengolahan uji N-Gain pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 19. Hasil Perhitungan Uji N-Gain

Uji Nilai ~ Peningkatan Rata-rata Interprestasi
rata-rata N-Gain
Pretest 44,68 Peningkatan

25 88 0,47 Sed
Posttest 70,56 edang
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Berdasarkan hasil pengolahan uji N-Gain dari 31 siswa terdapat 5 siswa
yang mengalami peningkatan hasil belajar rendah dengan perolehan N-Gain
antara 0,13 — 0,25, sebanyak 26 siswa mengalami peningkatan hasil belajar
sedang dengan perolehan N-Gain antara 0,37 — 0,65. Rata-rata hasil N-Gain dari
31 siswa sebesar 0,47 termasuk dalam peningkatan hasil belajar sedang.
Perhitungan hasil uji N-Gain terlampir pada lampiran 33.
4.1.6.2 Tanggapan Siswa

a. Data tanggapan siswa

Angket tanggapan siswa terhadap media pembelajaran yang telah
dikembangkan berupa e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan diperoleh dari
pengisian dari siswa langsung setelah menggunakan media pembelajaran tersebut.
Siswa yang telah menggunakan media pembelajaran tersebut sebanyak 31 siswa
kemudian hasil dari pengisian angket tersebut diolah. Berikut rekapitulasi angket
tanggapan siswa:

Tabel 20. Rekapitulasi Tanggapan Siswa
NO PERTANYAAN SANGAT BAIK TIDAK SANGAT

BAIK BAIK  TIDAK BAIK

1 Iteml 12 18 1 0
2 ltem2 17 14 0 0
3 Item3 11 20 0 0
4 ltem4 14 17 0 0
5 ltem5 11 16 4 0
6 Item®6 16 14 0 1
7 ltem7 16 15 0 0
8 Item8 16 13 2 0
9 Item9 14 16 1 0
10 Item 10 12 18 1 0
11 ltem 11 12 17 1 1
12 ltem 12 15 16 0 0
13 Item 13 16 15 0 0
14 ltem 14 14 16 1 0
15 Iltem 15 16 14 1 0
16 Item 16 21 10 0 0
17 Item 17 12 17 2 0
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18 Item 18 13 16 1 1

19 Item 19 16 14 1 0

20 Item 20 12 17 2 0

21 Item?21 16 14 1 0

22 ltem 22 11 16 3 1

23 ltem 23 13 15 2 1
NO PERTANYAAN SANGAT BAIK TIDAK SANGAT

BAIK BAIK TIDAK BAIK

24  ltem 24 13 15 3 0

25 Item 25 20 11 0 0

Total 359 384 27 5

Skor 4 3 2 1

Total Skor 1436 1152 54 5

Data ini dapat diakses pada lampiran 35.

Pengisian kuesioner/angket tanggapan responden terhadap pengembangan
media pembelajaran e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan dianalisis
menggunakan rumus presentase penilaian menurut Sugiyono. Berdasarkan dari
hasil rata-rata presentase penilaian terhadap e-modul dan e-jobsheet sistem
penerangan diperoleh presentase total rata-rata sebesar 85,39% sesuai tabel 6 yaitu
tabel skala persentase penilaian angket dapat disimpulkan masuk dalam kategori
“Sangat Baik”. Hasil rekapitulasi dan sampel tanggapan siswa terlampir pada
lampiran 34.

4.2  Hasil Pengembangan
4.2.1 E-Modul Sistem Penerangan

Hasil pengembangan E-Modul Sistem Penerangan Mobil terdiri dari 50
halaman yang berisi dari pembuka, penyajian dan penutup. Bagian pembuka
terdiri dari; deskripsi, relevansi dan capaian pembelajaran. Bagian penyajian
terdiri dari; uraian materi, latihan, rangkuman dan pustaka. Bagian penutup terdiri
dari; tugas, tes formatif dan umpan balik & tindak lanjut. Berkut merupakan hasil

pengembangan E-modul sistem penerangan mobil:



Tabel 21. Hasil Pengembangan E-Modul Sistem Penerangan
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Bagian

Sampul
e-modul sistem
penerangan
mobil

Petunjuk dan
kata pengantar

Tampilan

Keterangan

UNNES

E-MODUL
SISTEM PENE

y

RANGAN

Sampul e-
modul terdiri
dari: logo,
judul e-modul,
nama penulis
dan instansi
penulis

3DPageFlp

a8 odmga

bl QE»>«itAFrBE?E

Petunjuk
penggunaan
terdiri dari:

gambar

navigasi, nama
tombol &
fungsinya
Kata
pengantar:
ucapan
terimakasih
penulis
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Bagian Tampilan Keterangan
Tujuan Berisi: tujuan
pembelajaran/ pembelajaran
Daftar isi dan daftar isi
Tombol home
Berisi: Tombol
interaktif
(kotak
berwarna)
Home/peta yang plgpat
dipilih
konsep
oleh pengguna
untuk menuju
halaman yang
o diinginkan.
:I)Pag,lvflu; i E Eii K bl QE»« iz VIF A 5?8
y . =
W@
T Berisi: tulisan
Halaman sxsr}zfis‘tﬁ;“sxx;sé:n kegiatan
) belajar,
pembuka dan .
deskripsi
pendahuluan ;
singkat,

3DPageFlip

=" aAaBidmgos

SISTEM PENERANGAN MOBIL 1

bl OB N L I |

aw
Ul

<

tombol home

5?8
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Bagian

Tampilan

Keterangan

Pendahuluan
dan penyajian

4

<

«itarcR?E
RN )

Pendahuluan:
relevansi dan
capaian
pembelajaran
Penyajian:
deskripsi
singkat
(tulisan,
gambar,
audio,video
dan animasi)
latihan,
rangkuman
dan pustaka
(sumber buku
atau laman
website)

Tombol home

Penutup

Glosarium dan
biodata penulis

Penutup berisi:
, tugas, tes
formatif (quiz),
| umpan balik
dan tindak
lanjut

QEr>rdisaprBER?E

T reasanacas wosrt M)

o QEr«isaprBR?E

Glosarium:
tulisan
penjelasan
istilah-istilah

2| dalam e-modul

Biodata
penulis: foto
penulis,
biodata
Tombol home
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4.2.2 E-Jobsheet Perawatan Sistem Penerangan

Hasil pengembangan E-Jobsheet Perawatan Sistem Penerangan Mobil
terdiri dari 44 halaman yang berisi dari bagian awal, bagian isi, dan bagian
penutup. Bagian awal terdiri dari: kompetensi dasar, K3, alat dan bahan serta
informasi singkat. Bagian isi terdiri atas: persiapan, prosedur/ langkah kerja, akhir
praktik dan pengujian. Sedangkan bagian akhir terdiri dari: report sheet dan
laporan. Berikut merupakan hasil pengembangan e-jobsheet:

Tabel 22. Hasil Pengembangan E-Jobsheet Perawatan Sistem Penerangan

Bagian Tampilan Keterangan

X

E-JOBSHEET /i

_r—
SISTEM PENERANGAN

_ 1“'A Sampul e-
‘ o - modul terdiri
Sampul g dari: logo,
e-jobsheet judul e-
sistem modul, nama
penerangan penulis dan
instansi
penulis

Syaiful Huda
Dr. BwiWidjanarko, §.Pd,8.T,M.T
Pendidikan Teknik Otomotif $1/Teknik Mesin/Teknik/UNNES y
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Bagian

Tampilan

Keterangan

Petunjuk dan
kata
pengantar

IDPageFlip
aAaedmas o

QB> o

itarsasz@eE

Petunjuk
penggunaan
terdiri dari:

gambar

navigasi,
nama tombol
& fungsinya
Kata
pengantar:
ucapan
terimakasih
penulis

Tujuan
pembelajaran/
Daftar isi

Home/peta
konsep

IDPageFlip

] A dmas o

iu @

Berisi: tujuan
pembelajaran
dan daftar isi
Tombol home

Berisi:
Tombol
interaktif
(kotak
berwarna)
yang dapat
dipilih
oleh
pengguna
untuk menuju
halaman yang

diinginkan
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Bagian

Keterangan

Kompetensi
dasar dan K3

Alat & bahan
dan informasi
singkat

Persiapan
praktik &
perawatan
sistem
penerangan

3DPageFlip

3DPageFlip

] A6 omas S

Komponen AVD
& Pelindung kepula (Hand H)
% Pelindung mata (Sefy Glases)
4 Pelindung g (Safey Clowes)
+

& Peraatan pelmdung (Covenl/ Working i)
Setsp peaktikan harus menerapkan prinsip priasip umun
yang menjamsn K3 setara L

4 Bekera scnun proseur/ SOP

& Mencsusakan ala yang sesuai dengan fungsinya

4 Melakkan perawatan umem melput kebersiar dan

menempatian unit pada tempt yang telab disediakan.

5 Lakukan prosedur pemeriksasn dengan besar,

Berisi;
kompetensi
dan K3
Tombol home

Berisi; daftar
alat dan
bahan,
informasi
singkat
tentang sistem
penerangan,
tombol home

Berisi;
kegiatan yang
harus
dilakukan
sebelum
melakukan
praktik, dan
kegiatan-
kegiatan
perawatan
sistem
penerangan
(teks,gambar,
audio, video,
animasi)
tombol home
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Bagian Tampilan Keterangan
5 e Berisi;
e kegiatan
e, pengujian
Pengujian it setelah
P T s e e e dilakukan
e ey pemasangan
S rangkaian
tombol home
T Berisi:
kegiatan yang
harus
Akhir praktik dilakukan
setelah
praktik
tombol home
Berisi;
petunjuk
Report sheet L
pengisian,
tombol home

IDPageFlip
o A8 Om®ms 3

Qm» o

sarE8?@E
iu 8
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Bagian

Tampilan

Keterangan

Tugas
Laporan
praktik

Glosarium &
Pustaka

Biodata
penulis

IDPageFlip

2DPageFlip

E-Modul sistem pencrangan. dibuat oleh Syaiful Huda
' '

™ A6 0mas

4.3 Pembahasan Produk Akhir

N

QE>«i tAaPBER?E

Oaul

Berisi;
petunjuk
pengisian,
susunan
laporan,
tombol home

Glosarium:
tulisan
penjelasan
istilah-istilah
dalam e-
jobsheet,
Pustaka:
sumber buku
atau laman
website
Tombol home

Biodata
penulis: foto
penulis,
biodata
Tombol home

Produk akhir pengembangan media pembelajaran memperhatikan prinsip-

prinsip

sebagai

berikut:

Mudah dilihat, menarik,

sederhana,

isinya

berguna/bermanfaat, benar (dapat dipertanggungjawabkan), masuk akal/sah, dan

terstruktur/tersusun dengan baik. Sebuah modul yang baik memiliki beberapa
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aspek penilaian untuk ahli media antara lain: kemudahan penggunaan, perangkat
lunak, konsistensi, kebahasaan, kegrafikan dan manfaat (Nurseto dalam
Sugiyanto, dkk, 2013:102). Selain itu penilaian dari para ahli materi terdapat
beberapa aspek penilaian yang terdiri dari berbagai indikator penilaian antara lain;
materi, kelayakan isi, penyajian, dan manfaat (Depdiknas, 2008a:28). Sedangkan
e-jobsheet perawatan sistem penerangan terdiri dari tiga bagian utama yaitu
bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari: kompetensi
dasar, K3, alat dan bahan serta informasi singkat. Bagian isi terdiri atas:
persiapan, prosedur/ langkah kerja, akhir praktik dan pengujian. Sedangkan
bagian akhir terdiri dari: report sheet dan laporan. E-Jobsheet Perawatan Sistem
Penerangan dikemas dalam bentuk elektronik book/ e-book. Penyusunan e-
jobsheet mengacu pada prosedur penyusunan jobsheet oleh Depdiknas (2008b).
E-modul dan e-jobsheet yang telah dikembangkan, sebelum digunakan
dalam proses pembelajaran terlebih dahulu dilakukan uji kelayakan produk yang
langsung dinilai oleh ahli media dan ahli materi. Penilaian ahli media dan ahli
materi terhadap e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan menunjukan tingkat
kelayakan sebesar 89% dan penilaian ahli materi yang menunjukan tingkat
kelayakan sebesar 81%. Berdasarkan tabel skala presentase penilaian ahli produk
tersebut termasuk dalam kategori “sangat layak”. Hasil uji kelayakan sejalan
dengan penelitian lain, vyaitu; Fuadah (2016:57-63) mengemukakan hasil
penelitian yakni e-modul pembelajaran berkategori sangat layak digunakan dalam
pembelajaran dengan nilai presentase 83.5%. Haryati, dkk (2015:1)

mengemukakan hasil uji kelayakan Flipbook dari ahli media yaitu 91,46% dan
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ahli materi 94,17%, kemudian penelitian Ghaliyah et al. (2015) data hasil uji
validasi dengan presentase capaian ahli materi sebesar 94,09%, ahli media sebesar
93,64% dan ahli pembelajaran 82,79%.

Produk akhir e-modul dan e-jobsheet yang digunakan dalam pembelajaran
menunjukan peningkatan yang signifikan. Berdasarkan pada hasil belajar dengan
nilai rata-rata pretest sebesar 44, 68, sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar
70,56 dengan peningkatan rata-rata sebesar 25,88%. Adapun peningkatan hasil
belajar siswa berdasarkan pada hasil uji N-Gain sebesar 0,47 yang termasuk
dalam kategori “sedang”. Dengan demikian dapat disimpulkan e-modul dan e-
jobsheet yang dikembangkan efektif digunakan dan teruji meningkatkan hasil
belajar siswa.

Pembahasan hasil penelitian di atas sejalan dengan penilitan sebelumnya
yang dilakukan oleh Jumargo dkk, (2011) yang menyatakan bahwa penggunaan
jobsheet hasil pengembangan dapat meningkatkan rata-rata hasil belajar sebesar
10,60 sedangkan penggunaan jobsheet biasa hanya meningkatkan 5,77.
Selanjutnya hasil Penelitian Fuadah (2016:57) diketahui peserta didik yang
diajarkan menggunakan e-modul memiliki hasil belajar dengan rata-rata nilai
sebesar 81.74 untuk kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai
dengan rata-rata 75.78 dan penelitian yang dilakukan oleh Ghaliyah et al. (2015)
data hasil uji coba terhadap siswa SMA kelas XI capainnya sebesar 84,45%, dapat
disimpulkan bahwa e-modul memenuhi persyaratan dengan kualitas sangat baik

untuk digunakan sebagai bahan belajar mandiri peserta didik.
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Selanjutnya hasil penelitian tentang tanggapan siswa terhadap e-modul dan
e-jobsheet sistem penerangan didapatkan bahwa e-modul dan e-jobsheet sistem
penerangan memperoleh penilain sebesar 85,39%. Berdasarkan pada tabel skala
persentase penilaian angket, hasil tersebut termasuk dalam kategori “sangat baik”.
Menurut Arsyad (2014: 10) media yang digunakan dalam proses belajar mengajar
yang dapat merangsang perhatian dan minat siswa sehingga meningkatkan
motivasi belajar siswa, mendorong aktivitas belajar, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, serta menumbuhkan kepercayaan diri siswa. Menurut Ismail
(2016:17) menyatakan melalui media diharapkan siswa dapat memberikan respon
terhadap bahan pembelajaran yang menjadi topik pembahasan. Pemanfaatan
media dapat pula mewujudkan pembelajaran lebih efektif dan efisien,
memungkinkan pembelajaran lebih menarik sehingga dapat meningkatkan minat
siswa terhadap pembelajaran. Untuk mengukur tingkat ketertarikan peserta didik
terhadap media pembelajaran hasil pengembangan menggunakan analisis
Sugiyono (2017: 144).

Penelitian tanggapan siswa terhadap produk telah dilakukan juga oleh
Fuadah (2016:57-63) didapatkan nilai presentase respon siswa setelah
menggunakan e-modul sebesar 84% yang termasuk dalam kategori sangat baik.
Penilitian oleh Galaxi (2017:5) menyimpulkan bahwa respon calon pengguna
terhadap media sebesar 85,29% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Muga,
dkk (2017:263) hasil uji perorangan buku ajar elektronik yang dikembangkan
dapat diketahui bahwa buku ajar elektronik yang dikembangkan berdasarkan

tanggapan mahasiswa, ada pada kategori “sangat baik”.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
Simpulan Tentang Produk

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan e-modul pembelajaran dan

e-jobsheet sistem penerangan mobil yang telah dilaksanakan di SMK Negeri 1

Semarang, dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2

E-modul dan e-jobsheet sistem penerangan mobil yang telah
dikembangkan sangat layak digunakan. Berdasarkan perhitungan uiji
kelayakan produk yang dilakukan oleh ahli media sebesar 89% dan ahli
materi 81% yang termasuk dalam kategori sangat layak.

E-modul dan e-jobsheet sistem penerangan mobil hasil pengembangan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan pada hasil rata-rata
nilai pretest siswa sebesar 44,68 dan hasil rata-rata posttest siswa sebesar
70,56 dengan selisih rata-rata sebesar 25,88 termasuk terjadi peningkatan
yang signifikan. Serta peningkatan uji N-Gain sebesar 0,47 yang masuk
dalam kategori sedang.

Tanggapan siswa terhadap e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan
mobil yang telah dikembangkan sangat baik. Berdasarkan perhitungan
hasil presentase sebesar 85,39% yang termasuk dalam katagori sangat
layak.

Keterbatasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilaksanakan terdapat keterbatasan-keterbatasan

sebagai berikut:
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Penelitian berfokus untuk mengatasi permasalahan media pembelajaran
yang masih konvensional yang hanya berupa teks tertulis dan gambar.
Sehingga perlu pengembangan dengan penambahan konten audio dan
video.

Materi e-modul dan e-josbheet sistem penerangan mobil yang
dikembangkan meliputi; diskripsi sistem penerangan, kompnen-komponen
sistem penerangan, bagian-bagian sistem penerangan dan perawatan sistem
penerangan.

Kesungguhan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran saat penelitian
sangat berpengaruh terhadap hasil penelitian.

Implikasi Hasil Penelitian

Pengembangan produk e-modul dan e-josbheet sistem penerangan mobil

diharapkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan

prestsi siswa dalam mata pelajaran kelistrikan kendaraan ringan sebagai pengantar

pembelajaran siswa sebelum melakukan kegiatan praktik di bengkel. Implikasi

hasil penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1.

E-modul dan e-josbheet sistem penerangan sistem penerangan mobil
sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran menurut penilaian
ahli media dan ahli materi.

Penggunaan e-modul dan e-josbheet sistem penerangan mobil dalam
pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan tanpa

menggunakan e-modul dan e-jobsheet sistem penerangan mobil.
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54  Saran

Berdasarkan simpulan mengenai produk yang dikembangkan terdapat
saran dari pengembangan media pembelajaran e-modul dan e-jobsheet pada
mata pelajaran kelistrikan kendaraan ringan adalah sebagai berikut:

1. E-modul dengan penambahan materi yang lebih lengkap. E-jobsheet
dengan video pemeriksaan/perawatan komponen dan pemasangan
rangkaian sistem penerangan yang lebih detail. E-modul dan e-jobsheet ini
dapat dikembangkan dengan adanya penambahan menu animasi yang lebih
menarik.

2. Secara umum pembelajaran mengenai sistem e-modul dan e-josbheet
sistem penerangan mobil telah sesuai dengan yang diharapkan. Meskipun
demikian, harus ada penekanan materi serta penjelasan secara detail oleh
guru pengampu agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan tidak
mengalami penurunan hasil belajar.

3. Peserta didik  sebagai pengguna e-modul dan e-josbheet sistem
penerangan diharapkan dapat memahami dan melakukan praktik sesuai
prosedur sehingga tidak terjadi kesalahan pada saat melakukan praktik
sistem penerangan mobil.

4. Untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan media pembelajaran
yang bisa digunakan langsung oleh peserta didik dengan perangkat

handphone android dengan format (.apk).
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3. Petinggal

5202414077

..... :: FM-03-AKD-24/Rev. 00 *:

GASAL/GENAP
TAHUN AKADEMIK 2017/2018

Bahwa untuk memperiancar mahasiswa Jurusan/Prodi Teknik Mesin/Pend. Teknik Otomotif
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Lampiran 3. Surat ljin Penelitian SMK

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

0
¥ UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS TEKNIK
Gedung Dekanat FT, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang

Telepon (024) 8508101, Faksimile (024) 8508009

y..NN.E.é Laman: http:/ft.unnes.ac.id, surel: ft@mail.unnes.ac.id
Nomor : B/14505/UN37.1.5/LT/2019 25 Nopember 2019
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala SMK Negeri 1 Semarang
Jalan Dokter Cipto No.93, Sarirejo, Kec. Semarang Tim., Kota Semarang, Jawa Tengah 50124

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Syaiful Huda

NIM : 5202414077

Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif, S1

Semester : Gasal

Tzahun akademik 1 2019/2020

Judul : PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN DAN E-

JOBSHEET SISTEM PENERANGAN MOBIL UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA TEKNIK
KENDARAAN RINGAN

Kami mohon yang bersangkutan diberikan izin untuk melaksanakan penelitian skripsi di perusahaan
atau instansi yang Saudara pimpin, dengan alokasi waktu 25 November s.d 25 Desember 2019.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima kasih.
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Lampiran 4. Surat ljin Penelitian Kemendikbud

Y KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS TEKNIK
Gedung Dekanat FT, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang

UNNES Telepon (024) 8508101, Faksimile (024) 8508009
el Laman: http:/ft.unnes.ac.id, surel: f{@mail.unnes.ac.id

Nomor . B/14528/UN37.1.5/LT/2019 25 Nopember 2019
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa
Tengah
J1. Pemuda 134 Semarang

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Syaiful Huda

NIM : 5202414077

Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif, S1

Semester : Gasal

Tahun akademik : 2019/2020

Judul : PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN DAN E-

JOBSHEET SISTEM PENERANGAN MOBIL UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA TEKNIK
KENDARAAN RINGAN

Kami mohon yang bersangkutan diberikan izin untuk melaksanakan penelitian skripsi di perusahaan
atau instansi yang Saudara pimpin, dengan alokasi waktu 25 November s.d 25 Desember 2019.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan:
Dekan FT;
Universitas Negeri Semarang
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Lampiran 5. Perijinan Penelitian dari Kemendikbud

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Pemuda Nomor 134,Semarang kode Pos 50132 Telepon. (024) 3515301
Faximile . (024) 3520071 Laman http:/Awww jatengprov.go.id
Surat Elektronik disdikbud@)jatengprov go.id

Semarang, 4 Desembek 2019

Nomor : 070/20956 Kepada Yth.
Lamp. ) Dekan Fakultas Teknik
Hal : Jawaban Permohonan Ijin Penelitian Universitas Negeri Semarang
a.n. Sdr.Syaiful Huda. di-
SEMARANG

Menunjuk surat Saudara Nomor: B/14528/UN37.1.5/LT/2019 tanggal 21
November 2019, perihal tersebut pada pokok surat, bersama ini kami beritahukan
hal-hal sebagai berikut:

1. Pada prinsipnya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah tidak
berkeberatan memberikan ijin penelitian yang akan dilaksanakan oleh:

Nama : Syaiful Huda

NIM : 5202414077

Asal : Universitas Negeri Semarang
! Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif, S1
' Tempat : SMK Negeri 1 Semarang

2. Pelaksanaan kegiatan tersebut diharap tidak mengganggu kegiatan belajar
mengajar di sekolah;

3. Dilaksanakan sesuai kaidah dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;
. - 4. Menyampaikan laporan setelah pelaksanaan kegiatan selesai.

Demikian untuk menjadikan maklum dan atas perhatiannya disampaikan
terima kasih.

a.n. KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROVINSI JAWA TENGAH

‘ *))

Dr. PADMANING&(«JMLSH, M.Pd
. Pembina Tingkat I

NIP. 19630113 199203 2 005

Tembusan:

1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah sebagai laporan;
2. Kepala Cabang Dinas Pendidikan setempat;

3. Kepala SMK yang bersangkutan;

4. Pertinggal.
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Lampiran 6. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
< SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1
== SEMARANG ‘
h"_"l Jalan Dr Cipto Nomor 93 Kota Semarang Kode Pos 50124 Telepon 024-3545601
Faksimile 024-3587193 email smknOlkotasemarang@majl com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/1258/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : F. Budi Santoso, S.Pd., M.Si
NIP : 1970015 1999703 1 006
Pangkat/Gol : Pembina Tk. I/IVb

Jabatan : Kepala SMK Negeri 1 Semarang

Dengan ini menerangkan bahwa ini :

Nama : Syaiful Huda

NIM : 5202414077

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Semarang
Jurusan/Fakultas : Pendidikan Teknik Otomotif/ Teknik

Telah melaksanakan penelitian di SMK Negeri 1 Semarang pada tanggal
25 November 2019 sampai dengan 6 Desember 2019 dengan judul :
“PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN DAN E-JOBSHEET
SISTEM PENERANGAN MOBIL UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA TEKNIK KENDARAAN RINGAN.

Demikian Surat Keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Semarang, 6 Desember 2019

) di Santoso, S.Pd., M.Si
FP. 1970015 1999703 1 006
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Lampiran 7. Surat Permohonan Validasi Ahli Media 1

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

4 UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS TEKNIK
v JURUSAN TEKNIK MESIN

Gedung E9, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang. 50229
UNNES Telepon/Fax: 024-8508101
Tr—— Laman: http://mesin.unnes.ac.id; E-mail: teknik.mesin@mail.unnes.ac.id

Nomor :lil/uﬂa.}'.|.$.a/DT/aoa_o

Lamp

Hal : Permohonan Menjadi Reviewer/Validator
Kepada Yth,

Sony Zulfikasari, S.Pd., M.Pd.
Dosen Teknologi Pendidikan UNNES

Dengan hormat,
Bersama ini kami memohon kesediaan Ibu untuk menjadi Reviewer Ahli Media pada instrumen

penelitian skripsi oleh mahasiswa sebagai berikut :

Nama : Syaiful Huda

NIM 15202414077

Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Fakultas : Teknik

Judul : PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN DAN E-JOBSHEET

SISTEM PENERANGAN MOBIL UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terimakasih.
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Lampiran 8. Surat Permohonan Validasi Ahli Media 2

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

Y UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS TEKNIK
U JURUSAN TEKNIK MESIN

Gedung E9, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang. 50229

UNNES Telepon/Fax: 024-8508101
e Laman: http://mesin.unnes.ac.id; E-mail: teknik.mesin@mail.unnes.ac.id

Nomor 2 /un8y.).c.2 /pT /2080
Lamp

Hal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth,

Manikowati, M.Pd.

Balai Pengembangan Multimedia Pendidikan dan Kebudayaan

Dengan hormat,
Bersama ini kami memohon kesediaan Bapak untuk menjadi Validator Ahli Media pada instrumen

penelitian skripsi oleh mahasiswa sebagai berikut

Nama : Syaiful Huda

NIM 15202414077

Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Fakultas : Teknik

Judul : PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN DAN E-JOBSHEET

SISTEM PENERANGAN MOBIL UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terimakasih.

» Emgan Teknik Mesin
Q‘ /“‘o‘ \.\

o
% ¢
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Lampiran 9. Surat Permohonan Validasi Ahli Materi 1

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

¢ UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
S ( FAKULTAS TEKNIK
v JURUSAN TEKNIK MESIN

Gedung E9, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang. 50229
UNNES Telepon/Fax: 024-8508101
e Laman: http://mesin.unnes.ac.id; E-mail: teknik.mesin@mail.unnes.ac.id

Nomor 121 /un3f.1-€.2/pT /20 20
Lamp :

Hal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth,

Chamdan Nor, S.Pd.
Guru TKR SMK Negeri | Semarang

Dengan hormat,

Bersama ini kami memohon kesediaan Bapak untuk menjadi Validator Ahli Materi pada instrumen

penelitian skripsi oleh mahasiswa sebagai berikut :

Nama : Syaiful Huda

NIM 15202414077

Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Fakultas : Teknik

Judul : PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN DAN E-JOBSHEET

SISTEM  PENERANGAN MOBIL UNTUK MENINGKATKAN  HASIL
BELAJAR SISWA TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terimakasih.
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Lampiran 10. Surat Permohonan Validasi Ahli Materi 2

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

4 UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
K FAKULTAS TEKNIK
U JURUSAN TEKNIK MESIN

Gedung E9, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang. 50229

UNNES Telepon/Fax: 024-8508101

e Laman: http://mesin.unnes.ac.id; E-mail: teknik.mesin@mail.unnes.ac.id
Nomor (2 /ur3y.1-8-2/ 0T /2080
Lamp :
Hal : Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth,
Amna Amirudin, S.Pd.
Guru TKR SMK Negeri | Semarang

Dengan hormat,
Bersama ini kami memohon kesediaan Bapak untuk menjadi Validator Ahli Materi pada instrumen

penelitian skripsi oleh mahasiswa sebagai berikut :

Nama : Syaiful Huda

NIM : 5202414077

Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Fakultas : Teknik

Judul : PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN DAN E-JOBSHEET

SISTEM  PENERANGAN MOBIL UNTUK MENINGKATKAN  HASIL
BELAJAR SISWA TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terimakasih.

/)
L g Q’
\Eynussc '
gy velano, S.Pd., M.T

NIP. 19740321199903 1002
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Lampiran 11. Lembar instrumen ahli media 1

INSTRUMEN AHLI MEDIA
(Untuk Ahli Media)

Judul penelitian . Pengembangan E-Modul Pembelajaran dan E-Jobsheet
Sistem Penerangan Mobil Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Teknik Kendaraan Ringan.

Penyusun : Syaiful Huda
NIM 5202414077
Instansi : FT / Pendidikan Teknik Otomotif S1

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan E-Modul Pembelajaran dan E-
Jobsheet Sistem Penerangan Mobil maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami
mohon untuk memberikan penilaian terhadap E-Modul dan E-Jobsheet yang
telah dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai
validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-
Modul dan E-Jobsheet ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak E-Modul
dan E-Jobsheet tersebut digunakan dalam pembelajaran kompetensi dasar
merawat secara berkala sistem transmisi otomatis.

Petunjuk Pengisian Angket

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (\/) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang

Sebelum melakukan penilaian.  Bapak/lbu kami  mohon identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

Identitas
Nama : Sony Zulfikasari. M.Pd
NIP :99004022019032030

Instansi - Universitas Negeri Semarang



A. Penilaian

No Indikator Skor Kritik dan
213 4 saran
1 Kemudahan pengoperasian E-Modul dan
E-Jobsheet v
” Halaman petunjuk mempermudah
pengoperasian v
3 | Sistematika penyajian v
4 | Kemudahan pengaturan pencarian halaman v
5 | Kemudabhan memiiih menu \4
6 | Semua menu berfungsi dengan baik v
7 | Semua tombol berfungsi dengan baik Vv
8 Kemudahan membagikan E-Modul dan E-
: 4
Jobsheet ke internet
9 | Kemudahan pencarian halaman %
E-Modul dan E-Jobsheet yang
10 | dikembangkan sesuai dengan aplikasi yang i
digunakan
1 E-Modul dan E-Jobsheet memilliki sifat
stand alone (berdiri sendiri) Vv
12 | Kecepatan akses sistem operasi v
| 13 | Tata letak menu dan tombol konsisten v
14 | Penggunaan bentuk dan huruf konsisten v
| 15 | Layout atau tata letak konsisten V4
16 | Keterbacaan v
17 | Kejelasan informasi v ]
18 | Kesesuaian dengan EYD v
19 | Pemanfaatan bahasa secara efektif v
20 | Pemanfaatan bahasa secara efisien v
21 | Penggunaan jenis font v
22 | Kejelasan ukuran font v
23 | Lay out atau tata letak v
24 | Format halaman v
25 | Kejelasan gambar Vv
26 | Kejelasan video Vv
27 | Kejelasan animasi v
28 | Kejelasan audio v
20 | Pewarnaan v
30 | Desain tampilan v
E-Modul dan E-Jobsheet memotivasi
. pescrta didik v
E-Modul dan E-Jobsheet dapat digunakan v
. untuk belajar mandiri
33 | E-Modul dan E-Jobsheet dapat membantu 4
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guru dalam pembelajaran teori

Pengembangan E-Modul dan E-Jobsheet %
sesuai dengan perkembangan zaman 5

B. Saran
Media gudal  Sangat Sail - Tampitan Moclul £
b theet guclah Su:w\ﬁ’f modoh £ Mool .
Glalcom lowl?(\,q |3 (’ﬂmp Qe,n'(u,d-nvy\

C. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka E-Modul dan E-Jobsheet dinyatakan:

Layak tanpa revisi I—__I Layak dengan revisi E’ Tidak layak digunakan

Semarang,

obruar! 2020

Sony Zulfikasari, M.Pd
NIP. 199004622019032030
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Lampiran 12. Lembar instrumen ahli media 2

INSTRUMEN AHLI MEDIA
(Untuk Ahli Media)

Judul penelitian : Pengembangan E-Modul Pembelajaran dan E-Jobsheet
Sistem Penerangan Mobil Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Teknik Kendaraan Ringan.

Penyusun : Syaiful Huda
NIM : 5202414077
Instansi : FT / Pendidikan Teknik Otomotif S1

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan E-Modul Pembelajaran dan E-
Jobsheet Sistem Penerangan Mobil maka melalui instrumen ini Bapak/lbu
kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap E-Modul dan E-Jobsheet
yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai
validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-
Modul dan E-Jobsheet ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak E-Modul
dan E-Jobsheet tersebut digunakan dalam pembelajaran kompetensi dasar
merawat secara berkala sistem transmisi otomatis.

Petunjuk Pengisian Angket

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon identitas secara
lengkap terlebih dahulu.

Identitas

Nama : Manikowati, M.Pd.

NIP : 197710282002122002



116

Instansi : Balai Pengembangan Multimedia Pendidikan dan Kebudayaan
A. Penilaian
. Skor Kritik dan

No Indikator 5131 4 saran

1 Kemudahan pengoperasian E-Modul dan N
E-Jobsheet

9 Halaman petunjuk mempermudah N
pengoperasian

3 | Sistematika penyajian N

4 | Kemudahan pengaturan pencarian halaman N

5 | Kemudahan memilih menu \

6 | Semua menu berfungsi dengan baik \

7 | Semua tombol berfungsi dengan baik \

g | Kemudahan membagikan E-Modul dan E- N
Jobsheet ke internet

9 | Kemudahan pencarian halaman N
E-Modul dan E-Jobsheet yang N

10 | dikembangkan sesuai dengan aplikasi yang
digunakan

11 E-Modul dan E-Jobsheet memilliki sifat N
stand alone (berdiri sendiri)

12 | Kecepatan akses sistem operasi \

13 | Tata letak menu dan tombol konsisten \

14 | Penggunaan bentuk dan huruf konsisten N

15 | Layout atau tata letak konsisten N

16 | Keterbacaan \

17 | Kejelasan informasi \

18 | Kesesuaian dengan EYD \

19 | Pemanfaatan bahasa secara efektif \

20 | Pemanfaatan bahasa secara efisien \

21 | Penggunaan jenis font \

22 | Kejelasan ukuran font \

23 | Lay out atau tata letak \

24 | Format halaman N

25 | Kejelasan gambar \

26 | Kejelasan video N

27 | Kejelasan animasi \

28 | Kejelasan audio N

29 | Pewarnaan \

30 | Desain tampilan \
E-Modul dan E-Jobsheet memotivasi N

31 .
peserta didik

32 | E-Modul dan E-Jobsheet dapat digunakan N
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untuk belajar mandiri

33

E-Modul dan E-Jobsheet dapat membantu
guru dalam pembelajaran teori

34

Pengembangan E-Modul dan E-Jobsheet
sesuai dengan perkembangan zaman

B. Saran

C. Simpulan

Silakan gambar-gambar yang dipakai di e-modul, kecuali gambar 1 tentang
baterai, diperbesar ketika diklik supaya lebih jelas visualisasinya

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka E-Modul dan E-Jobsheet dinyatakan:

Layak tanpa revisi

\/

Layak dengan revisi

Tidak layak digunakan

Semarang, 11 Februari 2020

ot

Manikowati, M.Pd.
NIP 197710282002122002
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Lampiran 13. Perhitungan uji kelayakan ahli media
Perhitungan Uji Kelayakan Ahli Media

Rumus:

»n
P==—-X100%
>N
Keterangan:
P = persentase kelayakan E-Modul dan E-Jobsheet
> n = jumlah skor aspek penilaian oleh ahli media

>N = jumlah skor maksimal penilaian (nilai maksismal tiap item x jumlah

item pertanyaan x jumlah responden)

Jumlah skor ahli media pertama = 135
Jumlah skor ahli media kedua = 108
Jumlah skor (3)n) =135 + 108 = 243
Jumlah total skor (3N) =136 + 136 = 272

p= 34 100% = 89%
~ 272 0= 9O

Interpretasi Skala Penilaian

Presentase Klasifikasi Kelayakan
0% - 20% Sangat Tidak Layak

21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Kurang Layak
61% - 80 % Cukup Layak

81% - 100% Sangat Layak
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Lampiran 14. Lembar instrumen ahli materi 1

-~

INSTRUMEN AHLI MATERI
(Untuk Ahli Materi)

Judul penelitian : Pengembangan E-Modul Pembelajaran dan E-Jobsheet
Sistem Penerangan Mobil Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Teknik Kendaraan Ringan.

Penyusun : Syaiful Huda
NIM : 5202414077
Instansi : FT / Pendidikan Teknik Otomotif S1

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan E-Modul Pembelajaran dan E-
Jobsheet Sistem Penerangan Mobil maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami
mohon untuk memberikan penilaian terhadap E-Modul dan E-Jobsheet yang
telah dibuat tersebut. Penilaian dari. Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi
dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-Modul dan E-
Jobsheet ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak E-Modul dan E-Jobsheet
tersebut digunakan dalam pembelajaran kompetensi dasar memahami sistem
penerangan.

Petunjuk Pengisian Angket

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (\j) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon identitas secara lengkap
terlebih dahulu.
Identitas
Nama

NIP

Instansi




A. Penilaian
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No

Indikator

Skor

Kritik dan
saran

Kejelasan dalam menjelaskan diskripsi
sistem penerangan

4
e
2 Kejelasan dalam menjelaskan tujuan ‘/
sistem penerangan
3 Kejelasan dalam menjelaskan ;
komponen baterai %
+ Kejelasan dalam menjelaskan N
komponen kunci kontak
5 Kejelasan dalam menjelaskan V
komponen saklar kombinasi
6 Kejelasan dalam menjelaskan ' v
komponen sekring (fitse)
7 Kejelasan dalam menjelaskan
komponen pengedip (flasher) \/
8 Kejelasan dalam menjelaskan
komponen relay V
9 Kejelasan dalam menjelaskan v
komponen kabel
10 | Kejelasan dalam menjelaskan V4
komponen lampu
11 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian >
sistem penerangan lampu kepala
12 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian L
sistem penerangan lampu kota/jarak
13 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian W
sistem penerangan lampu tanda belok
14 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian v
sistem penerangan lampu hazard
15 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian \V/
sistem penerangan lampu rem
16 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian v/
sistem penerangan lampu mundur
17 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian v
sistem penerangan lampu kabut
18 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian
sistem penerangan lampu plat nomor %
19 | Kesesuaian dengan SK, KD (2
20 | Kejelasan judul e-modul V
21 | Kesesuaian dengan perkembangan e
peserta didik
22 | Kesesuaian dengan kebutuhan bahan v

ajar
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23 | Kesesuaian dengan perkembangan
zaman ]
24 | Manfaat untuk menambah wawasan o =
25 | Kesesuaian dengan nilai moral dan W\ Yol ¥4
nilai-nilai sosial 7 %\ GMQM
26 | Kejelasan tujuan (indikator) yang
dicapai V]
27 | Kesesuaian urutan penyajian \”
28 | Pemberian motivasi dan daya tarik v
29 | Adanya umpan balik berupa evaluasi L”
30 | Evaluasi membantu mengukur P4
kemampuan penguasaan materi
31 [ Komunikatif v
32 | E-Modul dan E-Jobsheet dapat v
digunakan untuk belajar mandiri
33 | Kelengkapan informasi A\~
34 | E-Modul dan E-Jobsheet dapat
digunakan untuk belajar mandiri 4
35 | E-Modul dan E-Jobsheet dapat
membantu guru dalam pembelajaran i
teori
36 | Pengembangan E-Modul dan E-
Jobsheet sesuai dengan perkembangan \v4
zaman

) S&.Zj\/\ O\«lm[?qh lcam ']'GML?)) N YN
Qﬂb Yagiom b 'ﬁzr/\ﬂ enam bahkan
Meny Uf(’h(:qnbh\ clom gyer[,'« pﬂﬁ‘ QF/W ﬁ )'A!m-

C. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka E-Modul dan E-Jobsheet dinyatakan:

I:I Layak tanpa revisi QL/ayak dengan revisi I:] Tidak layak digunakan

Semarang, |7 Febcuori 2020

AR o
NIP-{%%‘—);O Lalgog— (005
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Lampiran 15. Lembar instrumen ahli materi 2

INSTRUMEN AHLI MATERI
(Untuk Ahli Materi)

Judul penelitian : Pengembangan E-Modul Pembelajaran dan E-Jobsheet
Sistem Penerangan Mobil Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Teknik Kendaraan Ringan.

Penyusun : Syaiful Huda
NIM 15202414077
Instansi : FT / Pendidikan Teknik Otomotif S1

Dengan Hormat,
Sehubungan dengan adanya Pengembangan E-Modul Pembelajaran dan E-

Jobsheet Sistem Penerangan Mobil maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami
mohon untuk memberikan penilaian terhadap E-Modul dan E-Jobsheet yang
telah dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi
dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-Modul dan E-
Jobsheet ini sechingga bisa diketahui layak atau tidak E-Modul dan E-Jobsheet

tersebut digunakan dalam pembelajaran kompetensi dasar memahami sistem

penerangan.

Petunjuk Pengisian Angket
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut :
Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon identitas secara lengkap

terlebih dahulu.

Identitas
Nama : AMHA ....... ;AP(“RUD\H .....................
NIP 1986000920902 1002 ..

Instansi oz A
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A. Penilaian

No Indikator 2Skor3 3 l\rsl:::(a::an

1 Kejelasan dalam menjelaskan diskripsi \/
sistem penerangan

2 Kejelasan dalam menjelaskan tujuan

| sistem penerangan

3 Kejelasan dalam menjelaskan j
komponen baterai v

B Kejelasan dalam menjelaskan i
komponen kunci kontak

5 Kejelasan dalam menjelaskan
komponen saklar kombinasi v

6 Kejelasan dalam menjelaskan v
komponcn sckring (fuse)

7 Kejelasan dalam menjelaskan »
komponen pengedip (flasher)

8 Kejelasan dalam menjelaskan Y
komponen relay

9 Kejelasan dalam menjelaskan
komponen kabel v

10 | Kejelasan dalam menjelaskan o/
komponen lampu

11 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian .
sistem penerangan lampu kepala

12 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian \/
sistem pencrangan lampu kota/jarak

13 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian v
sistem penerangan lampu tanda belok

14 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian Y
sistem penerangan lampu hazard

15 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian of
sistem penerangan lampu rem

16 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian v
sistem penerangan lampu mundur

17 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian .
sistem penerangan lampu kabut v

18 | Kejelasan dalam menjelaskan bagian \/
sistem penerangan lampu plat nomor

19 | Kesesuaian dengan SK, KD v

20 | Kejelasan judul e-modul v

21 | Kesesuaian dengan perkembangan
peserta didik vV

22 | Kesesuaian dengan kebutuhan bahan i,
ajar
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23 | Kesesuaian dengan perkembangan

zaman v
24| Manfaat untuk menambah wawasan
25 | Kesesuaian dengan nilai moral dan ol
nilai-nilai sosial

26 | Kejelasan tujuan (indikator) yang
dicapai

27 | Kesesuaian urutan penyajian

28 | Pemberian motivasi dan daya tarik
29 | Adanya umpan balik berupa evaluasi
30 | Evaluasi membantu mengukur
kemampuan penguasaan materi

31 | Komunikatif v
32 | E-Modul dan E-Jobsheet dapat
digunakan untuk belajar mandiri
33 | Kelengkapan informasi

34 | E-Modul dan E-Jobsheet dapat
digunakan untuk belajar mandiri
35 | E-Modul dan E-Jobsheet dapat
membantu guru dalam pembelajaran l/
teori

36 | Pengembangan E-Modul dan E-
Jobsheet sesuai dengan perkembangan V]
zaman

NIEANNNAESN

SN

B. Saran

C. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka E-Modul dan E-Jobsheet dinyatakan:

Layak tanpa revisi V| Layak dengan revisi Tidak layak digunakan

Semagmg, {7 Februari 2620

NIP. 14841009 2014021 00%
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Lampiran 16. Perhitungan uji kelayakan ahli materi
Perhitungan Uji Kelayakan Ahli Materi

Rumus:

»n
P==—-X100%
>N
Keterangan:
P = persentase kelayakan E-Modul dan E-Jobsheet
>'n = jumlah skor aspek penilaian oleh ahli materi

>N = jumlah skor maksimal penilaian (nilai maksismal tiap item x jumlah

item pertanyaan x jumlah responden)

Jumlah skor ahli materi pertama = 122
Jumlah skor ahli materi kedua =112
Jumlah skor (3)n) =122 + 112 = 234
Jumlah total skor (3N) = 144 + 144 = 288

p= 2ty 100% = 81%
~ 288 0= B0

Interpretasi Skala Penilaian

Presentase Klasifikasi Kelayakan
0% - 20% Sangat Tidak Layak

21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Kurang Layak
61% - 80 % Cukup Layak

81% - 100% Sangat Layak
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Lampiran 17. Lembar presensi uji coba soal

d

PRESENSI UJI KOMPETENSI (Uji Coba Soal)

Hari/Tanggal : Kawue , S /32 . '

Waktu 1 13-00- Selesol
Tempat T oM N T Semaiony
NO NAMA SISWA TANDA TANGAN

FAOHWQ  POHMAN [M
2 /kU//

1
2_Haag Arya k

3 |@agus piky 3,

4 |Ananda  Yoga L 4 4 %
5 [Mubommed  Soleh. g s%&

6 (PG Womgu A- 6 %/

7 T|ben;\/;0\hc\\' W 7@%{,{/\)}4}/

5 [Aodi i W =3 O

9 tNovian Ardrions P 9/M

10 ‘P’l/\\" Dwi B- - 10@

11 |W Fadil Wiidnarkeo 1 C}A/

12 [Aviva Dimas A 12 ﬁ_ )
13 [ Tomy  Ardidnte 13 T

14 [DHO TRIH .Y 1%
15 lgpaeoly $1vg ¥ 15 a0

16 | lar et Matdan ,

17 | Syapci Nwsup . & 17 W G- )

18 (M. Son Asyads 18 @ZZ‘
19 ol .

19 | Hodiva oo

20 |Motemnad Forii S 20 &
My 2179;' Jv\)ﬁ

21 | Adllike Prayota S H-

22 [padr Erippragn ' 22 (A e
23 [ Dimag  dw P 23 @:{r
24 M -Borhan A - 24 e

26 | Riaky CAAap - FaAmadhan
57 [y oAl T
28 @, Clow ¥.

29 [Miba Nwr  Winyauto
30 | MmNt 5

31 [LokewGre agm 3
32 |Dymas Alimdin A

33 |Y94mudra Firdau<

34 1My %’r(\g’a

55 Wil don T20 Coplruse, 25 Vit
L)
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Lampiran 18. Lembar jawab uji coba soal siswa

LEMBAR JAWAB SOAL

Hari&Tanggal : Kamis |, S-/J 230

A4

Nama

NIS

: Amanda \/oma_ L.

:_TkR

Kompetensi
Tanda tangan :

: Do

No.Absen

Berikanlah tanda silang (X) pada jawaban yang saudara anggap tepat !

E

E

E

D
D
D

D

D

D

D

D

D

C

C

c

&
€
C
C

B

B

A| B
A

A| B

AXC

A|R| C

26.

27.A)<c

29.|A| B

31;
3

33.% B

34.1 A BXD

33. E(,B
36 %'B
38 \ﬁ/ B

39

40. X B

41.

43.

44.

45.A§<C

46.

47.

48.

S0.|A| B DC| D

E

E

E

D

D

D

D

c

(©)
c

C

C

X

A

10. AX c
11.‘)(3

12.
13,

14.A‘§(c
lS.AXC
]6.A\B(C

17.
18.
19.
20.

23.

24,

ZS.x B




Lampiran 19. Perhitungan validasi soal
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N

Nama

Soal

Aditya Nur Wijayanto

Ananda Yoga Lelana

Andhika Prayata Saputra H.

Andi Sri Wicaksono

Ariya Dimas Ardianto

Attar Endriyansyah

Bagus Rizky Nurdiansyah

Baradha Ridho Pangestikomas

Ol No|ug|h~w|N(F—|O

Bintang Wahyu Arifin

Dhio Tri Herma Jaya

Dimas Alimudin Alfadlil

Dimas Dwi Priyono

Fadhlur Rohman

Galih Hadi Pamungkas

Handika Tampan Wibowo

Hanif Arya Kusuma

Janu Setyawan

Laksamane Agim Jabalya

Mochammad Farhan A.

Mohammad Faris

Muhammad Fadhil Wijanarko

Muhammad Rizky Nur Saputro

Muhammad Sani Arsyadi

Muhammad Soleh Oktafiyanto

Mustofa Firdaus

Novian Andriano Prabowo

Panji Dwi Ardiantoro

Rizki Cahya Ramadhan

Romeo Elang Firmansyah

Samudra Firdaus

Syafri Yusuf Hafidhin

Tjoeng, Fandi Kristiawan

Tonny Ardianto

I EE R G R R R G R

B EE R EE R R EE I E R R

AN N R EREE RN EE R RGN EE R

Rk |lo|lrlo|lokrlkrkrikir ok ik oloolor|loolorirloolkr ik ikrlkrkiklo

OO0O0OOO|O|0O|0O|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0O|0|(0O(O(FP|O0|0|0|0|0|0|F O

R EE G EE R R R EE R =R =]

il lellellell il el gl iellellellellellellellellell Jdlellell llellellell i el le] o]

Wildan Tabra Capirossi

[N

o

=

o

o

o

o

Rtabel

0,339

0,339

0,339

0,339

0,339

0,339

0,339

Rhitung

-0,057

0,497

0,464

0,621

-0,009

0,549

0,497

N

34,000

34,000

34,000

34,000

34,000

34,000

34,000

Jumlah

33,000

27,000

30,000

19,000

3,000

26,000

12,000

Mp

26,152

28,370

27,667

30,895

26,000

28,808

31,917

Mt

26,235

26,235

26,235

26,235

26,235

26,235

26,235

P

0,971

0,794

0,882

0,559

0,088

0,765

0,353

Q

0,029

0,206

0,118

0,441

0,912

0,235

0,647

P/Q

33,000

3,857

7,500

1,267

0,097

3,250

0,545

St

8,440

8,440

8,440

8,440

8,440

8,440

8,440

Rpbis

Kriteria

Tingkat Kesukaran (P)

-0,057

Mu

0,497
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Soal
8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1

1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1

1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1

0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1

1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1

0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1

1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0

0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1

1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1

1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1

1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1

0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1

1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1

0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0

1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1

1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1

0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1

0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1

0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1

1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1

1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1

1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1

1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1

0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1

0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1

0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1

1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1

0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1

1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1

0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1
0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339| 0,339 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339
0,59 | 0475| 0,379 | 0,633 | 0,407 | 0,008| 0549 | 0,568 | -0,031| 0,464 | 0,621 | 0,464
34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000
21,000 | 12,000 | 28,000 | 25,000 | 22,000 | 2,000 | 26,000 | 8,000 | 5,000 | 30,000 | 19,000 | 30,000
30,190 | 31,667 | 27,714 | 29,440 | 28,773 | 26,500 | 28,808 | 34,875 | 25,600 | 27,667 | 30,895 | 27,667
26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235
0,618 | 0,353 | 0,824 | 0,735 | 0,647 | 0,059 | 0,765| 0,235| 0,147 | 0,882 | 0,559 | 0,882
0,382 | 0,647| 0,176 | 0,265| 0,353 | 0,941 | 0,235| 0,765| 0,853 | 0,118 | 0,441 | 0,118
1615 | 0545 | 4,667 | 2,778 | 1,833 | 0,063| 3,250| 0,308 | 0,172 | 7,500 | 1,267 | 7,500
8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440
0,596 | 0,475 | 0,379 0,464

Se Se Mu Mu
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Soal

20

21

22

23

24

25 | 26 |30

31

N R EER R E R R ER R E R E R R IR =)

[l alilelleliell i el gl Jdl Jllellellellellellelle]liel e}l Jdlfelilel] Jdlelleliell i Jlle]le] e}

OO0 |0O|OO|RP|O|O|O(O|0|0|0O|O|0|0|0|O|0O|0|0|0O|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o

Rk |lolr|lolokr|r ik ikRrRolkRkrolooo|rlooolrkrolokr ik ik ik krko

N R = =R R I =R =R R =)

ellellell Jdieliell Jlelleliellellell Gl Jllellellellell Jliellellellelileollellelleliell Sllell el o)
=l Dilellelleliell G el Dol Hiellellelle]ll Jdieliell Jllell el Sllelieliell il (el o fe)

OO0 00O |0O|FP|OO(O|0|0|O|O|0O|0|0|O|0O|0|0|O|O|Oo|0|0o|O|o|o|o|o|o|o

N R =R =R IR R R R =R I =)

o|lr|lo|lo|lo|lo|r|r|r ik ROk oolkr kR lolkRkr ol or ik ook ik o|lrlo

N R I = R RN EIR RIS

RRRRP R RR RO RPRIRLRIRRPRRIR R RPRIROR R IR RIRRRPR R R R P -

1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1
0,339 | 0,339 0,339| 0,339| 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339| 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339
0,683| 0497| -0,185| 0,621 | 0549 | 0,468 | 0,695| 0,305| 0,602| 0,333 | 0,377 | 0,377

34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000
24,000 | 12,000 | 2,000 | 19,000 | 26,000 | 7,000 | 13,000 | 1,000 | 29,000 | 18,000 | 32,000 | 32,000
29,958 | 31,917 | 20,000 | 30,895 | 28,808 | 34,000 | 33,692 | 41,000 | 28,345 | 28,889 | 27,031 | 27,031
26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235
0,706 | 0,353 | 0,059 | 0559 | 0,765| 0,206 | 0,382 | 0,029 | 0,853 | 0529 | 0,941 | 0,941
0,294 | 0,647 | 0941 | 0441| 0235| 0,794 | 0,618 | 0971 0,47 | 0,471| 0,059 | 0,059
2400 | 0,545 | 0,063 | 1,267 | 3,250| 0,259 | 0,619| 0,030 | 5,800 | 1,125 | 16,000 | 16,000
8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440
0,683 | 0,497 ‘ -0,185 | 0,621 | 0,549 | 0468 | 0695| 0,305| 0,602 | 0,333 | 0,377 | 0,377
Se Mu Mu Se Mu Mu




131

Soal

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

Rk lolkr|lolokr|r ok |rlkrikkroloor ok olkr ik r ok okrkk ke

= == === = = N e = e e = R R i = R R == R =

=l Dllellelieliell i el il Sllell gliellellellell Jdlfeliell Jlell el Dllelieliellll Sl el o fe)

Rk |lolo|lolokr|r ok r|lolkrloolokr|r|lolor|olkrkr ik ik kR olk ik olrlo

sllellellelldiellelle]l diellellellellelle]] Jfellellell Jlellellelilel] Jdlellellellelle] o] o] o)

RRrRrRPRr R R RO RIRLRIRRPRRIR R RPRIRORRPRIRRPRRIR R RPR R R R R -

R R EE R R I R =)

RlRlRkR|lolokr|rkrlokR|rr|lolkRk kool ok kol ik ik ik ok ik ik ko

OO0 00O |0O|0|O(O(O|0|0|O|O|0O|0|0|O|0O|0|0|O|Oo|Oo|0o|o|o|o|o|o|o|o|o

RlRlRR|lolokr|r ok r ok ik kool ookr kool ookr ik krklo

MR E R EE R ERE G R R EE R =)

R E R R =R E R R EE N R I

0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1
0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339| 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339
0,662 | -0,586 | 0,695| 0,606 | -0,366 | 0,377 | 0,549 | 0,683 | #Div/0!' | 0,639 | 0,602 | 0,578

34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000
22,000 | 20,000 | 13,000 | 18,000 | 5,000 | 32,000 | 26,000 | 24,000 0,000 | 21,000 | 29,000 | 25,000
30,364 | 22,100 | 33,692 | 31,056 | 18,800 | 27,031 | 28,808 | 29,958 | #Div/0! | 30,476 | 28,345 | 29,160
26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235
0,647 | 0588 | 0,382 | 0529 | 0,147 | 0,941 | 0,765| 0,706 0,000 | 0,618 | 0,853 | 0,735
0,353 | 0,412 | 0,618 | 0,471 | 0,853 | 0,059 | 0,235 | 0,294 1,000 | 0,382 | 0,147 | 0,265
1,833 | 1,429 | 0,619 | 1,125| 0,172 | 16,000 | 3,250 | 2,400 0,000 | 1,615| 5,800 | 2,778
8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440 8,440 | 8,440 | 8,440 | 8,440
0,662 | -0,586 | 0,695| 0,606 | -0,366 | 0,377 | 0,549 | 0,683 | #Div/0! | 0,639 | 0,602 | 0,578
Se Se Se Se Mu Mu Mu Se Mu Mu
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Soal

44 45 46 47 48 49 50 X X2
0 1 0 0 0 0 0| 17 289
0 1 0 0 0 0 1] 32| 1024
1 1 0 1 0 0 0| 30 900
0 0 0 0 0 0 1| 34| 1156
0 1 0 1 1 1 1] 39| 1521
0 0 1 0 0 0 0| 13 169
0 0 0 0 0 0 1] 25 625
0 0 0 0 0 0 1] 20 400
0 0 0 0 1 1 1] 32| 1024
1 0 0 0 0 0 1] 25 625
1 0 0 0 0 0 1] 31 961
0 0 1 0 0 0 0| 23 529
0 0 0 0 0 0 1| 28 784
0 0 1 0 0 0 0| 14 196
0 1 0 1 0 0 0| 31 961
0 0 0 0 0 0 1] 20 400
0 0 0 0 0 0 1| 18 324
0 0 0 0 0 0 0| 17 289
0 0 0 0 0 0 0| 20 400
0 1 0 1 0 0 0| 30 900
0 1 0 1 1 1 1| 38| 1444
0 0 0 0 0 0 0| 10 100
0 0 0 0 1 1 1| 37| 1369
0 0 0 0 1 1 1] 35| 1225
1 0 0 0 0 0 0| 13 169
0 0 1 0 0 0 1] 36| 129
0 1 0 1 1 1 1| 41| 1681
1 0 0 0 0 0 0| 20 400
1 0 0 0 0 0 0| 18 324
1 0 0 1 0 0 0| 29 841
0 1 0 0 1 1 0| 28 784
0 0 0 0 0 0 1| 35| 1225
0 0 0 0 1 1 1] 33| 1089
1 0 0 0 1 1 0| 20 400

0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339 | 892 | 25824

-0,196 | 0,394 | -0,205 | 0,468 | 0,528 | 0,528 | 0,606

34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | 34,000 | | KETERANGAN :

8,000 | 9,000 | 4,000| 7,000| 9,000 9,000 | 18,000

23,250 | 31,778 | 21,500 | 34,000 | 33,667 | 33,667 | 31,056

26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | 26,235 | | 0.30=p=<0.70 Sedang SE

0235] 0,265 0,118 0,206 | 0,265| 0,265 | 0529 | | n>0.70 . MU

0,765 | 0,735 | 0,882 | 0,794 | 0,735| 0,735 | 0,471

0,308 | 0,360 | 0,133 | 0,259 | 0,360 | 0,360 | 1,125

8440 | 8,440 | 8440 | 8440 | 8440 | 8440 | 8,440

0,196 | 0,394 | -0,205 | 0,468 | 05528 | 0,528 | 0,606
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Lampiran 20. Perhitungan validitas butir soal

Rumus
Keterangan:
M, =
M =
S =
P =
Q =

Kriteria

Perhitungan Validitas Butir Soal

_ [,
My
phis g |

_‘qq

r

Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal
Rata-rata skor total

Standart deviasi skor total

Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal
Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal

Apabila rypis > riape;, maka butir soal valid.

Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir
soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada
tabel analisis butir soal.

No | Kode | Butirsoalno 1 (X) | Skor Total (Y) Y? XY
1 uc1 1 17 289 17
2 uc2 1 32 1024 32
3 uc3 1 30 900 30
4 uca 1 34 1156 34
5 Ucs 1 39 1521 39
6 uceé 1 13 169 13
7 uc7 1 25 625 25
8 ucs8 1 20 400 20
9 uco 1 32 1024 32
10 ucC10 1 25 625 25
11 ucC11 1 31 961 31
12 ucC12 1 23 529 23
13 uc13 1 28 784 28
14 uci4 1 14 196 14
15 uUcC15 1 31 961 31
16 UC16 1 20 400 20
17 uc17 1 18 324 18
18 ucCi18 1 17 289 17
19 uc19 1 20 400 20

20 uc20 1 30 900 30

21 uc21 1 38 1444 38
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22 uc22 1 10 100 10
23 ucC23 1 37 1369 37
24 uc24 1 35 1225 35
25 uC25 1 13 169 13
26 UC26 1 36 1296 36
27 uca7 1 41 1681 41
28 uC28 1 20 400 20
29 uc29 1 18 324 18
30 UC30 0 29 841 0

31 uC31 1 28 784 28
32 UC32 1 35 1225 35
33 uC33 1 33 1089 33
34 uC34 1 20 400 20

JUMLAH 33 892 25824 863

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:
Jumlah skor total yang menjawab benar pada no 1

Moo = Banyaknya siswa yang menjawab benar pada no 1
_ 863
33
= 26,15
M, = Jumlah skor total
Banyaknya siswa
_ 892
B 34
= 26,24
= _ Jumlah skor yang menjawab benar pada no 1
Banyaknya siswa
_ 33
34
= 0,97

q:l—p =1-0,97 = 0,03

25824 — 8922

St = = 8,44
34
34
26,15 — 26,24 \/ 0,97
Fpbis = X
8,44 0,03
= -0,060

Pada a = 5% dengan n = 34 diperoleh r tabel=0,339
Karena rpbis > r tabel, maka soal no 1 valid.
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Lampiran 21. Perhitungan reliabilitas instrumen

Perhitungan Reliabilitas Instrumen

Rumus: k M(k— M
RS
k-1 kVt

Keterangan:

k : Banyaknya butir soal
M : Rata-rata skor total
Vt : Varians total

Kriteria
Apabila ry; > r e, maka instrumen tersebut reliabel.

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:

K = 50
M = 26235
25824 (892)°
Vt = - = 71,2388
34
. _(_50 \(,_26,24(50-26,24
" 150-1 50.71,2388

Pada o = 5% dengan n = 34 diperoleh r tabel = 0.339

Karena ri; > rghe, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen
tersebut reliabel



Lampiran 22. Lembar presensi pretest

Hari/Tanggal : Raby , \| Mord 2020

PRESENSI UJI KOMPETENSI (Pretest)

Walktu ©13.00

Tempat ol M1 Sewerond

NO NAMA SISWA TANDA TANGAN
I (Do \amskt ®.D 1 W
2 ’:ljj:an (-{ahd Andika Y.p : 2 @/
3 Akl |
TeahD ubaT + DR
5 M Chorva gl P 5 % m
6 Qach man /}:)l-m’anfyc,f, " 6
7 [RendS put § 7 (dvy 8

A0 RV /Yeyva %

9 [Wahag et \enda 9 4y

10 | Achad /Qa(.lurt/*n ]Oﬁ’
1 | Mohémmad — GheSan  H T 17y

12 1nuC Wohyy 12 :
13 [munammoid _Foman <gen 13

14 [ Manprwad Gimleflat N @P/ 14 G
15 [Acda Do S 15 =

16 [\uhe forvo ¥ 16 @
17 | Imam Tequh Carndoep 17 j@p\/ v

18 [20K JLA VwisIv 7 = 18_ S

19 [N- CnPirul  Ana i~ 19 C);y,:;:)

20 [Wabyy N 7 ) 20 -AuiE

~ [21 [ MM Ahyal 71

2 [CATE g;\cxsm &4 2[5 -
23 | heonda I O)casoal 23

24 | - Rasli adit F. - 24%
25 Der p. 25 Pt 2=
26 | Nan)  WMNanags @9@ 26/,»2792
27 |ApiA 1RFAN < 217 W ==
28 | A. Dot Acya 28 9M4
29 [Sexvvo R onohy 29%@.

30 (Dt Dooaw  Andka 303;!@:
3 | p- Molon\  Gondese 31 ﬂ»‘l-

32 32

33 33

34 34

35 35

36

136
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Lampiran 23. Lembar jawab soal siswa pretest nilai maksimal

LEMBAR JAWAB SOAL

Raby . (! Macer 210

Han&Tanggal :

A

horrut

7
ll

. Mularerad

Nama
NIS

Dol

. HK

Kompetensi
Tanda tangan :

\%

No.Absen

Berikanlah tanda silang (X) pada jawaban yang saudara anggap tepat !

E

E

b,

D

D

D

C
€
54

c

G

€

c
C

C

C

R|c

g

*

Al®]|C

A| B

A| B

A| B

A| B

A| B

A| B

26.A%C

30.

Al
A

en |
n (ag]

35.
36

38

39
40.
41.

42,

44,

45.

46.

47.

48.

49.1 A | B

50.

E

D
D
D

D

D
D
D

D

'

C

B

B

B

AQC

A || C

A y{"c

i

6.

10.

11.

13.
14.
15.

l().j& B

17.
18.
19.

ci
ol

24.
25:
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Lampiran 24. Lembar jawab soal siswa pretest nilai minimal

LEMBAR JAWAB SOAL

Nama : Wahge Tei lrvande Hari&Tanggal : kol 1 Hoget 2020
NIS :7__:_ . Kompetensi : TKR

No.Absen :4'-}5_ Tanda tangan : \M;/L%J;

Berikanlah tanda silang (X) pada jawaban yang saudara anggap tepat !

LA B[X][D]JE 26.[ | B|[C|D|E
2 AIEICIDIE 27.]A| B |¥|D|E
3.|A|B|[X|D|E 28.|A|B|&|[D|E
4. |A|B|C|D[X 29.|A[B|C|R|E

S [A[®B|[C|D|E 0. A B |&|D E

6. |[A|B|C|D|X 31.‘.)\‘— B|C|D|E

7. AR |C|[D]|E 2.[]A[B|C|D[¥
8. [A|B|X|D]|E 33 ABXDI}EAE
AR [P X SA|B[C[D[B|
10.[ x| B|C|D|E 5.]A|B|C| ¥ |E b,
1I.|]A[®]|]C|D|E 36 B|C|D|E|
2| | B |C|D|E 3M|A K| C D‘i'E“’
13.]A[B | X |D|E 38|]A[B|C \13?\ E
4 [A [ C|D|E 39 A B | C|DYWE
I55|A|B | C| D |¥ W0.]A[B|C|[¥|E
6. |x|B|C|D]JE a.|A|[B[c|D|E
I7.|A|B|C|®|E nN.[A|[B|C]|D]J|E
18.|w| B | C|D]|E 3.]A|B|C|D]|E
Mixl Bl C|D|E 4. |A[B|C|DJ|E
0. |A|l® | C|D|E 45.|A[ B[ C|D|E
21| M Bl C|D|E 46.|A| B | C|D|E
B TA|B|[C|R|E 47.]A|B|[C[D]JE
23.]A|B[¥ |D]|E 8. |A|B|C|DJ|E
24 || B | C|D]|E 9. lA[B|C|D]J|E
5. /A B | C|X|E s0./|A|B|[C]|D]|E
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Lampiran 25. Lembar presensi posttest

PRESENSI UJI KOMPETENSI (Posttest)

Hari/Tanggal : Qaby , (8 Mt 2020

Waktu P 200 - Seletan

Tempat oMk N [ Semaraeng

NO NAMA SISWA TANDA TANGAN
1 [Acup Della & VAVIN
2 Acheacd {Qd\kon'& . 2 %
3 lKQAAD_\I [T = 3 ¢
4| Kachmon Frmansvan 4
5

I Wokwy 7 5
Viekamrhad Sholechan 6 Ak
ot vy X 7 .

6
z
8 |ATur  PRAYVACH
9

Dali b foupd B.p 9 W
10W7

10 | 1T Cfoiees” TAepl p

11 [ Avhammed  Khptan  HUT llégf

12 wukanmoed  Chelc¥)  pham? 12 QLLL
13 | cabrio Mo : 13 K2

14 [wahye T \yends 14 gy
15 | yr\ ol 202 Y- 15 Y ;

16 D . 3o P 16 _B—

17 | Avv(rd i3 An 17 <A~
18 | M=) Munewvod . A ecin 18 % S
19 /z/

19 Anqo ¢

20 [ A Qv Pr 20 ‘H‘

THE T 21,%&;3%

22 | Adeoy Avdal ol ‘ 22 C/@
23 | OQui Bagus Andka 23&3‘:

24 |gcfion steh  4n¥a 24 .
25 Mgy N 25 AW

26 [Qadgin wilnv 26 ﬁ_’

27 ' Feav© 27@2/

28 |p. frmanSa 28 M
2.

29 | ApIKA [REAH

30 | Munda _¥Happy O 30//%
31 @ gawn( Mot dnan 31 /M‘- =

32 32
33 33
34 34
35 35
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Lampiran 26. Lembar jawab soal siswa posttest nilai maksimal

LEMBAR JAWAB SOAL

(o)
~
—~
s
2
Al et
2|~
S|¥
i
sh ..
57
55
E 5
g £
5 8
= 2
on
o
=
I
<
m
g L
Z Z

Tanda tangan :

No.Absen

Berikanlah tanda silang (X) pada jawaban yang saudara anggap tepat !

D

D

D

X

&
(&
(6
c
€

(&
€

(0]

C

C

B

B

A

Al B

A|B|C

A’

A| B

A| B

A| B
A

A B

A| B

27,

29 [K | B

ci
©

)
Loa)

34.

36

38

39 % | B

40.| A | B

41.

42.

-\-“

44.
4

46.

47.

48.
49.

S50.| A| B

E

E

D

D

C
C
C
C

C

7

B

A
A

A

A | B

A|B | X|D
C

X| B

K| B
A |B-

o

10.| A | B

14.

16.
17.
18.

19
20.

i
el

25.
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E
E
E

D
D
D

R
D
D
D

D

C')I{E
C\QfE

C
(6
c
C
&
C
C
C
C
G
C
C
C
C
C

HieR

7
s

B

7

B | C

A|B
A

A
A|B
Al B C
A|B
A
A|lB
Al B
A|B
A|B
A|B
A|B

A
A

Al B

26.
28.
29.
30.
31:
33.
34.
35.
36

38%8

40.| A | B

39
41.
43.
44,
45.
46.

47.

Hari&Tanggal : Rabv , (8 Morer 2020

Kompetensi
Tanda tangan :

E
E
E
E

E
E

LEMBAR JAWAB SOAL
E

D
D \/Q
D
D
D

D
D

j&m‘.\ ™ :U\ay),‘
P
b
C
&
(&
(&
&

LS

B

B

AB%D
AB*/€<D

A| B
A

A| B
AX
AB§<D
A| B

10.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

Berikanlah tanda silang (X) pada jawaban yang saudara anggap tepat !
18.

19.A% &

Nama
6.
9.
20. | A

NIS

ol
o

Lampiran 27. Lembar jawab soal siswa posttest nilai minimal
No.Absen

A| B
A| B
A| B

48.
49.
50.

25.\KB



Lampiran 28. Lembar nilai siswa pretest dan posttest
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Jawaban Benar Nilai
No Nama
Pretest Posttest Pretest Posttest

1 | Achmad Abdul Choliq 19 31 47,5 77,5
2 | Achmad Zakaria 15 30 37,5 75
3 | Ahmad Dwi Arya 18 29 45 72,5
4 | Ahmad Rifgi Mubaroq 16 23 40 57,5
5 | Ananda Happy Oktora 18 28 45 70
6 | Andika Irfan Saputra 16 26 40 65
7 | Arfiansyah Andika Kirana Putra 15 30 37,5 75
8 | Arya Delta Saputra 21 33 52,5 82,5
9 | Catur Prayoga 21 28 52,5 70
10 | Dallih Igusti Brahmana Putra 19 27 47,5 67,5
11 | Dwi Bagus Andika 17 30 42,5 75
12 | Imam Teguh Santoso 21 27 52,5 67,5
13 | Jamil Maulana 19 22 47,5 55
14 | Luhur Suryo Prasetyo 22 30 55 75
15 | M. Choirul Ragil P 13 27 32,5 67,5
16 | Mohammad Musthofainal Ahyar 14 31 35 77,5
17 | Muhammad Choirul Anam 24 26 60 65
18 | Muhammad Firmansyah 19 25 47,5 62,5
19 | Muhammad Masalani Gandasan 13 26 32,5 65
20 | M. Rafli Adit Firmansyah 18 28 45 70
21 | Muhammad Sholechan Yuniarta 20 29 50 72,5
22 | Muhammad Yasin 19 22 47,5 55
23 | Nur Wahyu 18 30 45 75
24 | Rachman Firmansyah 13 24 32,5 60
25 | Rendy Dwi Hermawan 22 30 55 75
26 | Reza Dwi Prakoso 18 31 45 77,5
27 | Satria Wisnu Pamungkas 20 31 50 77,5
28 | Satrio Utomo 17 32 42,5 80
29 | Setyo Raharjo 16 27 40 67,5
30 | Wahyu Nugroho 23 33 57,5 82,5
31 | Wahyu Tri Irvanda 10 29 25 72,5
Jumlah 1385 2187,5
Rata-Rata 44,68 70,56
N 31 31
S 8,16 7,44
S2 66,56 55,30
Nilai Maksimal 60 82,5
Nilai Minimal 25 55




Lampiran 29. Uji normalitas data hasil pretest

Hipotesis

Ho
Ha

UJI NORMALITAS DATA HASIL PRETEST

Data berdistribusi normal
Data tidak berdistribusi normal

Penqgujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

k

oSO E)

i=1

E.

1

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika %2 < % wabel

Daerah
penolakan Ho
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Xz(a)(k—l)
Pengujian Hipotesis
Nilai
maksimal = 60,00 Panjang Kelas = 5,8
Nilai minimal = 25,00 Rata-rata ( X ) = 447
Rentang = 35,00 S = 8,2
Banyak kelas = 6,0 N = 31
olas merval | BataS | ol |Peluang | Luaskis. | g | o (OFED:
kls. Ei
25,00 - 30,00 24,50 -2,47 -0,4933 0,0344 1,067 0,004
31,00 - 36,00 30,50 -1,74 -0,4589 0,1170 3,626 0,039
37,00 - 42,00 36,50 -1,00 -0,3419 0,2367 7,337 0,745
43,00 - 48,00 42,50 -0,27 -0,1052 0,2855 8,851 12 1,120
49,00 - 54,00 48,50 0,47 0,1803 0,2054 6,367 0,294
55,00 - 60,00 54,50 1,20 0,3857 0,0881 2,730 0,591
61,00 60,50 1,94 0,4738 31
%2 =| 2,792

Untuk o = 5%, dengan dk =6 - 1 = 5 diperoleh x2 tabel =11,070

Daerah
penolakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

2,792 11,07

Karena y2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 30. Uji normalitas data hasil posttest

UJI NORMALITAS DATA HASIL POSTTEST

Hipotesis
Ho . Data berdistribusi normal
Ha :  Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan: --_--

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika %2 < % wabel

Daerah
penolakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

2
X (o)(k-1)
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 92,50 Panjang Kelas = 4,6
Nilai minimal = 60,00 Rata-rata ( X) = 70,6
Rentang = 32,50 S = 7,4
Banyak kelas = 6,0 N = 31
—
Kelas Interval Batas |Z untuk batas|Peluang | Luas Kils. Ei oi (©13=D)
Kelas kls. untuk Z |  Untuk Z Ei
55,00 - 60,00 54,50 -2,16 -0,4846 0,0726 2,250 4 1,361
61,00 - 66,00 60,50 -1,35 -0,4120 0,2044 6,336 4 0,861
67,00 - 72,00 66,50 -0,55 -0,2077 0,3103 9,621 8 0,273
73,00 - 78,00 72,50 0,26 0,1027 0,2544 7,886 12 2,147
79,00 - 84,00 78,50 1,07 0,3570 0,1125 3,487 1 1,774
85,00 - 90,00 84,50 1,87 0,4695 0,0268 0,831 2 1,647
91,00 90,50 2,68 0,4963 31
2 = 8,063
Untuk o = 5%, dengan dk =6 - 1 = 5 diperoleh %2 tabel = 11,070

Daerah

Daerah penolakan Ho

penerimaan Ho

8,063 11,07
Karena y2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 31. Perhitungan uji homogenitas

UJI HOMOGENITAS

Hipoesis
Ho : 012 = 022
Ha : 0'12 * 0'22

Pengujian Hipotesis
Rumus yang digunakan : p— barians besar

varians kecil

Ho diterima apabila F < F 12a (nb-1):(nk-1)

Daerah

Penerimaan Daerah Penolakan Ho

Ho
| F 1/2a (nb-1):(nk-1)
Dari data diperoleh :
sumber variasi PRETEST POSTTEST
Jumlah 1385 2187,5
N 31 31
x 44,68 70,56
Varians ( s°) 66,56 55,30
Standart deviasi (S) 8,16 7,44
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
F= 22°= 0,83
66,56

pada a = 5%, dengan :

dk pembilang=nb-1=31-1=30
dk penyebut=nk-1=31-1=230
F (0.025):(30:30) = 1,84

Daerah
Penerimaan
Ho

0,83 1,84
Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua
data mempunyai varians yang tidak berbeda.
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Lampiran 32. Perhitungan Uji-T

PERHITUNGAN UJI-T

Hipotesis
Ho Pl <
Ha ol 2 W
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
B
t p— —_—
Su
-~/ 1

Ha diterima apabila t > t (1-4):(n-1)
Dari data diperoleh:

Sumber variasi Nilai
Jumlah 803
N 31
B 25,89
Varians (s°) 101,0618
Standart deviasi (s) 10,05

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

= 288871 = 14,3374
10,0530

\ 31
Pada a = 5% dengan dk =31 - 1 = 30 diperoleh t(0.95)(30) = 2,0423

Daerah
penerimaan Ho

2,042 14,337

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan hasil belajar yang signifikan



Lampiran 33. Perhitungan Uji N-Gain

PERHITUNGAN UJI N-GAIN

Nilai .

No Nama Pretest | Posttest | VAN Ket
1 | Achmad Abdul Choliq 47,5 77,5 0,57 | Sedang
2 | Achmad Zakaria 37,5 75 0,60 | Sedang
3 | Ahmad Dwi Arya 45 72,5 0,50 | Sedang
4 | Ahmad Rifgi Mubaroq 40 57,5 0,29 | Rendah
5 | Ananda Happy Oktora 45 70 0,45 | Sedang
6 | Andika Irfan Saputra 40 65 0,42 | Sedang
7 | Arfiansyah Andika Kirana P 37,5 75 0,60 | Sedang
8 | Arya Delta Saputra 52,5 82,5 0,63 | Sedang
9 | Catur Prayoga 52,5 70 0,37 | Sedang

10 | Dallih Igusti Brahmana Putra 47,5 67,5 0,38 | Sedang

11 | Dwi Bagus Andika 42,5 75 0,57 | Sedang

12 | Imam Teguh Santoso 52,5 67,5 0,32 | Sedang

13 | Jamil Maulana 47,5 55 0,14 | Rendah

14 | Luhur Suryo Prasetyo 55 75 0,44 | Sedang

15 | M. Choirul Ragil P 32,5 67,5 0,52 | Sedang

16 | Moh. Musthofainal Ahyar 35 77,5 0,65 | Sedang

17 | Muhammad Choirul Anam 60 65 0,13 | Rendah

18 | Muhammad Firmansyah 47,5 62,5 0,29 | Rendah

19 | M. Masalani Gandasan 32,5 65 0,48 | Sedang

20 | M. Rafli Adit Firmansyah 45 70 0,45 | Sedang

21 | M. Sholechan Yuniarta 50 72,5 0,45 | Sedang

22 | Muhammad Yasin 47,5 55 0,14 | Rendah

23 | Nur Wahyu 45 75 0,55 | Sedang

24 | Rachman Firmansyah 32,5 60 0,41 | Sedang

25 | Rendy Dwi Hermawan 55 75 0,44 | Sedang

26 | Reza Dwi Prakoso 45 77,5 0,59 | Sedang

27 | Satria Wisnu Pamungkas 50 77,5 0,55 | Sedang

28 | Satrio Utomo 42,5 80 0,65 | Sedang

29 | Setyo Raharjo 40 67,5 0,46 | Sedang

30 | Wahyu Nugroho 57,5 82,5 0,59 | Sedang

31 | Wahyu Tri Irvanda 25 72,5 0,63 | Sedang

Jumlah 1385 21875
Rata-Rata 44,68 70,56 0,47 | Sedang
Rumus N-Gain: Indeks gain (g) = ——testopretest
Skor maksimal—pretest
, 2187,5-1385 _
Indeks gain (g) = ~Too_1355 _ 047

Kriteria :

1. Tinggi : G>0,7

2. Sedang : 0,7>G>0,3
3.Rendah: G <0,3
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Karena nilai gain yang diperoleh 0.47, maka peningkatan hasil belajar termasuk

dalam kategori SEDANG



Lampiran 34. Lembar angkat tanggapan siswa

Angket Tanggapan E-modul dan E-jobsheet
Sistem Penerangan Mobil

Nama/NIS ~ : Admad  Adu) cholgy

Kelas X 1 TKRD3
Petunjuk :
1. Isilah identitas anda pada kolom yang telah disediakan
2. Angket ini merupakan kuisioner tanggapan untuk E-modul dan E-
joobsheet sistem penerangan mobil
3. Berikan pendapat anda sejujurnya dan sebenar- benamya secara individu
4. Berikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
pernyataan yang telah diberikan
Keterangan :
1 : Sangat tidak baik 3 : Baik
2 : Kurang baik 4 : Sangat baik
. Skor
No Indikator 2 3 2
1. | Kesesuaian materi dengan kurikulum v
2. | E-modul dan e-jobsheet memotivasi dan meningkatkan
minat belajar peserta didik v
3. | E-modul dan e-jobsheet mudah dioperasikan v
4. | Kemudahan memahami materi dalam e-modul dan e- v
jobsheet
5. Kualitas animasi baik v
6. | Kualitas suara baik v
7. | Kualitas gambar baik v
8. | Kualitas video baik v
9. Kesesuaian jenis huruf yang digunakan \2
10. | Kesesuaian ukuran huruf yang digunakan v
11. | Kesesuaian background <7
12. | Kesesuaian tata letak v
13. | Kejelasan petunjuk penggunaan awal e-modul dan e- v
jobsheet
14. | Kemudahan pengaturan pencarian halaman v | s
15. | Ada umpan balik berupa evaluasi v
16. | Kejelasan petunjuk evaluasi v
17. | Navigasi berfungsi dengan baik v
18. | Letak navigasi konsisten v
19. | Keruntutan materi v
20. | Bahasa yang digunakan jelas dan singkat v
21. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD ¥
22. | Keterbacaan tulisan v
23. | E-modul dan e-jobsheet membantu untuk belajar mandiri v
24. | E-modul dan e-jobsheet dapat menjadi pilihan media o
pembelajaran pada pembelajaran
25. | Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar v
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Lampiran 35. Perhitungan angket tanggapan siswa

1]Iltem1 12 18 1 0
2 | ltem 2 17 14 0 0
3| Item3 11 20 0 0
4| ltem4 14 17 0 0
51| Item5 11 16 4 0
6 | Item6 16 14 0 1
7 | ltem?7 16 15 0 0
8 | Item 8 16 13 2 0
9| Item9 14 16 1 0
10 | Item 10 12 18 1 0
11 | Item 11 12 17 1 1
12 | ltem 12 15 16 0 0
13 | Item 13 16 15 0 0
14 | Item 14 14 16 1 0
15 | Item 15 16 14 1 0
16 | Item 16 21 10 0 0
17 | Item 17 12 17 2 0
18 | Item 18 13 16 1 1
19 | Item 19 16 14 1 0
20 | Item 20 12 17 2 0
21 | Item 21 16 14 1 0
22 | ltem 22 11 16 3 1
23 | Item 23 13 15 2 1
24 | ltem 24 13 15 3 0
25 | Item 25 20 11 0 0
Total 359 384 27 5

Skor 4 3 2 1

Total Skor 1436 1152 54 5
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Lampiran 36. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Nama Sekolah : SMK NEGERI 1 SEMARANG

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan Teknik Kendaraan Ringan
Kelas/Semester : X1/ Genap

Pertemuan :1-2

Materi Pokok

1. Memahami sistem penerangan

2. Mendiagnosis kerusakan sistem penerangan
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), santun, responsive,
dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, dalam bidang kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan

langsung.
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B. Kompetensi Dasar

1.

Memahami sistem penerangan: komponen-komponen sistem penerangan,
bagian-bagian sistem penerangan dan perawatan sistem penerangan.
Mendiagnosis  kerusakan-kerusakan ringan pada rangkaian sistem

penerangan.

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat mengetahui dan memahami komponen-komponen sistem
penerangan dan bagian-bagian sistem penerangan.
Siswa dapat mengidentifikasi cara memasang sistem penerangan dan wiring
kelistrikan dan menentukan langkah pemasangan.
Siswa dapat melakukan perawatan sistem penerangan dengan menggunakan

peralatan dan teknik yang sesuai.

D. Materi Pembelajaran

1. Komponen-komponen sistem penerangan

2. Bagian-bagian sistem penerangan

3. Merawat sistem penerangan

E. Metode Pembelajaran

1.Model : Berbasis masalah (problem based learning)

2.Pendekatan : Saintifik

3. Strategi : Penyajian data, analisis data, diskusi

4.Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, praktik
kelompok

F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Kegiatan Deskripsi

Alokasi
Waktu

Penda- 1. Guru menyiapkan peserta didik dan kondisi kelas 15




152

huluan untuk proses KBM: Mengucapkan salam, berdoa,
presensi, dan menyiapkan alat/media pembelajaran
yang diperlukan.

2. Guru memberi motivasi belajar peserta didik

3. Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari.

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD
yang akan dicapai

Mengamati 60

e Guru menayangkan slide yang berisi dasar-dasar
sistem  penerangan, bagian-bagian  sistem
penerangan dan perawatan sistem penerangan

e Peserta didik mengamati tayangan

e Peserta didik menggali informasi mengidentifikasi
dasar-dasar sistem penerangan, bagian-bagian
sistem penerangan dan perawatan  sistem

: penerangan
Inti . .

e Guru menayangkan video sistem penerangan

o Peserta didik mengamati tayangan video

Menanya

e Guru menugaskan peserta didik untuk
mengidentifikasi sistem penerangan

o Peserta didik mendiskusikan bersama kelompok
kecil

e Peserta didik merumuskan cara kerja sirkuit
sistem penerangan

1. Bersama peserta didik membuat 15
rangkuman/simpulan materi yang telah dibahas

2. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil

Penutup pembelajaran _ _ .

3. Guru  menginformasikan  rencana  kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya dan
menutup pelajaran

4. Mengakhiri pertemuan dengan dengan salam dan
Do’a

Pertemuan 2

. . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Waktu
Penda- 1. Guru menyiapkan peserta didik dan kondisi kelas 15
huluan untuk proses KBM: Mengucapkan salam, berdoa,
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presensi, dan menyiapkan alat/media pembelajaran
yang diperlukan.

Guru memberi motivasi belajar peserta didik

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari.

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD
yang akan dicapai

Mengumpulkan informasi 60

e Guru mendemonstrasikan mengklasifikasikan
komponen sistem penerangan

e Guru meminta peserta didik untuk melakukan
mengklasifikasikan komponen sistem penerangan
sesuai e-jobsheet.

e Peserta didik melakukan mengklasifikasikan
komponen sistem penerangan sesuai dengan materi
untuk membuktikan rumusan masalah/hipotesis

Menalar

e Guru meminta peserta didik untuk mengidentifkasi
rangkaian sistem penerangan dengan e-jobsheet

Inti e Peserta didik mengidentifkasi rangkaian sistem
penerangan sesuai dengan langkah-langkah

e Peserta didik mengecek hasil berdasarkan gambar
rangkaian

Mengomunikasikan

e Guru menugaskan untuk menyajikan hasil
Klasifikasi sistem penerangan

o Peserta didik membuat bahan presentasi

e Peserta didik menyajikan kesimpulan hasil
klasifikasi sistem penerangan

e Peserta didik memberikan tanggapan

e Peserta didik menerima tanggapan

o Peserta didik memperbaiki hasil presentasi dan
membuat kesimpulan

1. Bersama peserta didik membuat 15

rangkuman/simpulan materi yang telah dibahas

2. Memberikan umpan balik terhadap proses dan

Penutup hasil pembelajaran
3. Guru menginformasikan  rencana  kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya dan

menutup pelajaran

4. Mengakhiri pertemuan dengan dengan salam dan

Do’a
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G. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis 40 soal pilihan ganda (terlampir)

. Jumlah jawaban benar

X 100

2. Formulasi penilaian or makeimal

Semarang, 03 Februari 2020
Praktikan,

Syaiful Huda
NIM. 5202414077



Lampiran 37. Soal Uji Coba

INSTRUMEN PENELITIAN (Uji Coba Soal)

155

Jenjang Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan
Progam keahlian : Teknik Mesin Otomotif
Mata Pelajaran : Sistem Kelistrikan Body
Waktu : 60 Menit
Jenis soal : Pilihan Ganda
Jumlah Soal : 50 Soal
Hari / Tanggal X

PETUNJUK UMUM

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Jumlah soal sebanyak 50 butir dan semua harus dijawab
Laporkan kepada pengawas bila ada tulisan yang kurang jelas atau rusak

AN

cara sebagai berikut :
AXC D diperbaiki menjadi ARC X

5. Perbaikan jawaban hanya diperbolehkan paling banyak 2 kali setiap soal.

Apabila ada jawaban yang dianggap salah dan ingin memperbaikinya dengan

Soal

1. Fungsi sistem lampu kepala adalah untuk ....

Menerangi jalan pada bagian depan kendaraan.

Memberi isyarat lebarnya dari sebuah kendaraan

Memberikan isyarat bahwa kendaraan bermaksud mundur.
Memberi tanda bahwa kendaraan akan membelok atau pindah jalur.
Mencegah terjadinya benturan dengan kendaraan di belakang.

o0 o

2. Sistem lampu kepala dibedakan menurut tipenya , yaitu ....
Lampu hazard dan lampu jauh.

Lampu rem dan lampu mundur.

Lampu halogen dan lampu LED

Lampu Sealed-Beam dan lampu Semi Sealed-Beam.
Lampu dekat dan lampu jauh.

®o0 o

3. Fungsi lampu kota berikut ini yang paling tepat adalah ....
Memberi tahu lebar kendaraan kepada pengemudi lain.

Mencegah terjadinya benturan dengan kendaraan di belakang.
Memberikan isyarat bahwa kendaraan bermaksud mundur.
Menerangi jalan pada bagian depan kendaraan.

Memberi tanda bahwa kendaraan akan membelok atau pindah jalur.

P00 o

4. Fungsi lampu rem adalah ....

a. Memberi tanda kepada pengemudi lain di belakang bahwa kendaraan akan

berhenti

b. Memberi tanda kepada pengemudi lain di belakang bahwa pedal rem

sedang diinjak
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Memberi tanda kepada pengemudi lain di belakang bahwa kendaraan
diperlambat atau akan berhenti.

Memberi tanda kepada pengemudi lain di belakang bahwa kendaraan
diperlambat saat pedal rem diinjak.

Memberi isyarat adanya serta lebarnya dari sebuah kendaraan pada malam
hari bagi kendaraan lain, baik yang ada di depan maupun di belakang.

Fungsi sistem lampu belok adalah ....

Memberikan isyarat kepada pengemudi untuk berbelok. Mencegah
terjadinya benturan dengan kendaraan di belakang ketika berbelok

Untuk memberikan tanda bahwa kendaraan akan berbelok dan untuk
keadaan darurat

Memberikan tanda kepada pengemudi lain bahwa di depan ada belokan
Memberikan tanda kepada penumpang agar berpegangan erat saat
kendaraan berbelok.

Komponen yang menyebabkan berkedipnya lampu sein ketika saklar
ditekan dan mempunyai interval waktu berkedip disebut....

Flasher c. Saklar kombinasi e. Dimmer

Saklar lampu belok  d. Saklar lampu hazard

Berikut ini fungsi jaringan kabel, kecuali .....
Menghubungkan komponen-komponen kelistrikan.
Melindungi sirkuit kelistrikan.

Menghubungkan kabel-kabel kelistrikan saja.
Memutus dan menghubungkan arus

Sebagai pengaman komponen kelistrikan.

. Berikut ini komponen yang memiliki fungsi sebagai sumber listrik pada
sistem penerangan .....

o0 T
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Saklar
Flasher
Kunci kontak
Relay
Sekering
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12.
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15.
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a.
b.

Fungsi fuse pada sistem rangkaian kelistrikan adalah .....

Mengijinkan arus listrik mengalir melewati rangkaian kelistrikan.
Melindungi semua komponen kelistrikan dari arus berlebih yang datang.
Menyeimbangkan arus yang masuk dan keluar.

Memperkecil tegangan yang melewatinya

Memutus dan menghubungkan arus pada kabel

Fungsi saklar yang tepat di bawah ini adalah ......

Menghubungkan komponen-komponen kelistrikan.

Menghubungkan dan memutuskan arus listrik pada sirkuit kelistrikan.
Menghubungkan dan memutuskan baterai.

Menjembatani arus dari komponen yang satu ke komponen lainnya.
Menghidupkan arus listrik pada sirkuit kelistrikan.

Berikut ini langkah-langkah pemeriksaan komponen kabel pada rangkaian
kelistrikan, kecuali.....

Kabel diurutkan berdasarkan besar tegangannya.

Memposisikan kabel sesuai dengan tebal dan warnanya.

Pengkalibrasian alat ukur multimeter untuk pengukuran.

Mempersiapkan modul/jobsheet yang diperlukan.

Periksa kondisi kabel secara visual

Di bawah ini yang tidak perlu dilakukan ketika pemeriksaan saklar,
kecuali......

Memutar saklar untuk mengetahui kondisi komponen kelistrikan yang
lain.

Periksa nilai hambatan saklar pada rangkaian sistem kelistrikan.

Periksa nilai tegangan yang mengalir pada rangkaian.

Memeriksa besar arus pada saklar

Panjang kabel diperiksa karena menentukan besar arus yang mengalir.

Jalur rangkaian pada lampu rem adalah ....

Baterai — kunci kontak — fuse — switch rem — lampu rem — massa
Baterai — kunci kontak — swicth rem — lampu - massa

Baterai — fuse — saklar rem — lampu rem — massa

Baterai — switch rem — lampu rem — lampu indikator — massa
Baterai — fuse — switch rem — lampu rem — massa

Pengoperasian lampu tanda belok biasanya menggunakan switch.......
Switch tekan c. Switch tarik e. Saklar kombinasi
Switch tuas  d. Switch ungkit

Jenis-jenis pengaman sirkuit kelistrikan pada kendaraan adalah sebagai
berikut kecuali....

Sekering c. Fusible link e. Relay

Fuse d. Saklar
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Relay bekerja berdasarkan prinsip ....

Mekanis, yaitu ketika relay memiliki beban yang lebih, maka saklar akan
terbuka secara otomatis.

Mekanis, yaitu ketika relay memiliki beban yang lebih, maka saklar
tertutup secara otomatis dan arus dapat mengalir.

Elektronik, yaitu ketika relay bekerja atau diaktifkan, maka saklar akan
terbuka listrik akan mengalir.

Elektromagnet, yaitu kumparan akan menjadi magnet ketika arus dialirkan
sehingga mampu menarik saklar.

Elektromagnet, yaitu kumparan akan menjadi magnet secara otomatis
sehingga mampu menarik saklar.

Jika ada rintangan di depan kendaraan yang cukup berbahaya, misalkan
pohon tumbang di tepi jalan, maka langkah yang paling tepat adalah ...
Menyalakan lampu tanda belok

Segera mengerem dan nyalakan lampu rem

Tidak usah mengerem, terus jalan

Langsung memberhentikan kendaraan.

Mengerem dan menyalakan lampu hazard

Untuk memantau keselamatan dan kenyamanan pengemudi kendaraan
terutama pada malam hari serta memberikan isyarat yang di timbulkan
kendaraan yang berada di bagian depan dan belakang akan mengerti
aktivitas yang akan dilakukan kendaraan yang memberi isyarat,
merupakan fungsi dari?

Lampu Kepala c. Lampu Sein e. Saklar Kombinasi
Lampu kota d. Sistem Penerangan

Sistem kelistrikan yang termasuk dalam bagian dari sistem penerangan
adalah ....

Lampu kepala, lampu pengisian, tanda belok, lampu rem

Lampu kepala, lampu kota, tanda belok, lampu rem, lampu LED

Lampu kota, lampu tanda belok, lampu dimmer, lampu rem, lampu belok
Lampu tanda belok, lampu hazard, lampu kepala, lampu halogen

Lampu kepala, lampu kota, lampu tanda belok, lampu rem, lampu mundur

Komponen-komponen sistem lampu kepala mencangkup .....
Baterai, kunci kontak, saklar, relai, lampu kepala

Baterai, saklar kombinasi, relai, lampu kota

Baterai, saklar kombinasi, relai, lampu kepala

Baterai, fuse, saklar kombinasi, lampu kepala

Baterai, kunci kontak, saklar kombinasi, relai, lampu kepala

Sistem lampu tanda belok memiliki beberapa komponen, antara lain ....
Baterai, kunci kontak, saklar belok, saklar tanda bahaya, flasher, lampu.
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Baterai, sakar kombinasi, indikator belok, flasher, lampu

Baterai, kunci kontak, saklar kombinasi, flasher, lampu, saklar hazard
Baterali, saklar kombinasi, flasher, lampu, saklar hazard

Baterai, saklar kombinasi, flasher, lampu, saklar hazard, indikator belok

Relai yang dipasang pada sistem lampu kepala berguna untuk ....
Memperbesar arus ke saklar lampu kepala dan memungkinkan arus besar
mengalir ke lampu.

Memperkecil arus ke saklar lampu kepala dan memungkinkan arus besar
mengalir ke lampu.

Memperbesar arus ke saklar lampu kepala dan memungkinkan arus kecil
mengalir ke lampu.

Menaikkan tegangan ke saklar lampu kepala dan sehingga lampu kepala
akan menyala lebih terang.

Memperkecil arus ke saklar lampu kepala dan memungkinkan arus besar
mengalir ke lampu.

Pada gambar di bawah merupakan gambar rangkaian !

. [_*_‘E‘j’:_: 85 2
Lampu Sein c. Lampu mundur e. Lampu kepala
Lampu jauh dan dekat d. Lampu kota

Dari gambar nomor 23, sebutkan apa nama komponen yang ditunjukan
pada angka 3 ?

. Relay c. Kunci Kontak e. Saklar

. Sekering d. Flasher

Pada gambar relay dibawah menunjukkan nomor 87 dihubungkan
dengan....
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Sumber arus c. Saklar e. Baterai
Beban d. Massa

Dari pertanyaan nomor 25, gambar relay menunjukkan nomor 30
berfungsi sebagai.......

Sumber arus c. Beban e. lampu

Massa d. Saklar

Keuntungan penggunaan relay antara lain, kecuali .....
Tegangan listrik menjadi stabil

Terhindar dari percikan bunga api

Switch lebih awet

Aliran arus menjadi stabil

Komponen lebih awet

Berikut merupakan hal-hal yang harus dilakukan ketika perawatan pada
lampu penerangan, kecuali ....

Memeriksa hambatan lampu

Memeriksa filamen pada lampu

Memeriksa kontinuitas lampu

Memeriksa tegangan lampu

Memeriksa daya lampu sesuai spesifikasi

Yang berfungsi sebagai penanda lampu jauh adalah...
Oil pressure warning light

Fuel warning light

Charge warning light

High beam indicator

Lampu indikator

Sumber arus listrik utama pada kendaraan adalah....
Accu c. Alternator e. Generator
Starter motor d. Rotor

Komponen kelistrikan yang berfungsi untuk mengontrol lampu dekat jauh
disebut?

Saklar tarik c. Saklar kombinasi e. Kunci kontak

Relay d. Saklar utama
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32. Gambar di bawah ini merupakan rangkaian pada lampu ....
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a. Lampu Kota c. Lampu Rem e. Lampu Kepala
b. Lampu Mundur d. Lampu Sein

33. Perhatikan gambar rangkaian dibawah ini !
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Terminal baterai (+) terhubung dengan terminal nomor ..... dan ....
a. Nomor 6 dan 7

Nomor 7 dan 8

Nomor 5 dan 8

Nomor 5 dan 7

Nomor 6 dan 8

® o 0T

34. Perhatikan gambar nomor 33 !

Terminal nomor 6 dihubungan dengan nomor ....
Nomor 85

Nomor 30

Nomor 7

Nomor 4

oo o
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e. Terminal (+) baterai
Perhatikan gambar nomor 33 !
Terminal nomor 85 dihubungan dengan nomor ....
a. Nomor 5
b. Nomor 6
c. Nomor 7
d. Terminal (+) baterai
e. Terminal (-) baterai
Perhatikan gambar nomor 33!
Terminal nomor 11 dihubungan dengan nomor ....
a. Nomor 86
b. Nomor 87
c. Nomor 6
d. Nomor 7
e. Nomor 8
Perhatikan gambar nomor 33!
Terminal nomor 87 dihubungan dengan nomor ....
a. Terminal (+) baterai
b. Terminal (-) baterai
c. Nomor 4
d. Nomor 5
e. Nomor 6
Dari gambar rangkaian soal nomor 33 komponen nomor 13 berfungsi
untuk?
a. Memutus dan menghubungkan arus secara elektrik
b. Memutus dan menghubungkan arus secara manual
c. Sebagai saklar lampu
d. Sebagai tempat massa lampu
e. Sebagai pembesar tegangan lampu
Alat yang digunakan untuk mengukur berat jenis electrolit pada baterai
adalah....
a. Avometer c. Multimeter e. Ampermeter
b. Barometer d. Hydrometer
Alat yang digunakan untuk mengukur kapasitas baterai adalah ....
a. Multimeter c. Avometer e. Baterai tester

b. Aerometer d. Hydrometer
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Pada gambar dibawabh ini, berfungsi untuk....

a. Isyarat pengemudi
b. Memperkecil rugi (kehilangan)
c. Penguat daya
d. Pembatas arus (pengaman)
e. Pembesar tegangan

Pada umumnya baterai yang digunakan sebagai sumber tenaga pada
kelistrikan mobil adalah....

6 volt c. 10 volt e. 8 volt

12 volt d. 24 volt

Lampu kepala dapat hidup ketika kunci kontak dalam keadaan, kecuali .....
On c. Off e. G

Acc d. Mesin ON

Pengertian kelistrikan bodi di bawah ini yang paling tepat adalah ....
Suatu sistem kelistrikan yang arusnya mengalir pada bodi kendaraan.
Segala sistem kelistrikan yang ada pada kendaraan roda empat.

Semua sistem kelistrikan yang berhubungan dengan bodi kendaraan.
Semua sistem kelistrikan pada bodi kendaraan, dan bertujuan untuk
menjamin keamanan dan kenikmatan saat berkendara.

Salah satu bagian kendaraan yang sangat berpengaruh terhadap komponen
kelistrikan kendaraan.

Berikut ini acalah cara untuk mengukur kapasitas baterai .....

Kabel hitam baterai tester jepitkan pada massa/ground, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 3- 4 detik.

Kabel hitam baterai tester jepitkan pada terminal (-) baterai, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 3-4 detik.

Kabel hitam baterai tester jepitkan pada terminal (-) baterai, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 5-6 detik.

Kabel hitam baterai tester jepitkan pada massa/ground, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 7-8 detik.

Kabel hitam baterai tester jepitkan pada terminal (-) baterai, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 8-10 detik.

Terminal 30 dan 87 dialiri arus seharusnya ada bunyi tek atau terminal 85
dan 86 jika di cek dengan multitester ada hubungan
Terminal 30 dan 86 dialiri arus seharusnya ada bunyi tek atau terminal 85
dan 87 jika di cek dengan multitester ada hubungan
Terminal 87 dan 86 dialiri arus seharusnya ada bunyi tek atau terminal 30
dan 85 jika di cek dengan multitester ada hubungan
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Terminal 85 dan 87 dialiri arus seharusnya ada bunyi tek atau terminal 30
dan 86 jika di cek dengan multitester ada hubungan
Terminal 85 dan 86 dialiri arus seharusnya ada bunyi tek atau terminal 30
dan 87 jika di cek dengan multitester ada hubungan.

Jika kunci kontak diposisikan pada posisi ACC maka terminal yang
terhubung adalah .....

Terminal B dengan terminal IG

Terminal B dengan terminal ST

Terminal IG dengan terminal ST

Terminal B dengan terminal ACC

Terminal ACC dengan terminal I1G

Dibawah ini yang merupakan pemeriksaan pada baterai,kecuali....
Pemeriksaan warna elektrolit

Pemeriksaan tempat baterai

Terminal longgar, berkarat atau rusak

Kotak baterai rusak

Pemeriksaan banyaknya cairan elektrolit

Pemeriksaan flasher menggunakan test lampu dan baterai dengan cara
menghubungkan .....

Terminal B flasher ke (+) baterai, terminal E flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal L flasher dengan (-) baterai.
Terminal E flasher ke (+) baterai, terminal B flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal L flasher dengan (-) baterai.
Terminal L flasher ke (-) baterai, terminal E flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal B flasher dengan (+) baterai.
Terminal B flasher ke (+) baterai, terminal L flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal E flasher dengan (-) baterai.
Terminal B flasher ke (-) baterai, terminal E flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal L flasher dengan (+) baterai.

Dalam pemeriksaan fuse yang masih terpasang, fuse dapat dikatakan
bagus ketika memiliki tegangan .....

a. 4volt c. 8 volt e. 14 volt

b. 6 volt d. 12 volt
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Lampiran 38. Kunci Jawaban Uji coba

LEMBAR JAWAB SOAL

Hari&Tanggal :
Kompetensi

Nama
NIS

Tanda tangan :

No.Absen

Berikanlah tanda silang (X) pada jawaban yang saudara anggap tepat !

B

B

26.
27.

28.
29.

30.

31.

32.

33.

4. A
35.

36
37

38
39

40.

41.

42.

43.

44. | A
45.

46.

47.

48.

49.

50.

B

B
B
B

B

B
B

10. | A
11.

12.

13. | A

14. | A

15. | A
16.
17.
18.
19.

20. | A
21.

22.

23. | A

24. | A
25.
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Lampiran 39. Soal Pretest

INSTRUMEN PENELITIAN (PRETEST)

Jenjang Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan
Progam keahlian : Teknik Mesin Otomotif
Mata Pelajaran : Sistem Kelistrikan Body
Waktu : 50 Menit
Jenis soal : Pilihan Ganda
Jumlah Soal : 40 Soal
Hari / Tanggal X

PETUNJUK UMUM

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.

2. Jumlah soal sebanyak 50 butir dan semua harus dijawab

3. Laporkan kepada pengawas bila ada tulisan yang kurang jelas atau rusak

4. Apabila ada jawaban yang dianggap salah dan ingin memperbaikinya dengan
cara sebagai berikut :
AXC D diperbaiki menjadi AFC X

5. Perbaikan jawaban hanya diperbolehkan palinég banyak 2 kali setiap soal.

Soal

1. Sistem lampu kepala dibedakan menjadi 2 menurut tipenya , yaitu ....
a. Lampu hazard dan lampu jauh.
b. Lampu rem dan lampu mundur.
c. Lampu halogen dan lampu LED
d. Lampu Sealed-Beam dan lampu Semi Sealed-Beam.
e. Lampu dekat dan lampu jauh.
2. Fungsi lampu kota berikut ini yang paling tepat adalah ....
a. Memberitahu lebar kendaraan kepada pengemudi lain.
b. Mencegah terjadinya benturan dengan kendaraan di belakang.
c. Memberikan isyarat bahwa kendaraan bermaksud mundur.
d. Menerangi jalan pada bagian depan kendaraan.
e. Memberi tanda bahwa kendaraan akan membelok atau pindah jalur.
3. Fungsi lampu rem adalah ....
a. Memberi tanda kepada pengemudi lain di belakang bahwa kendaraan akan
berhenti
b. Memberi tanda kepada pengemudi lain di belakang bahwa pedal rem
sedang diinjak
c. Memberi tanda kepada pengemudi lain di belakang bahwa kendaraan
diperlambat atau akan berhenti.
d. Memberi tanda kepada pengemudi lain di belakang bahwa kendaraan
diperlambat saat pedal rem diinjak.
e. Memberi isyarat adanya serta lebarnya dari sebuah kendaraan pada malam
hari bagi kendaraan lain, baik yang ada di depan maupun di belakang.
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4. Komponen yang menyebabkan berkedipnya lampu sein ketika saklar ditekan
dan mempunyai interval waktu berkedip disebut....
a. Flasher c. Saklar kombinasi e. Dimmer
b. Saklar lampu belok d. Saklar lampu hazard

5. Berikut ini fungsi jaringan kabel, kecuali .....

P00 T

Menghubungkan komponen-komponen kelistrikan.
Melindungi sirkuit kelistrikan.

Menghubungkan kabel-kabel kelistrikan saja.
Memutus dan menghubungkan arus

Sebagai pengaman komponen kelistrikan.

6. Berikut ini komponen yang memiliki fungsi sebagai sumber listrik pada

sistem penerangan .....

P00 T

Saklar
Flasher
Kunci kontak
Relay
Sekering
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7. Fungsi fuse pada sistem rangkaian kelistrikan adalah .....

a.
b.

C.
d.
e.

Mengijinkan arus listrik mengalir melewati rangkaian kelistrikan.
Melindungi semua komponen Kkelistrikan dari arus berlebih yang
datang.

Menyeimbangkan arus yang masuk dan keluar.

Memperkecil tegangan yang melewatinya

Memutus dan menghubungkan arus pada kabel

8. Fungsi saklar yang tepat di bawah ini adalah ......

®o0 o

Menghubungkan komponen-komponen kelistrikan.

Menghubungkan dan memutuskan arus listrik pada sirkuit kelistrikan.
Menghubungkan dan memutuskan baterai.

Menjembatani arus dari komponen yang satu ke komponen lainnya.
Menghidupkan arus listrik pada sirkuit kelistrikan.

9. Berikut ini langkah-langkah pemeriksaan komponen kabel pada rangkaian
kelistrikan, kecuali.....

P00 T

Kabel diurutkan berdasarkan besar tegangannya.
Memposisikan kabel sesuai dengan tebal dan warnanya.
Pengkalibrasian alat ukur multimeter untuk pengukuran.
Mempersiapkan modul/jobsheet yang diperlukan.
Periksa kondisi kabel secara visual
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Di bawah ini yang tidak perlu dilakukan ketika pemeriksaan saklar,
kecuali......
Memutar saklar untuk mengetahui kondisi komponen kelistrikan yang lain.
Periksa nilai hambatan saklar pada rangkaian sistem kelistrikan.
Periksa nilai tegangan yang mengalir pada rangkaian.
Memeriksa besar arus pada saklar
Panjang kabel diperiksa karena menentukan besar arus yang mengalir.

Pengoperasian lampu tanda belok biasanya menggunakan switch.......

a. Switch tekan c. Switch tarik e. Saklar kombinasi
b. Switchtuas d. Switch ungkit

Jenis-jenis pengaman sirkuit kelistrikan pada kendaraan adalah sebagai
berikut kecuali....

a. Sekering c. Fusible link e. Relay

b. Fuse d. Saklar

Jika ada rintangan di depan kendaraan yang cukup berbahaya, misalkan
pohon tumbang di tepi jalan, maka langkah yang paling tepat adalah ...
Menyalakan lampu tanda belok

Segera mengerem dan nyalakan lampu rem

Tidak usah mengerem, terus jalan

Langsung memberhentikan kendaraan.

Mengerem dan menyalakan lampu hazard

o0 o

Untuk memantau keselamatan dan kenyamanan pengemudi kendaraan
terutama pada malam hari serta memberikan isyarat yang di timbulkan
kendaraan yang berada di bagian depan dan belakang akan mengerti aktivitas
yang akan dilakukan kendaraan yang memberi isyarat, merupakan fungsi
dari?

a. Lampu Kepala c. Lampu Sein e. Saklar Kombinasi
b. Lampu kota d. Sistem Penerangan

Sistem Kelistrikan yang termasuk dalam bagian dari sistem penerangan adalah

a. Lampu kepala, lampu pengisian, tanda belok, lampu rem

b. Lampu kepala, lampu kota, tanda belok, lampu rem, lampu LED

c. Lampu kota, lampu tanda belok, lampu dimmer, lampu rem, lampu
belok

d. Lampu tanda belok, lampu hazard, lampu kepala, lampu halogen

e. Lampu kepala, lampu kota, lampu tanda belok, lampu rem, lampu
mundur

Komponen-komponen sistem lampu kepala mencangkup .....
a. Baterai, kunci kontak, saklar, relai, lampu kepala
b. Baterai, saklar kombinasi, relai, lampu kota
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c. Baterai, saklar kombinasi, relai, lampu kepala
d. Baterai, fuse, saklar kombinasi, lampu kepala
e. Baterai, kunci kontak, saklar kombinasi, relai, lampu kepala

17. Sistem lampu tanda belok memiliki beberapa komponen, antara lain ....
a. Baterai, kunci kontak, saklar belok, saklar tanda bahaya, flasher,
lampu.

b. Baterai, sakar kombinasi, indikator belok, flasher, lampu

c. Baterai, kunci kontak, saklar kombinasi, flasher, lampu, saklar hazard

d. Baterai, saklar kombinasi, flasher, lampu, saklar hazard

e. Baterai, saklar kombinasi, flasher, lampu, saklar hazard, indikator
belok

18. Pada gambar di bawah merupakan gambar rangkaian !

20  — —i? =
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a. Lampu Sein c. Lampu mundur e. Lampu kepala
b. Lampu jauh dan dekat d. Lampu kota
19. Dari gambar nomor 18, sebutkan apa nama komponen yang ditunjukan pada
angka 3 ?
a. Relay c. Kunci Kontak e. Saklar
b. Sekring d. Flasher

20. Pada gambar relay dibawah menunjukkan nomor 87 dihubungkan dengan....
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a. Sumber arus c. Saklar e. Baterai
b. Beban d. Massa

21. Dari pertanyaan nomor 20, gambar relay menunjukkan nomor 30 berfungsi
sebagai.......
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a. Sumber arus c. Beban e. lampu
b. Massa d. Saklar
Keuntungan penggunaan relay antara lain, kecuali .....

Tegangan listrik menjadi stabil
Terhindar dari percikan bunga api
Switch lebih awet

Aliran arus menjadi stabil
Komponen lebih awet

P00 T
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Berikut merupakan hal-hal yang harus dilakukan ketika perawatan pada

lampu penerangan, kecuali ....

Memeriksa hambatan lampu

Memeriksa filamen pada lampu
Memeriksa kontinuitas lampu

Memeriksa tegangan lampu

Memeriksa daya lampu sesuai spesifikasi

P00 T

Yang berfungsi sebagai penanda lampu jauh adalah...

a. Oil pressure warning light
b. Fuel warning light
c. Charge warning light
d. High beam indicator
e. Lampu indikator
Sumber arus listrik utama pada kendaraan adalah....
a. Accu c. Alternator e. Generator
b. Starter motor d. Rotor
Komponen kelistrikan yang berfungsi untuk mengontrol lampu dekat jauh
disebut?
a. Saklar tarik c. Saklar kombinasi e. Kunci kontak
b. Relay d. Saklar utama

Gambar di bawah ini merupakan rangkaian pada lampu ....
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a. Lampu Kota c. Lampu Rem e. Lampu Kepala
b. Lampu Mundur d. Lampu Sein

28. Perhatikan gambar rangkaian dibawah ini !

- 2 1‘@%_

10
87 =

>\

un]
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e g

- 11

e O |

B
1
|
|
(9]
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w

Terminal nomor 6 dihubungan dengan nomor ...
Nomor 85

Nomor 30

Nomor 7

Nomor 4

Terminal (+) baterai

®o0 o

29. Perhatikan gambar nomor 28 !
Terminal nomor 85 dihubungan dengan nomor ....
Nomor 5
Nomor 6
Nomor 7
Terminal (+) baterai
Terminal (-) baterai

®o0 o

30. Perhatikan gambar nomor 28 !
Terminal nomor 87 dihubungan dengan nomor ....
Terminal (+) baterai
Terminal (-) baterai
Nomor 4
Nomor 5
Nomor 6

®o0 o
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31. Dari gambar rangkaian soal nomor 28 komponen nomor 13 berfungsi untuk?
Memutus dan menghubungkan arus secara elektrik

Memutus dan menghubungkan arus secara manual

Sebagai saklar lampu

Sebagai tempat massa lampu

Sebagai pembesar tegangan lampu

o0 o

32. Alat yang digunakan untuk mengukur berat jenis electrolit pada baterai

adalah....
a. Avometer c. Multimeter e. Ampermeter
b. Barometer d. Hydrometer

33. Pada gambar dibawah ini, berfungsi untuk....

a. Isyarat pengemudi

b. Memperkecil rugi (kehilangan)
c. Penguat daya

d. Pembatas arus (pengaman)

e. Pembesar tegangan

34. Pada umumnya baterai yang digunakan sebagai sumber tenaga pada
kelistrikan mobil adalah....

a. 6volt c. 10 volt e. 8 volt
b. 12 volt d. 24 volt
35. Lampu kepala dapat hidup ketika kunci kontak dalam keadaan, kecuali .....
a. On c. Off e. 1G
b. Acc d. Mesin ON

36. Berikut ini acalah cara untuk mengukur kapasitas baterai .....
a. Kabel hitam baterai tester jepitkan pada massa/ground, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 3- 4 detik.
b. Kabel hitam baterai tester jepitkan pada terminal (-) baterai, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 3-4 detik.
c. Kabel hitam baterai tester jepitkan pada terminal (-) baterai, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 5-6 detik.
d. Kabel hitam baterai tester jepitkan pada massa/ground, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 7-8 detik.
e. Kabel hitam baterai tester jepitkan pada terminal (-) baterai, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 8-10 detik.

37. Jika kunci kontak diposisikan pada posisi ACC maka terminal yang
terhubung adalah .....
a. Terminal B dengan terminal IG
b. Terminal B dengan terminal ST



C.
d.
e.
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Terminal IG dengan terminal ST
Terminal B dengan terminal ACC
Terminal ACC dengan terminal I1G

38. Dibawah ini yang merupakan pemeriksaan pada baterai,kecuali....

®oo0 o

Pemeriksaan warna elektrolit
Pemeriksaan tempat baterai

Terminal longgar, berkarat atau rusak
Kotak baterai rusak

Pemeriksaan banyaknya cairan elektrolit

39. Pemeriksaan flasher menggunakan test lampu dan baterai dengan cara
menghubungkan .....

a.

b.

C.

d.

e.

Terminal B flasher ke (+) baterai, terminal E flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal L flasher dengan (-) baterai.
Terminal E flasher ke (+) baterai, terminal B flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal L flasher dengan (-) baterai.
Terminal L flasher ke (-) baterai, terminal E flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal B flasher dengan (+) baterai.
Terminal B flasher ke (+) baterai, terminal L flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal E flasher dengan (-) baterai.
Terminal B flasher ke (-) baterai, terminal E flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal L flasher dengan (+) baterai.

40. Dalam pemeriksaan fuse yang masih terpasang, fuse dapat dikatakan bagus
ketika memiliki tegangan .....
a. 4volt c. 8 volt e. 14 volt
b. 6 volt d. 12 volt
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Lampiran 40. Kunci Jawaban Pretest

LEMBAR JAWAB SOAL

Hari&Tanggal :
Kompetensi

Nama
NIS

Tanda tangan :

No.Absen

Berikanlah tanda silang (X) pada jawaban yang saudara anggap tepat !

B

B

21.

22.

23.

24. | A
25.

26.
217.

28.
29.
30.

31.

32.

33.

34 | A
35.

36.

37.

38.

39.

40.

B

10.
11.

12.
13.

14.| A
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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Lampiran 41. Soal Posttest

INSTRUMEN PENELITIAN (POSTTEST)

Jenjang Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan
Progam keahlian : Teknik Mesin Otomotif
Mata Pelajaran . Sistem Kelistrikan Body
Waktu : 50 Menit

Jenis soal : Pilihan Ganda

Jumlah Soal : 40 Soal
Hari / Tanggal :

PETUNJUK UMUM

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.

2. Jumlah soal sebanyak 50 butir dan semua harus dijawab

3. Laporkan kepada pengawas bila ada tulisan yang kurang jelas atau rusak

4. Apabila ada jawaban yang dianggap salah dan ingin memperbaikinya dengan
cara sebagai berikut :
AXXC D diperbaiki menjadi AFC X

5. Perbaikan jawaban hanya diperbolehkan palinég banyak 2 kali setiap soal.

Soal

1. Untuk memantau keselamatan dan kenyamanan pengemudi kendaraan
terutama pada malam hari serta memberikan isyarat yang di timbulkan
kendaraan yang berada di bagian depan dan belakang akan mengerti aktivitas
yang akan dilakukan kendaraan yang memberi isyarat, merupakan fungsi

dari?
a. Lampu Kepala c. Lampu Sein e. Saklar Kombinasi
b. Lampu kota d. Sistem Penerangan

2. Sistem kelistrikan yang termasuk dalam bagian dari sistem penerangan adalah

T 0T,

Lampu kepala, lampu pengisian, tanda belok, lampu rem

Lampu kepala, lampu kota, tanda belok, lampu rem, lampu LED

Lampu kota, lampu tanda belok, lampu dimmer, lampu rem, lampu belok
Lampu tanda belok, lampu hazard, lampu kepala, lampu halogen

Lampu kepala, lampu kota, lampu tanda belok, lampu rem, lampu mundur

3. Fungsi lampu rem adalah ....

a.

b.

C.

Memberi tanda kepada pengemudi lain di belakang bahwa kendaraan akan
berhenti

Memberi tanda kepada pengemudi lain di belakang bahwa pedal rem
sedang diinjak

Memberi tanda kepada pengemudi lain di belakang bahwa kendaraan
diperlambat atau akan berhenti.

Memberi tanda kepada pengemudi lain di belakang bahwa kendaraan
diperlambat saat pedal rem diinjak.

Memberi isyarat adanya serta lebarnya dari sebuah kendaraan pada malam
hari bagi kendaraan lain, baik yang ada di depan maupun di belakang.
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Sistem lampu kepala dibedakan menjadi 2 menurut tipenya , yaitu ....
Lampu hazard dan lampu jauh.

Lampu rem dan lampu mundur.

Lampu halogen dan lampu LED

Lampu Sealed-Beam dan lampu Semi Sealed-Beam.

Lampu dekat dan lampu jauh.

®o00 o

Fungsi lampu kota berikut ini yang paling tepat adalah ....
Memberitahu lebar kendaraan kepada pengemudi lain.

Mencegah terjadinya benturan dengan kendaraan di belakang.
Memberikan isyarat bahwa kendaraan bermaksud mundur.
Menerangi jalan pada bagian depan kendaraan.

Memberi tanda bahwa kendaraan akan membelok atau pindah jalur.

P00 T

Komponen-komponen sistem lampu kepala mencangkup .....
Baterai, kunci kontak, saklar, relai, lampu kepala

Baterai, saklar kombinasi, relai, lampu kota

Baterai, saklar kombinasi, relai, lampu kepala

Baterai, fuse, saklar kombinasi, lampu kepala

Baterai, kunci kontak, saklar kombinasi, relai, lampu kepala

®o0 o

Komponen yang menyebabkan berkedipnya lampu sein ketika saklar ditekan
dan mempunyai interval waktu berkedip disebut....

a. Flasher c. Saklar kombinasi e. Dimmer

b. Saklar lampu belok d. Saklar lampu hazard

Berikut ini fungsi jaringan kabel, kecuali .....
Menghubungkan komponen-komponen kelistrikan.
Melindungi sirkuit kelistrikan.

Menghubungkan kabel-kabel kelistrikan saja.
Memutus dan menghubungkan arus

Sebagai pengaman komponen kelistrikan.

®o0 o

Berikut ini komponen yang memiliki fungsi sebagai sumber listrik pada
sistem penerangan .....
Saklar

Flasher

Kunci kontak
Relay

Sekering

P00 T
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10. Fungsi fuse pada sistem rangkaian kelistrikan adalah .....

Mengijinkan arus listrik mengalir melewati rangkaian kelistrikan.
Melindungi semua komponen kelistrikan dari arus berlebih yang datang.
Menyeimbangkan arus yang masuk dan keluar.

Memperkecil tegangan yang melewatinya

Memutus dan menghubungkan arus pada kabel

o0 o

11. Fungsi saklar yang tepat di bawah ini adalah ......

Menghubungkan komponen-komponen kelistrikan.

Menghubungkan dan memutuskan arus listrik pada sirkuit kelistrikan.
Menghubungkan dan memutuskan baterai.

Menjembatani arus dari komponen yang satu ke komponen lainnya.
Menghidupkan arus listrik pada sirkuit kelistrikan.

®oo0 o

12. Pengoperasian lampu tanda belok biasanya menggunakan switch.......
a. Switch tekan  c. Switch tarik e. Saklar kombinasi
b. Switchtuas  d. Switch ungkit

13. Jenis-jenis pengaman sirkuit kelistrikan pada kendaraan adalah sebagai
berikut kecuali....
a. Sekering c. Fusible link e. Relay
b. Fuse d. Saklar

14. Jika ada rintangan di depan kendaraan yang cukup berbahaya, misalkan
pohon tumbang di tepi jalan, maka langkah yang paling tepat adalah ...

Menyalakan lampu tanda belok

Segera mengerem dan nyalakan lampu rem

Tidak usah mengerem, terus jalan

Langsung memberhentikan kendaraan.

Mengerem dan menyalakan lampu hazard

P00 T

15. Sistem lampu tanda belok memiliki beberapa komponen, antara lain ....
Baterai, kunci kontak, saklar belok, saklar tanda bahaya, flasher, lampu.
Baterai, sakar kombinasi, indikator belok, flasher, lampu

Baterai, kunci kontak, saklar kombinasi, flasher, lampu, saklar hazard
Baterai, saklar kombinasi, flasher, lampu, saklar hazard

Baterai, saklar kombinasi, flasher, lampu, saklar hazard, indikator belok

®o0 o

16. Sumber arus listrik utama pada kendaraan adalah....
a. Accu c. Alternator e. Generator
b. Starter motor d. Rotor

17. Komponen kelistrikan yang berfungsi untuk mengontrol lampu dekat jauh
disebut?
a. Saklar tarik c. Saklar kombinasi e. Kunci kontak
b. Relay d. Saklar utama

18. Pada gambar relay dibawah menunjukkan nomor 87 dihubungkan dengan....

177
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a. Sumber arus c. Saklar e. Baterai
b. Beban d. Massa

19. Dari pertanyaan nomor 18, gambar relay menunjukkan nomor 30 berfungsi

sebagai.......
a. Sumber arus c. Beban e. lampu
b. Massa d. Saklar

20. Pada gambar di bawah merupakan gambar rangkaian !

ok RO Bl -

g5 Il_‘;“;:'i_: 86 2
a. Lampu Sein c. Lampu mundur e. Lampu kepala
b. Lampu jauh dan dekat d. Lampu kota

21. Dari gambar nomor 20, sebutkan apa nama komponen yang ditunjukan pada
angka 3 ?
a. Relay c. Kunci Kontak e. Saklar
b. Sekring d. Flasher

22. Keuntungan penggunaan relay antara lain, kecuali .....

Tegangan listrik menjadi stabil

Terhindar dari percikan bunga api

Switch lebih awet

Aliran arus menjadi stabil

. Komponen lebih awet

23. Berikut merupakan hal-hal yang harus dilakukan ketika perawatan pada
lampu penerangan, kecuali ....

®o0 o
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Memeriksa hambatan lampu

Memeriksa filamen pada lampu
Memeriksa kontinuitas lampu

Memeriksa tegangan lampu

Memeriksa daya lampu sesuai spesifikasi

P00 T

24. Gambar di bawah ini merupakan rangkaian pada lampu ....

I
: :
20 154 54 1
—T — ®—
' I
: !

1 Lampu
4 & ) "
o=y — 3 2
30 = = Saklar
a. Lampu Kota c. Lampu Rem e. Lampu Kepala
b. Lampu Mundur d. Lampu Sein

25. Pada gambar dibawah ini, berfungsi untuk....

Isyarat pengemudi
Memperkecil rugi (kehilangan)
Penguat daya

Pembatas arus (pengaman)
Pembesar tegangan

®o0 o

26. Pada umumnya baterai yang digunakan sebagai sumber tenaga pada
kelistrikan mobil adalah....
a. 6 volt c. 10 volt e. 8 volt
b. 12 volt d. 24 volt

27. Dalam pemeriksaan fuse yang masih terpasang, fuse dapat dikatakan bagus
ketika memiliki tegangan .....
a. 4volt c. 8 volt e. 14 volt
b. 6 volt d. 12 volt

28. Lampu kepala dapat hidup ketika kunci kontak dalam keadaan, kecuali .....
a. On c. Off e. IG
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h. Acc d. Mesin ON

29. Perhatikan gambar rangkaian dibawah ini !

10 1
87 86 —
10
1F ,
:\ : = 11
| |
(=i B 5= 5
30 85

w
-/——
N

e’ =’ a
8
O u bl [l —é— 12
7 9
Terminal nomor 6 dihubungan dengan nomor ....
a. Nomor 85
b. Nomor 30
c. Nomor 7
d. Nomor 4
e. Terminal (+) baterai

30. Perhatikan gambar nomor 29 !
Terminal nomor 85 dihubungan dengan nomor ...
Nomor 5
Nomor 6
Nomor 7
Terminal (+) baterai
Terminal (-) baterai

P00 T

31. Perhatikan gambar nomor 29 !
Terminal nomor 87 dihubungan dengan nomor ...
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Terminal (+) baterai
Terminal (-) baterali
Nomor 4
Nomor 5
Nomor 6

®o0 o

32. Dari gambar rangkaian soal nomor 29 komponen nomor 13 berfungsi untuk?
Memutus dan menghubungkan arus secara elektrik

Memutus dan menghubungkan arus secara manual

Sebagai saklar lampu

Sebagai tempat massa lampu

Sebagai pembesar tegangan lampu

P00 o

33. Yang berfungsi sebagai penanda lampu jauh adalah...
Oil pressure warning light

Fuel warning light

Charge warning light

High beam indicator

Lampu indikator

®o0 o

34. Alat yang digunakan untuk mengukur berat jenis electrolit pada baterai
adalah....
a. Avometer c. Multimeter e. Ampermeter
b. Barometer d. Hydrometer

35. Berikut ini acalah cara untuk mengukur kapasitas baterai .....
a. Kabel hitam baterai tester jepitkan pada massa/ground, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 3- 4 detik.
b. Kabel hitam baterai tester jepitkan pada terminal (-) baterai, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 3-4 detik.
c. Kabel hitam baterai tester jepitkan pada terminal (-) baterai, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 5-6 detik.
d. Kabel hitam baterai tester jepitkan pada massa/ground, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 7-8 detik.
e. Kabel hitam baterai tester jepitkan pada terminal (-) baterai, kabel merah
hubungkan dengan terminal (+) baterai selama 8-10 detik.

36. Jika kunci kontak diposisikan pada posisi ACC maka terminal yang
terhubung adalah .....
a. Terminal B dengan terminal 1G
b. Terminal B dengan terminal ST
c. Terminal IG dengan terminal ST
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Terminal B dengan terminal ACC
Terminal ACC dengan terminal I1G

37. Dibawah ini yang merupakan pemeriksaan pada baterai,kecuali....

P00 T

Pemeriksaan warna elektrolit
Pemeriksaan tempat baterai

Terminal longgar, berkarat atau rusak
Kotak baterai rusak

Pemeriksaan banyaknya cairan elektrolit

38. Pemeriksaan flasher menggunakan test lampu dan baterai dengan cara
menghubungkan .....

a.

b.

C.

d.

e.

Terminal B flasher ke (+) baterai, terminal E flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal L flasher dengan (-) baterai.
Terminal E flasher ke (+) baterai, terminal B flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal L flasher dengan (-) baterai.
Terminal L flasher ke (-) baterai, terminal E flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal B flasher dengan (+) baterai.
Terminal B flasher ke (+) baterai, terminal L flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal E flasher dengan (-) baterai.
Terminal B flasher ke (-) baterai, terminal E flasher ke (-) baterai dan
hubungkan test lamp diantara terminal L flasher dengan (+) baterai.

39. Berikut ini langkah-langkah pemeriksaan komponen kabel pada rangkaian
kelistrikan, kecuali.....
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Kabel diurutkan berdasarkan besar tegangannya.
Memposisikan kabel sesuai dengan tebal dan warnanya.
Pengkalibrasian alat ukur multimeter untuk pengukuran.
Mempersiapkan modul/jobsheet yang diperlukan.
Periksa kondisi kabel secara visual

40. Di bawah ini yang tidak perlu dilakukan ketika pemeriksaan saklar,
kecuali......

a.

® o 00T

Memutar saklar untuk mengetahui kondisi komponen kelistrikan yang
lain.

Periksa nilai hambatan saklar pada rangkaian sistem kelistrikan.

Periksa nilai tegangan yang mengalir pada rangkaian.

Memeriksa besar arus pada saklar

Panjang kabel diperiksa karena menentukan besar arus yang mengalir.
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Lampiran 42. Kunci Jawaban Posttest

LEMBAR JAWAB SOAL

Hari&Tanggal :
Kompetensi

Nama
NIS

Tanda tangan :

No.Absen

Berikanlah tanda silang (X) pada jawaban yang saudara anggap tepat !

B

B

21.

22.

23.

24. | A
25.

26.
27.

28.
29.
30.

31.

32.

33.

34 | A
35.

36.

37.

38.

39.

40.

B

10.
11.
12.
13.

14. | A
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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Lampiran 43. Dokumentasi Penelitian
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